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MOTTO  

 ŉɍĈâ ǠăȆĊȦĆøȹ ćŉʋĘ ćȤĈĉȲĆȮćɅ Ćɍ ˀ ǠĆȾĆȞĊȅćĀ  
Laa yukallifullohu nafsan illaa wusôahaa 

Artinya: 

ñAllah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.ò 

(Al -Qurôan Surat Al -Baqarah (2) : 286)
1
 

  

                         
1
 Al -Qurôanul Karim dan Terjemah, (Surakarta: Az-Ziyadah, 2014), hlm. 49. 
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ABSTRAK  

Zizah, Mia Qoidatul. 2021. Hubungan Penggunaan Google Classroom dengan Motivasi 

Belajar dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP se-Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd. 

 

Kata Kunci:  Penggunaan Google Classroom, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar 

 

Di masa pandemi, pembelajaran daring menyebabkan motivasi belajar peserta 

didik menurun. Apabila motivasi belajar menurun, maka hal ini akan mempengaruhi 

prestasi belajar yang diperoleh. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

dan prestasi belajar adalah dengan menggunakan media pembelajaran daring yang 

menarik. Salah satu media pembelajaran daring tersebut adalah Google Classroom. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Penggunaan Google Classroom 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 1 Karangploso. (2) 

Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP se-

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. (3) Prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP se-Kecamatan Karangploso Kabupaten 

Malang.  (4) Hubungan penggunaan Google Classroom dengan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso. (5) 

Hubungan penggunaan Google Classroom dengan prestasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso.  (6) Hubungan 

penggunaan Google Classroom dengan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan ex post 

facto dengan jenis korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Peneliti menggunakan sampel sebanyak 225 siswa yang merupakan siswa 

kelas VIII SMP se-Kecamatan Karangploso. Teknik analisis yang digunakan adalah uji 

Manova. Adapun data dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan Google Classroom pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karangploso dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam tergolong baik. Hal ini dibuktikan dari hasil angket yang disebarkan kepada 132 

responden menyatakan bahwa 55% atau 73 responden tergolong baik. (2) Motivasi 

belajar yang dimiliki siswa kelas VIII SMP se-Kecamatan Karangploso berada pada 

kategori tinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil angket yang disebarkan kepada 225 

responden yang diklasifikasikan menjadi kelompok Google Classroom dan tanpa 

Google Classroom masing-masing memiliki persentase sebesar 59% atau 78 responden 

untuk kelompok Google Classroom dan 59% atau 55 responden untuk kelompok tanpa 

Google Classroom. (3) Prestasi belajar yang dimiliki siswa kelas VIII SMP se-

Kecamatan Karangploso berada pada kategori baik. Hal ini dibuktikan dari hasil angket 

kelompok Google Classroom dan tanpa Google Classroom masing-masing memiliki 
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persentase sebesar 43% atau 57 responden untuk kelompok Google Classroom dan 53% 

atau 49 responden untuk kelompok tanpa Google Classroom. (4) Berdasarkan hasil uji 

Kruskall Wallis diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,020 < 0,05. Dari hasil descriptive 

statistics motivasi belajar menunjukkan mean dari kelompok Google Classroom sebesar 

97,68 dan mean kelompok tanpa Google Classroom sebesar 94,94. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak. Artinya, terdapat hubungan antara 

penggunaan Google Classroom dengan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang. (5) 

Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,007 < 0,05. 

Dari hasil descriptive statistics prestasi belajar menunjukkan mean dari kelompok 

Google Classroom sebesar 85,68 dan mean kelompok tanpa Google Classroom sebesar 

83,69. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan H02 ditolak. Artinya, terdapat 

hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan prestasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso Kabupaten 

Malang. (6) Berdasarkan uji asumsi klasik untuk uji Manova, diperoleh hasil bahwa 

data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen. Oleh karena itu, uji Pillaiôs Trace 

digunakan sebagai alternatif perhitungan Manova. Dari hasil uji multivariate, diperoleh 

nilai Pillaiôs Trace sebesar 0,007 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima 

dan H03 ditolak. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan Google 

Classroom dengan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak luput dari kehidupan manusia, karena hampir setiap orang 

mengenyam dan melaksanakan pendidikan. Pendidikan merupakan usaha yang 

dirancang untuk mengembangkan potensi diri peserta didik agar memiliki kecerdasan 

intelektual, spiritual, dan sosial yang dilakukan di dalam maupun luar ruangan. 

Melalui pendidikan, peserta didik akan mendapatkan bekal hidup yang nantinya akan 

diperlukan dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Tertulis dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, 

pendidikan diwujudkan melalui suasana belajar dan proses pembelajaran.
2
 

Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian ilmu pengetahuan serta 

pembentukan karakter yang di dalamnya melibatkan interaksi antara guru dan peserta 

didik di lingkungan belajar.
3
 Tujuan tersebut dapat diimplementasikan melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Agama sebagai pilar kehidupan dapat 

mengarahkan serta membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa 

kepada Allah SWT dan berperilaku sesuai dengan ajaran Islam untuk mencapai 

hidup bahagia dunia akhirat.
4
. 

Untuk memaksimalkan potensi diri peserta didik agar menjadi insan yang 

cerdas dan berkarakter, proses pembelajaran akan mudah jika dilakukan secara 

langsung. Dalam hal ini, guru berhadapan langsung dan berperan aktif dalam proses 

                         
2
 Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan: Dasar Pengenalan Diri 

Sendiri Menuju Perubahan Hidup (Depok: Kencana, 2017), hlm. 2. 
3
 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2018), hlm. 7. 

4
 Imam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat, (Ponorogo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), hlm. 16. 
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pembelajaran dengan peserta didik.
5
 Seperti yang dikemukakan oleh Depdiknas 

dalam Sardiman bahwa kelebihan pembelajaran secara langsung yakni guru dapat 

menyampaikan pengetahuan yang tidak tersedia secara langsung untuk peserta 

didik.
6
 Oleh sebab itu, proses pembelajaran dapat optimal jika guru dan peserta didik 

bertemu secara riil dalam satu ruang yang sama. 

Saat ini pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah secara langsung tidak 

dapat dilaksanakan karena terjadi musibah yang tidak terduga yang disebabkan oleh 

adanya virus Corona. Virus Corona atau Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 

merupakan wabah virus Corona yang berasal dari Kota Wuhan, China. Penyebaran 

virus corona ini sangatlah cepat, yakni melalui droplet atau tetesan kecil yang berasal 

dari mulut atau hidung ketika batuk atau bersin. Seseorang yang terjangkit Covid-19 

ditandai dengan suhu tubuh yang tinggi, demam, batuk, nyeri pada tenggorokan, 

pusing kepala, dan sulit bernafas.
7
 Menurut data World Health Organization (WHO) 

dan PHEOC Kemenkes per tanggal 18 Maret 2021 dipastikan terdapat 222 negara 

terjangkit dan 188 negara transmisi lokal dengan total kasus terkonfirmasi Covid-19 

secara global sebanyak 120.383.919 kasus dengan 2.664.386 kasus kematian dan 

terus bertambah seiring berlalunya waktu.
8
 

Begitu banyak jumlah kasus yang terkonfirmasi, menunjukkan bahwa virus 

Corona menyerang seseorang tanpa pandang usia. Bahkan WHO telah menyatakan 

bahwa Covid-19 adalah pandemi, dan merupakan bencana non alam berupa wabah 
                         

5
 M. Shabis U, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik (Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan 

Kewajiban, dan Kompetensi Guru). UIN Alauddin Makassar. Vol. 2 No.2 Desember 2015. 
6
 Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

Bening Pustaka, 2019), hlm. 29. 
7
 Syafrida dan Ralang Hartati, Bersama Melawan Virus Covid-19 di Indonesia. Salam: Jurnal 

Sosial dan Budaya Syar-i, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Vol. 7 No. 6 Tahun 2020. 
8
 Data WHO dan PHEOC Kemenkes RI, (https://covid19.kemkes.go.id/) diakses pada 19 Maret 

2021 pukul 14:30 WIB. 

https://covid19.kemkes.go.id/
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penyakit yang terjadi secara global. Sehingga, untuk menekan penyebaran Covid-19 

yang kian meluas, pemerintah menetapkan pembatasan sosial berskala besar seperti 

yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan 

Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19).
9
 Pemerintah juga membuat kebijakan dengan melakukan social 

distancing dengan menjaga jarak minimal 2 meter dari orang lain dan menerapkan 

protokol kesehatan untuk mencegah penularan Covid-19. Semua yang ditetapkan 

oleh pemerintah ini bertujuan untuk mencegah dan memperlambat penularan virus 

Covid-19.
10

 

Dampak dari pandemi Covid-19 ini terasa di berbagai sektor kehidupan yang 

salah satunya pada bidang pendidikan, yakni penutupan sementara kegiatan belajar 

mengajar pada lembaga pendidikan. Akibat dari kebijakan ini, berimbas besar pada 

kegiatan pembelajaran yang selama ini dilakukan. Pelaksanaan pembelajaran yang 

biasa dilakukan tatap muka di kelas, mau tidak mau harus dilakukan dengan jarak 

jauh. Pendidikan seolah dipaksa beradaptasi secara tiba-tiba untuk melakukan 

pembelajaran dari rumah. Tentu hal ini sulit dilakukan karena tidak adanya kesiapan 

untuk bertransformasi. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 2 yang menyatakan bahwa 

ñPendidikan Nasional adalah pendidikan berdasarkan Pancasila dan UUD Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang menganut nilai-nilai agama, kebudayaan 

                         
9
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) (online), 

(http://covid19.go.id/), diakses pada 19 Maret 2021. 
10

 Uun Almah dkk, Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Tengah 

Masa Pandemi Covid-19 Berbasis Social Distancing di SMKN 5 Malang. Jurnal Pendidikan Islam 

Vicratina, Universitas Islam Malang. Volume 5 Nomor 10, 2020. 

http://covid19.go.id/
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nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zamanò. Berdasarkan 

dasar hukum tersebut tuntutan perubahan zaman yang dimaksud yakni tanggap 

terhadap adanya pandemi Covid-19, yaitu dengan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara online atau dalam jaringan (daring).
11

 

Dengan diterapkannya pembelajaran daring, keleluasaan guru dalam 

mengamati dan memantau perkembangan peserta didik menjadi terhambat. Terlebih 

lagi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memiliki tujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam membutuhkan interaksi langsung untuk 

memudahkan dalam menyampaikan pengetahuan agar peserta didik terampil dalam 

melaksanakan ajaran agama. Guru juga berperan sebagai inspirator dan juga teladan 

yang sosoknya dapat mempengaruhi pembentukan karakter peserta didiknya.
12

 

Menurut hasil riset, pembelajaran daring yang dilakukan selama masa pandemi 

ini kurang efektif jika dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka. Peserta didik 

sudah terbiasa dengan pembelajaran secara langsung dengan guru, sehingga mereka 

kurang antusias dalam melaksanakan pembelajaran daring.
13

 Peserta didik juga 

merasa penjelasan materi dari guru kurang maksimal karena keterbatasan ruang. 

Pembelajaran daring cenderung banyak menghabiskan kuota internet, belum lagi jika 

                         
11

 Ibid, hlm. 135. 
12

 Masruroh Lubis dkk, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-Learning (Studi 

Inovasi Pendidik MTS. PAI Medan di Tengah Wabah Covid-19). Fitrah: Journal of Islamic Education 

(FJIE), STAI Sumatera Medan. Vol. 1 No. 1 Juli 2020. 
13

 Arimurti Kriswibowo dan Agus Widiyarta (ed), Prosiding SINAGARA 2020: Inovasi dalam 

Mewujudkan SDGôs pada Era Post Pandemik (Surabaya: Penerbit Program Studi Administrasi Negara 

FISIP UPN Veteran, 2020), hlm. 94. 
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peserta didik memiliki keterbatasan signal internet yang membuat mereka tertinggal 

dalam mengikuti pembelajaran.
14

 

Hasil riset lain juga menyatakan bahwa peserta didik cenderung bosan dalam 

pembelajaran daring karena tidak dapat bertemu dengan teman dan guru secara 

langsung.
15

 Kebosanan atau kejenuhan ini dapat menghilangkan motivasi belajar 

peserta didik, sehingga peserta didik lama kelamaan akan kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran.
16

 Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyono Abdurrahman bahwa 

permasalahan dalam pembelajaran menimbulkan motivasi peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran menurun dan juga dapat mempengaruhi prestasi belajar 

peserta didik.
17

 Hal senada juga dinyatakan oleh Sardiman bahwa motivasi belajar 

menjadi tolok ukur dalam perolehan prestasi belajar peserta didik. Apabila motivasi 

belajar rendah, maka akan berdampak rendah pula prestasi belajar peserta didik. 

Begitu juga sebaliknya, jika peserta didik memiliki motivasi yang tepat, maka 

prestasi belajar akan optimal.
18

 

Untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar peserta didik, maka 

diperlukan media pembelajaran sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat 

menumbuhkan motivasi peserta didik untuk belajar lebih giat sehingga meningkatkan 

                         
14

 Sulia Ningsih, Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Daring pada masa Pandemi Covid-

19. JINOTEP (Jurnal Inovasi Teknologi Pembelajaran), Universitas Baturaja Indonesia. Vol. 7 (2) 

Oktober 2020. 
15

 Ria Yunitasari dan Umi Hanifah, Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar 

Siswa pada Masa Covid-19. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, UIN Sunan Ampel. Vol. 2 Nomor 3 Tahun 

2020. 
16

 Mutia Helfajrin dan Zadrian Ardi, The Relationship between Burnout and Learning Motivation 

in Full-day School Students at SMPN 34 Padang. Jurnal Neo Konseling, Universitas Negeri Padang. 

Volume 2 Nomor 3 Tahun 2020. 
17

 Yulinda Erma Suryani, Kesulitan Belajar. Magistra No. 73 Th. XXII September 2010. 
18

 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 

78. 
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prestasi belajar.
19

 Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang tepat dalam 

meningkatkan motivasi serta prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 

daring. 

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan oleh Rikizaputra dan Hanna 

Sulastri menyatakan bahwa Google Classroom dapat diterapkan sebagai media yang 

tepat dalam pembelajaran daring. Penggunaan Google Classroom dapat mendukung 

meningkatnya motivasi dan juga hasil belajar, karena media ini mempermudah 

pendidik dalam mendistribusikan tugas hingga menilai tugas peserta didik. Sehingga, 

peserta didik dapat mengakses dan mengerjakan tugas yang diberikan dengan 

mudah.
20

 Hal yang sama juga dinyatakan oleh Ning Fina Inayatus Sofa dalam 

penelitiannya bahwa media pembelajaran daring Google Classroom berpengaruh 

baik terhadap motivasi belajar peserta didik. Dengan tumbuhnya motivasi dalam diri 

peserta didik akan melahirkan prestasi belajar yang optimal.
21

  

Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk mengadakan penelitian 

mengenai penggunaan Google Classroom dalam kaitannya dengan motivasi belajar 

dan prestasi belajar. Peneliti hendak melakukan penelitian di SMP yang terdapat di 

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Salah satu sekolah yang menggunakan 

media daring Google Classroom adalah SMP Negeri 1 Karangploso. Adapun sekolah 

lain umumnya menggunakan Whatsapp Group dan Zoom dalam melaksanakan 

                         
19

 Suci Dwi Novia Sari, ñHubungan Motivasi Belajar dan Media Pembelajaran dengan Prestasi 

Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013ò, Skripsi, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013. 
20

 Rikizaputra dan Hanna Sulastri, Pengaruh E-Learning dengan Google Classroom terhadap 

Hasil dan Motivasi Belajar Biologi Siswa. Lectura: Jurnal Pendidikan, Universitas Lancang Kuning. Vol. 

11 No. 1, Februari 2020. 
21

 Ning Fina Inayatus Sofa, Pengaruh Penggunaan Google Classroom terhadap Motivasi Belajar 

Peserta Didik Mata Pelajaran PAI di SMK Darul Hidayah Malang. Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya. Vol. 1 No. 2 September 2020. 
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pembelajaran. SMP Negeri 1 Karangploso merupakan sekolah unggulan karena telah 

memenuhi kriteria standar nasional yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Nasional 

Kabupaten Malang. Sekolah ini letaknya sangat strategis dan telah mencetak 

berbagai prestasi, sehingga merupakan sekolah yang paling banyak diminati oleh 

calon peserta didik. Oleh karena itu, peneliti memilih SMP Negeri 1 Karangploso 

sebagai objek penelitian karena sesuai dengan tujuan peneliti dan beberapa sekolah 

lain yang tidak menggunakan Google Classroom di Kecamatan Karangploso. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam penggunaan Google 

Classroom memiliki hubungan dengan motivasi dan prestasi belajar peserta didik 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan uraian yang 

telah dipaparkan, maka peneliti bermaksud untuk mengajukan penelitian dengan 

judul ñHubungan Penggunaan Google Classroom dengan Motivasi Belajar dan 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Se-Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malangò.  

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam siswa SMP Negeri 1 Karangploso? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 
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4. Apakah terdapat hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang? 

5. Apakah terdapat hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan prestasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Karangploso Kabupaten Malang? 

6. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan Google Classroom 

dengan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 1 Karangploso. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

3. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

4. Untuk mengetahui hubungan penggunaan Google Classroom dengan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Karangploso Kabupaten Malang. 
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5. Untuk mengetahui hubungan penggunaan Google Classroom dengan prestasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Karangploso Kabupaten Malang. 

6. Untuk mengetahui hubungan penggunaan Google Classroom dengan motivasi 

belajar dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan sumbangsih pemikiran untuk memperkaya khazanah pengetahuan yang 

berkaitan dengan penggunaan Google Classroom untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

ilustrasi tentang hasil yang diperoleh bagi semua pihak yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini, antara lain: 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dapat 

menambah khasanah keilmuan dan dapat digunakan sebagai referensi pada 

penelitian selanjutnya tentang hubungan penggunaan Google Classroom 

dengan motivasi belajar dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 
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b. Bagi pihak sekolah, dapat dijadikan bahan masukan maupun pertimbangan 

dalam pemilihan media pembelajaran daring yang tepat untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan prestasi belajar.  

c. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, 

masukan, dan pengalaman yang didapat dari penelitian untuk diterapkan kelak 

dalam mengajar. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis menurut Arikunto secara umum diartikan sebagai jawaban sementara 

terhadap suatu masalah penelitian, dan kebenarannya dapat dibuktikan melalui data 

yang telah terkumpul.
22

 Pernyataan hipotesis ada dua, yaitu hipotesis awal (H0 atau 

Ho) dan hipotesis alternatif (H1 atau Ha).
23

 Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: 

Ho1 : Tidak terdapat hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

1 Karangploso Kabupaten Malang. 

Ha1 : Terdapat hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Karangploso Kabupaten Malang. 

Ho2 : Tidak terdapat hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan 

prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Karangploso Kabupaten Malang. 

                         
22

 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga University 

Press, 2017), hlm. 45. 
23

 Zainatul Mufarrikoh, Statistika Pendidikan (Konsep Sampling dan Uji Hipotesis)(Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2020), hlm. 71. 
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Ha2 : Terdapat hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan prestasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Karangploso Kabupaten Malang. 

Ho3 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan Google 

Classroom dengan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang. 

Ha3 : Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan Google Classroom 

dengan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan batasan-batasan masalah sesuai dengan pokok permasalahan yang ada. 

Agar penelitian dapat terarah, maka ruang lingkup dalam penelitian ini adalah 

memfokuskan ada tidaknya hubungan antara penggunaan google classroom (X) 

dengan motivasi belajar (Y1) dan prestasi belajar (Y2) Pendidikan Agama Islam.  

G. Orisinalitas Penelitian 

Pada bagian ini, akan menyajikan persamaan dan perbedaan antara hasil 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari pengulangan kajian yang sama dan agar mengetahui 

letak perbedaan dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini mengangkat tema tentang 

ñHubungan Penggunaan Google Classroom dengan Motivasi Belajar dan Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Se-Kecamatan Karangploso Kabupaten 
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Malangò. Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti, diperoleh beberapa hasil penelitian 

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Ning Fina Inayatus Sofa, Tesis tahun 2020, ñPengaruh Penggunaan Google 

Classroom terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI di SMK 

Darul Hidayah Tirtoyudo Kabupaten Malangò, Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan google classroom terhadap motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan metode penelitian eksperimen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

teradapat pengaruh yang signifikan penggunaan google classroom terhadap 

motivasi belajar peserta didik mata pelajaran PAI.
24

 Persamaan dalam penelitian 

ini yaitu meneliti mengenai google classroom dan motivasi belajar pada mata 

pelajaran PAI. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada metode penelitian 

yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan eksperimen di dalamnya, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu korelasional dan tidak memerlukan 

eksperimen karena penggunaan google classroom sudah diterapkan di lokasi 

penelitian. Penelitian ini meneliti pengaruh penggunaan google classroom 

terhadap motivasi belajar. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

menguji hubungan penggunaan google classroom dengan motivasi belajar dan 

prestasi belajar siswa SMP. 

2. Innayatul Fajriyani, Skripsi tahun 2020, ñPengaruh Penggunaan Aplikasi Google 

Classroom terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar IPA Saat Pandemi Covid-19 

                         
24

 Ning Fina Inayatus Sofa, Op.Cit. 
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di SMP Islam Az-Zamir Tangerang Tahun Pelajaran 2020/2021ò, Program Studi 

Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Salatiga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan aplikasi google classroom terhadap motivasi belajar dan prestasi 

belajar IPA. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian ex post facto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan prestasi belajar saat pandemi Covid-19 yang terbukti dari hasil nilai 

rata-rata raport siswa. Penggunaan aplikasi google classroom juga berpengaruh 

terhadap motivasi belajar.
25

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu meneliti 

mengenai google classroom, motivasi belajar, dan prestasi belajar. Perbedaan 

dalam penelitian ini terdapat pada metode penelitian yang dilakukan. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto. Adapun 

penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan metode korelasional yang 

meneliti hubungan atau korelasi. Perbedaan yang lain terletak pada mata pelajaran 

yang diteliti yaitu Ilmu Pengetahuan Alam, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

3. Farah Dina Insani, Skripsi tahun 2019, ñHubungan Penggunaan Digital E-

Learning terhadap Motivasi Belajar dan Penguasaan Materi PAI Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 1 Yogyakartaò, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara e-

                         
25

 Innayatul Fajriyani, ñPengaruh Penggunaan Aplikasi Google Classroom terhadap Prestasi dan 

Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam saat Pandemi Covid-19 di SMP Islam Az-Zamir Tangerang 

pada Tahun Pelajaran 2020/2021ò, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2020. 
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learning terhadap penguasaan materi PAI siswa.
26

 Persamaan dalam penelitian ini 

terdapat pada salah satu variabel dependen (terikat) yaitu motivasi belajar dan 

sama-sama menguji satu variabel X (independen/bebas) dan dua variabel Y 

(dependen/terikat). Penelitian ini juga menggunakan metode penelitian kuantitatif 

korelasional. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada variabel bebas yaitu 

penggunaan digital e-learning, dan salah satu variabel terikat yaitu penguasaan 

materi PAI. Penelitian ini menguji hubungan penggunaan digital e-learning 

terhadap motivasi belajar dan penguasaan materi PAI, sedangkan peneliti akan 

menguji hubungan penggunaan Google Classroom dengan motivasi belajar dan 

prestasi belajar PAI. 

4. Anggit Hadi Prasaja, Skripsi tahun 2017, ñPengaruh Penggunaan E-Learning 

Berbasis Google Classroom terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta Tahun 2013-2016ò, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti seberapa besar pengaruh penggunaan e-learning berbasis google 

classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa PAI. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa e-learning berbasis google classroom berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa PAI.
27

 Persamaan dalam 

                         
26

 Farah Dina Insani, ñHubungan Penggunaan Digital E-Learning terhadap Motivasi Belajar dan 

Penguasaan Materi PAI Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Yogyakartaò, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 
27

 Anggit Hadi Prasaja, ñPengaruh Penggunaan E-Learning Berbasis Google Classroom terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta Tahun 2013-2016ò, Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2017. 
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penelitian ini yaitu meneliti mengenai google classroom dan motivasi belajar. 

Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada variabel penelitian yaitu meneliti 

pengaruh penggunaan e-learning berbasis google classroom terhadap motivasi 

belajar mahasiswa. Sedangkan variabel penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah hubungan penggunaan google classroom dengan motivasi belajar dan 

prestasi belajar siswa SMP. Perbedaan yang lain terletak pada kondisi 

pembelajaran saat itu, yaitu masih dilakukan secara tatap muka. Sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan sistem pembelajaran sepenuhnya 

dilaksanakan secara online (daring) karena adanya pandemi. 

5. Ninik Rahayu Ashadi dan Sutarsih Suhaeb, Jurnal tahun 2020, ñHubungan 

Pemanfaatan Google Classroom dan Kemandirian terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa PTIK pada Masa Pandemiò, Jurnal Media Elektrik Vol. 17 No. 2, 

Universitas Negeri Makassar. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan terhadap pemanfaatan google classroom dengan hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah rekayasa perangkat lunak.
28

 Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu meneliti mengenai google classroom dan hasil belajar. 

Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada salah satu variabel yaitu 

kemandirian belajar, adapun rencana penelitian yang akan dilakukan peneliti 

tentang motivasi belajar. Pada penelitian ini meneliti mata kuliah rekayasa 

perangkat lunak, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. 

                         
28

 Ninik Rahayu Ashadi dan Sutarsih Suhaeb, Hubungan Pemanfaatan Google Classroom dan 

Kemandirian terhadap Hasil Belajar Mahasiswa PTIK pada Masa Pandemi. Jurnal Media Elektrik, 

Universitas Negeri Makassar. Vol. 17 No. 2, April 2020. 
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6. Jeanti Rofiqoh dkk, Jurnal tahun 2020, ñPengaruh Blended Learning 

Menggunakan Think Pair Share Berbantuan Google Classroom dengan 

Traditional Learning terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Siswaò, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Teknik Kejuruan (JIPTEK) Vol. 13 No. 01, Program Studi 

Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer Universitas Sebelas Maret 

Surakarta. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

metode quasi experimental desain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar dan motivasi belajar antara penggunaan model 

blended learning yaitu think pair share berbantuan google classroom 

dibandingkan dengan model traditional learning pada mata pelajaran produktif. 

Model blended learning yaitu think pair share berbantuan google classroom 

memiliki hasil pembelajaran yang lebih baik dan memberikan pengaruh bagi 

peserta didik untuk lebih mudah mendapat informasi dan aktif mencari materi 

pelajaran.
29

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu meneliti mengenai google 

classroom, motivasi belajar, dan prestasi belajar. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini terdapat pada metode penelitian yang dilakukan. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi experimental design, sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan menggunakan metode korelasional yang meneliti hubungan atau 

korelasi. Kemudian pada penelitian ini pembelajaran yang dilakukan merupakan 

blended learning, yang artinya kombinasi antara pembelajaran online dan 

konvensional. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan sistem 

pembelajaran sepenuhnya dilaksanakan secara online (daring) karena adanya 

                         
29

 Jeanti Rofiqoh dkk, Pengaruh Blended Learning Menggunakan Think Pair Share Berbantuan 

Google Classroom dengan Traditional Learning terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Siswa. 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik Kejuruan (JIPTEK), Universitas Sebelas Maret. Vol. 13 No. 01, 2020. 
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pandemi. Perbedaan yang lain terletak pada mata pelajaran yang diteliti yaitu mata 

pelajaran produktif kelas teknik komputer jaringan, sedangkan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.  

7. Rikizaputra dan Hanna Sulastri, Jurnal Tahun 2020, ñPengaruh E-Learning 

dengan Google Classroom terhadap Hasil dan Motivasi Belajar Biologi Siswaò, 

Lectura: Jurnal Pendidikan Vol. 11 No.1, Universitas Lancang Kuning. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis e-learning 

terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa pada materi sistem pencernaan. 

Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa e-learning dengan google classroom memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar dan motivasi belajar siswa, sehingga dapat diterapkan sebagai metode 

yang tepat dalam pembelajaran masa kini.
30

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

meneliti mengenai google classroom, motivasi belajar, dan prestasi belajar. 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada metode penelitian yang 

dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan metode korelasional yang 

meneliti hubungan atau korelasi. Perbedaan yang lain terletak pada mata pelajaran 

yang diteliti yaitu mata pelajaran sains, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.  

8. Taufik Ridwan dan Aldo Faisal Umam, Jurnal tahun 2020, ñPengaruh Media 

Pembelajaran Google Classroom dalam Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswaò, Cerdika: Jurnal Ilmiah Indonesia 1 (1), 37-46, IAI Bunga Bangsa 

                         
30

 Rikizaputra dan Hanna Sulastri, Op. Cit. 
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Cirebon. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pembelajaran 

google classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan desain one 

shot case study. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan media pembelajaran google classroom terhadap motivasi belajar 

mahasiswa yang terbukti dengan tingginya skor nilai rata-rata hasil belajar dan 

juga respon mahasiswa.
31

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu meneliti mengenai 

google classroom dan motivasi belajar. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat 

pada metode penelitian yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif dengan desain one shot case study di mana subjek diberikan 

perlakuan dalam pengamatan. Adapun penelitian yang akan peneliti lakukan 

menggunakan metode korelasional yang meneliti hubungan atau korelasi 

penggunaan google classroom yang sudah diterapkan di lokasi penelitian. 

Perbedaan yang lain terletak pada subjek yang diteliti yaitu mahasiswa pendidikan 

matematika semester V, sedangkan subjek penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah siswa SMP pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

9. Ari Sudibjo, Jurnal tahun 2019, ñPenggunaan Media Pembelajaran IPA Berbasis 

Google Classroom pada Materi Alat Optik untuk Meningkatkan Respons Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Surabayaò, Jurnal Education and 

Development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Vol. 7 No. 3. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggunakan google classroom sebagai media pembelajaran IPA 

untuk meningkatkan respons motivasi dan hasil belajar siswa. Metode penelitian 

                         
31

 Taufik Ridwan dan Aldo Faisal Umam, Pengaruh Media Pembelajaran Google Classroom 

dalam Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa. Cerdika: Jurnal Ilmiah Indonesia, IAI Bunga 

Bangsa Cirebon, 1 (1), 37-46 Januari 2020. 
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ini adalah metode kualitatif deskriptif yang menjelaskan gambaran-gambaran 

hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis google classroom sangat layak digunakan dalam pembelajaran karena 

membuat siswa termotivasi dan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa 

dari segi kognitif.
32

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu meneliti mengenai 

google classroom, motivasi belajar, dan prestasi belajar. Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan yang 

lain terletak pada mata pelajaran yang diteliti yaitu mata pelajaran IPA. 

Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

No 

Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk 

(Skripsi/Tesis/Jurn

al/dll), Penerbit, 

dan Tahun Terbit 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1. Ning Fina Inayatus 

Sofa, ñPengaruh 

Penggunaan Google 

Classroom terhadap 

Motivasi Belajar 

Peserta Didik Mata 

Pelajaran PAI di 

SMK Darul Hidayah 

Tirtoyudo 

Kabupaten Malangò, 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

meneliti tentang 

Google Classroom 

dan motivasi 

belajar pada mata 

pelajaran PAI. 

1. Penelitian 

digunakan untuk 

menguji pengaruh 

Google Classroom 

terhadap motivasi 

belajar. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu 

menguji hubungan 

penggunaan Google 

Classroom dengan 

motivasi belajar dan 

prestasi belajar 

Pendidikan Agama 

Islam dengan 

menggunakan 

                         
32

 Ari Sudibjo, Penggunan Media Pembelajaran IPA Berbasis Google Classroom pada Materi 

Alat Optik untuk Meningkatkan Respons Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Surabaya. 

Jurnal Education and Development, Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol. 7 No. 3 Agustus 2019. 
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Tesis, Pascasarjana 

UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2020. 

eksperimen. 

 

metode penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 

2. Innayatul Fajriyani, 

ñPengaruh 

Penggunaan 

Aplikasi Google 

Classroom terhadap 

Motivasi dan 

Prestasi Belajar IPA 

Saat Pandemi 

Covid-19 di SMP 

Islam Az-Zamir 

Tangerang Tahun 

Pelajaran 

2020/2021ò, Skripsi, 

IAIN Salatiga, 2020. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

meneliti tentang 

Google Classroom, 

motivasi belajar, 

dan prestasi 

belajar. 

1. Penelitian ini 

digunakan untuk 

menguji pengaruh 

Google Classroom 

terhadap motivasi 

dan prestasi belajar. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif ex post 

facto. 

3. Mata pelajaran yang 

digunakan adalah 

Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu 

menguji hubungan 

penggunaan Google 

Classroom dengan 

motivasi belajar dan 

prestasi belajar 

Pendidikan Agama 

Islam dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 

3. Farah Dina Insani, 

ñHubungan 

Penggunaan Digital 

E-Learning terhadap 

Motivasi Belajar dan 

Penguasaan Materi 

PAI Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 1 

Yogyakartaò, 

Skripsi, UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

1. Persamaan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

meneliti tentang 

motivasi 

belajar. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 

1. Penelitian ini 

digunakan untuk 

menguji hubungan 

digital e-learning 

terhadap motivasi 

belajar dan 

penguasaan materi 

PAI. 

2. Variabel dari 

penelitian ini adalah 

digital e-learning 

(X1), motivasi 

Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu 

menguji hubungan 

penggunaan Google 

Classroom dengan 

motivasi belajar dan 

prestasi belajar 

Pendidikan Agama 

Islam dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 
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3. Mata pelajaran 

yang digunakan 

adalah PAI. 

belajar (Y1), dan 

penguasaan materi 

(Y2). 

korelasional. 

4. Anggit Hadi Prasaja, 

ñPengaruh 

Penggunaan E-

Learning Berbasis 

Google Classroom 

terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu 

Agama Islam 

Universitas Islam 

Indonesia 

Yogyakarta Tahun 

2013-2016ò, Skripsi, 

Universitas Islam 

Indonesia, 2017. 

1. Persamaan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

meneliti tentang 

Google 

Classroom dan 

motivasi 

belajar. 

2. Mata pelajaran 

yang digunakan 

adalah PAI. 

1. Penelitian ini 

digunakan untuk 

menguji pengaruh e-

learning berbasis 

Google Classroom 

terhadap motivasi 

belajar. 

2. Penelitian ini 

merupakan 

kombinasi antara 

pembelajaran online 

dan tatap muka (e-

learning). 

3. Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif, yang 

menguji pengaruh. 

4. Penelitian ini terdiri 

dari 2 variabel. 

Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu 

menguji hubungan 

penggunaan Google 

Classroom dengan 

motivasi belajar dan 

prestasi belajar 

Pendidikan Agama 

Islam dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 

5. Ninik Rahayu 

Ashadi dan Sutarsih 

Suhaeb, ñHubungan 

Pemanfaatan Google 

Classroom dan 

Kemandirian 

terhadap Hasil 

1. Persamaan 

dalam penelitian 

ini yaitu 

meneliti  

Google 

Classroom dan 

hasil belajar. 

1. Penelitian ini 

digunakan untuk 

menguji hubungan 

Google Classsroom 

dan kemandirian 

terhadap hasil 

belajar mahasiswa. 

Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu 

menguji hubungan 

penggunaan Google 

Classroom dengan 

motivasi belajar dan 

prestasi belajar 
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Belajar Mahasiswa 

PTIK pada Masa 

Pandemiò, Jurnal, 

Universitas Negeri 

Makassar, 2020. 

2. Metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 

2. Mata pelajaran yang 

diteliti adalah 

rekayasa perangkat 

lunak. 

3. Subjek penelitian 

adalah mahasiswa. 

  

Pendidikan Agama 

Islam dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 

6. Jeanti Rofiqoh dkk, 

ñPengaruh Blended 

Learning 

Menggunakan Think 

Pair Share 

Berbantuan Google 

Classroom dengan 

Traditional Learning 

terhadap Hasil 

Belajar dan Motivasi 

Belajar Siswaò, 

Jurnal, Universitas 

Sebelas Maret 

Surakarta, 2020. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

meneliti tentang 

Google Classroom, 

motivasi belajar, 

dan prestasi 

belajar. 

1. Penelitian ini 

digunakan untuk 

menguji pengaruh 

blended learning 

menggunakan think 

pair share 

berbantuan Google 

Classsroom dengan 

traditional learning 

terhadap hasil 

belajar dan motivasi 

belajar siswa. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif quasi 

experimental design. 

3. Pembelajaran 

blended learning 

(kombinasi 

pembelajaran online 

dengan 

konvensional). 

4. Mata pelajaran yang 

Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu 

menguji hubungan 

penggunaan Google 

Classroom dengan 

motivasi belajar dan 

prestasi belajar 

Pendidikan Agama 

Islam dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 
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diteliti adalah 

produktif kelas 

teknik komputer 

jaringan. 

7. Rikizaputra dan 

Hanna Sulastri, 

ñPengaruh E-

Learning dengan 

Google Classroom 

terhadap Hasil dan 

Motivasi Belajar 

Biologi Siswaò, 

Jurnal, Universitas 

Lancang Kuning, 

2020. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

meneliti tentang 

Google Classroom, 

motivasi belajar, 

dan prestasi 

belajar. 

1. Penelitian ini 

digunakan untuk 

menguji pengaruh e-

learning dengan 

Google Classroom 

terhadap hasil dan 

motivasi belajar. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif kuasi 

eksperimen. 

3. Mata pelajaran yang 

diteliti adalah 

biologi. 

Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu 

menguji hubungan 

penggunaan Google 

Classroom dengan 

motivasi belajar dan 

prestasi belajar 

Pendidikan Agama 

Islam dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 

8. Taufik Ridwan dan 

Aldo Faisal Umam, 

ñPengaruh Media 

Pembelajaran 

Google Classroom 

dalam Pembelajaran 

terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswaò, 

Jurnal, IAI Bunga 

Bangsa Cirebon, 

2020. 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

adalah meneliti 

Google Classroom 

dan motivasi 

belajar. 

 

 

 

 

 

1. Penelitian ini 

digunakan untuk 

menguji pengaruh 

Google Classroom 

terhadap motivasi 

belajar mahasiswa. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

deskriptif dengan 

desain one shot case 

Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu 

menguji hubungan 

penggunaan Google 

Classroom dengan 

motivasi belajar dan 

prestasi belajar 

Pendidikan Agama 

Islam dengan 

menggunakan 

metode penelitian 
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study. 

3. Subjek penelitian 

adalah mahasiswa 

jurusan pendidikan 

matematika. 

kuantitatif 

korelasional. 

9. Ari Sudibjo, 

ñPenggunaan Media 

Pembelajaran IPA 

Berbasis Google 

Classroom pada 

Materi Alat Optik 

untuk Meningkatkan 

Respons Motivasi 

dan Hasil Belajar 

Siswa di SMP Negeri 

4 Surabayaò, Jurnal, 

Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan, 

2019. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

meneliti tentang 

Google Classroom, 

motivasi belajar, 

dan prestasi 

belajar. 

1. Penelitian ini 

digunakan untuk 

mendeskripsikan 

Google Classroom 

untuk meningkatkan 

respon motivasi dan 

hasil belajar siswa. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

3. Mata pelajaran yang 

diteliti adalah IPA.  

Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu 

menguji hubungan 

penggunaan Google 

Classroom dengan 

motivasi belajar dan 

prestasi belajar 

Pendidikan Agama 

Islam dengan 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 

 

H. Definisi Operasional 

Salah satu usaha penulis untuk mempermudah pembaca dalam memahami 

makna serta menghindari terjadinya kesalahan persepsi, maka peneliti memberikan 

batasan-batasan dengan menegaskan kembali istilah-istilah dalam judul ñHubungan 

Penggunaan Google Classroom dengan Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malangò. 
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1. Google Classroom 

Google Classroom adalah sebuah aplikasi berbasis internet dari Google 

yang dapat digunakan secara gratis dalam kegiatan pembelajaran. Google 

Classroom dapat menghubungkan guru dengan peserta didik di ruang kelas dalam 

dunia maya.
33

 Penggunaan Google Classroom yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sebagai media pembelajaran utama yang digunakan dalam melakukan 

kegiatan belajar mengajar pada masa pandemi yang didesain untuk memudahkan 

guru dan peserta didik mulai dari pemberian tugas hingga penilaian tanpa 

menggunakan kertas maupun tatap muka. 

2. Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman, motivasi belajar adalah seluruh daya yang 

menggerakkan diri peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar dan 

mewujudkan tujuan belajar yang hendak dicapai.
34

 Adapun indikator motivasi 

belajar adalah: tekun menghadapi tugas, ulet ketika menghadapi kesulitan, 

menunjukkan minat terhadap berbagai masalah, mandiri dalam belajar, cepat 

bosan dengan tugas yang diberikan berulang-ulang, teguh pada pendapat, dan 

senang mencari dan memecahkan permasalahan tugasnya. 

3. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa selama kegiatan 

pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang diwujudkan dalam bentuk simbol, 

angka, huruf, maupun kalimat yang menyatakan keberhasilan siswa dalam 

                         
33

 Muhamad Imaduddin, Membuat Kelas Online Berbasis Android dengan Google Classroom: 

Terobosan Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0 (Yogyakarta: Penerbit Garudhawaca, 2018), hlm. 4. 
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aktivitas pembelajaran.
35

 Data prestasi belajar yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan nilai raport mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara utuh, maka sistematika 

dalam proposal skripsi ini terbagi menjadi enam bab, yaitu: 

BAB I:  Pendahuluan, bab ini berisi tentang hal-hal yang mengarah pada pokok 

permasalahan, diantaranya adalah: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang 

lingkup penelitian, originalitas penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II:  Kajian pustaka, bab ini berisi kajian teoritis yang terdiri dari landasan 

teori dan kerangka berpikir tentang hubungan penggunaan Google 

Classroom dengan motivasi belajar dan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.  

BAB III:  Metode penelitian, bab ini menjelaskan tentang metode penelitian 

meliputi: lokasi penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, variabel 

penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, analisis 

data, dan prosedur penelitian.  

BAB IV:  Paparan data dan hasil temuan, bab ini berisi paparan data yang berisi 

penyajian dan pengolahan data tentang hubungan penggunaan Google 
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 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Super Normal dan Program Pendidikannya (Jakarta: Bina Aksara, 

2001), hlm. 43. 
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Classroom dengan motivasi belajar dan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

BAB V: Pembahasan, pada bab ini peneliti akan membahas hasil temuan dengan 

teori-teori terkait. Hasil temuan pada bab IV akan diolah dan dianalisis 

secara mendalam untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah 

dalam penelitian. 

BAB VI:  Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan menjawab 

rumusan masalah sesuai dengan bahasan, adapun saran dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan serta hasil yang telah dicapai dapat 

diperbaiki kembali. 

  



 

28 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori 

a. Google Classroom 

1. Pengertian Google Classroom 

Google Classroom adalah aplikasi yang berupa ruang kelas dalam dunia 

maya yang terhubung dengan adanya koneksi internet. Aplikasi ini merupakan 

sarana pembelajaran yang menyediakan berbagai fasilitas yang berguna untuk 

memberikan kemudahan bagi guru dan peserta didik dalam melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar. Aktivitas belajar mengajar yang dimaksud bukan 

sekedar di dalam kelas saja, melainkan berlaku juga di luar kelas. Guru dan 

peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran di manapun dan kapanpun 

secara daring dengan menggunakan aplikasi Google Classroom ini. Google 

Classroom dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan 

produktif tanpa memerlukan tatap muka lagi. Guru maupun peserta didik dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran seperti membuat kelas, memberi materi dan 

mengumpulkan tugas, diskusi, berkomentar hingga menilai tugas peserta didik 

melalui satu aplikasi ini.
36

 

Berdasarkan informasi yang berasal dari situs resmi Google, Google 

Classroom baru dikenal dan digunakan oleh masyarakat luas sekitar 

pertengahan 2015, yakni satu tahun setelah aplikasi ini dirilis . Dalam proses 

pembelajaran, aplikasi ini terhubung dan dapat digunakan dengan seluruh 
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fasilitas yang ada pada Google For Education, seperti Google Mail, Google 

Drive, Google Calendar, Google Docs, Google Sheets, Google Slides, dan 

Google Sites. Jadi, ketika guru menggunakan Google Classroom, otomatis juga 

dapat memanfaatkan beragam fasilitas yang telah disebutkan sebelumnya. 

Google Drive untuk menyimpan bahan-bahan atau materi pelajaran, baik 

berupa power point, pdf, dan lain sebagainya. Google Calendar yang berguna 

untuk mengingatkan jadwal maupun tugas yang ada. Dengan demikian, 

aplikasi Google Classroom dalam proses pembelajaran sangat memberikan 

kemudahan bagi guru dan peserta didik, menarik, dan juga efisien dalam 

pengelolaan waktu, sehingga tidak ada alasan lagi peserta didik lupa akan tugas 

yang telah guru berikan.
37

 

Google Classroom menawarkan beberapa fitur yang dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung pembelajaran e-learning. Antara lain adalah fitur untuk 

membagikan tugas kelas (assignments), melakukan pengukuran atau penilaian 

(grading), komunikasi dua arah, serta fitur arsip program.
38

 Aplikasi Google 

Classroom dapat diakses melalui gawai maupun komputer atau laptop. Untuk 

mendapatkannya, pengguna android dapat mengunduhnya di play store dan 

app store bagi pengguna iOS dengan hanya mengetik kata kunci ñGoogle 

Classroomò setelah itu download. Kemudian pengguna cukup memiliki akun 

email untuk mendaftar dan mengakses fitur-fiturnya untuk menunjang 

pembelajaran. Fitur Google Classroom diantaranya adalah penugasan, 
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penilaian, komunikasi, riwayat atau arsip pembelajaran. Guru dapat 

menggunakan layanan ini untuk membuat kelas via online, memberi tugas dan 

materi pelajaran kepada peserta didik, berkomunikasi dan berdiskusi dengan 

anggota kelas lainnya.
39

 

2. Manfaat Google Classroom 

Adapun manfaat dari aplikasi Google Classroom diantaranya adalah: 

a) Dapat digunakan dengan mudah 

Aplikasi Google Classrom merupakan aplikasi yang mudah diakses. Melalui 

aplikasi ini, guru dapat membuat kelas online sekaligus mengundang peserta 

didik menggunakan kode atau link yang dapat diklik secara langsung 

menuju ke dalam grup kelas. Selain itu, guru dapat melakukan berbagai 

kegiatan pembelajaran seperti menambahkan tugas, berbagi informasi 

maupun materi pelajaran, dan berkomunikasi dengan anggota kelas di 

kolom komentar. Desain aplikasi yang sederhana dan pilihan opsi yang jelas 

juga memberikan kemudahan bagi para pengguna baru dalam 

mengoperasikannya. 

b) Hemat waktu dan penggunaan kertas 

Google Classroom dapat digunakan kapan saja dan di mana saja tanpa perlu 

pergi ke sekolah. Kemudahan akses pada aplikasi ini sangat praktis dan 

tidak membuang banyak waktu. Kegiatan pembelajaran berbasis online ini 

memungkinkan penggunaan kertas yang lebih sedikit bahkan tidak perlu 

lagi menggunakan kertas dibanding ketika pembelajaran konvensional, dan 
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hanya memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada aplikasi tersebut. Dalam hal 

penilaian, guru dapat dengan mudah memberi nilai kapanpun guru memiliki 

waktu luang tanpa perlu membawa tumpukan kertas. 

c) Pengelolaan yang lebih baik 

Google Classroom memiliki pengelolaan atau pengaturan kelas yang baik. 

Guru dapat mengklasifikasikan masing-masing tugas sesuai sesi belajar. 

Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan oleh seluruh anggota kelas dengan 

memberi materi pelajaran baik berupa PPT, video, dsb oleh guru. Peserta 

didik dapat melihat tugas di halaman tugas ataupun di kalender kelas 

sekaligus dapat mengumpulkannya sesuai target waktu yang telah 

disepakati. Tidak hanya itu, peserta didik juga dapat melihat langsung nilai 

yang telah guru berikan. Adapun materi pelajaran, dapat disimpan langsung 

dalam folder Google Drive sehingga memudahkan dalam pencarian.   

d) Memudahkan komunikasi dan masukan 

Google Classroom dapat menciptakan komunikasi antara guru dan peserta 

didik. Peserta didik dapat bertanya kepada guru secara personal maupun 

diskusi dalam forum terkait pembelajaran. Guru juga dapat melihat siapa 

saja yang telah mengerjakan tugas maupun yang belum sekaligus memberi 

nilai dan masukan pada tugas tersebut secara langsung. 

e) Dapat digunakan dengan aplikasi lain 

Aplikasi Google Classroom memungkinkan penggunanya untuk bisa 

mengakses aplikasi Google yang lain, seperti Google Document, Calendar, 

Gmail, Drive, Docs, Sheets, Slides, Form dan Sites. 
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f) Aman dan terjangkau
40

 

Google Classroom merupakan aplikasi daring yang terjangkau, karena 

aplikasi ini dapat digunakan secara gratis bagi semua orang. Pengguna 

cukup memiliki akun gmail untuk mendaftar dan koneksi internet untuk 

mengoperasikannya. Google Classroom juga tidak berisi iklan dan tidak 

pernah menyalahgunakan data peserta didik untuk tujuan konten berbayar, 

sehingga aman untuk digunakan. 

3. Langkah-Langkah Penggunaan Google Classroom 

Aplikasi Google Classroom dapat diakses melalui dua cara, yaitu melalui 

PC (komputer atau laptop) dan smartphone. Jika menggunakan PC, pengguna 

dapat mengaksesnya pada browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, 

UC Browser, atau Internet Explorer dengan masuk ke laman 

https://classroom.google.com. Adapun jika pengguna menggunakan 

smartphone, maka dapat diakses melalui aplikasi Google Classroom yang telah 

didownload di play store atau app store. Pastikan pengguna telah memiliki 

akun google untuk masuk ke Google Classroom. Pilih apakah pengguna adalah 

seorang guru atau peserta didik. Berikut ini cara mengakses Google Classroom 

yang telah diklasifikasikan sesuai dengan penggunanya: 

a) Bagi Guru 

1) Membuat kelas 

Setelah berhasil login ke dalam Google Classroom, guru membuat kelas 

dengan mengetuk tanda + kemudian klik ñbuat kelasò. 
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Gambar 2.1 : Membuat kelas di Google Classroom 

Isi kolom-kolom yang tertera di layar komputer sesuai dengan mata 

pelajaran yang diampu oleh guru, nama kelas, jam pelajaran, dan 

informasi lain yang diperlukan. 

 

Gambar 2.2 : Identitas Kelas 

2) Menambahkan peserta didik 

Apabila kelas yang dibuat sudah jadi, maka guru akan diarahkan untuk 

menambahkan peserta didik.  
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Gambar 2.3 : Mengundang peserta didik dengan kode 

Ada 3 cara yang dapat dilakukan guru untuk mengundang peserta didik, 

yaitu: (1) Memberi kode kelas kepada peserta didik, (2) menyalin dan 

membagikan link tautan yang dapat di klik secara langsung, dan (3) guru 

bisa menambahkan sendiri anggota kelas dengan mengetikkan nama atau 

email peserta didik. 

 

Gambar 2.4 : Mengundang peserta didik secara manual 

3) Membuat topik atau tema pelajaran. 

Pada menu ñTugas Kelasò, guru dapat membuat tugas, kuis, pertanyaan, 

dan juga materi pelajaran. Hendaknya guru membuat topik pembelajaran 

terlebih dahulu agar materi yang diposting dapat dikelompokkan sesuai 
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dengan bab atau tema pembelajaran, sehingga memudahkan anggota 

dalam mencarinya. 

 

Gambar 2.5 : Membuat topik pelajaran 

4) Membuat materi 

Seperti opsi tugas kelas di atas, guru dapat membuat tugas maupun 

materi pelajaran dengan mengetuk masing-masing opsi tersebut. 

Kemudian kolom judul, deskripsi, dan topik pada gambar di bawah ini 

dapat diisi sesuai dengan pelajaran yang diampu. Untuk menambahkan 

materi berupa link ataupun file, dapat mengklik simbol klip di bawah ini. 

 

Gambar 2.6 : Membuat materi 

5) Membuat tugas dan menilai 

Untuk membuat tugas kepada peserta didik, langkah-langkahnya sama 

persis seperti ketika membuat materi. Hanya saja yang membedakan 
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adalah terdapat tambahan opsi terkait batasan waktu pengumpulan tugas 

dan rubrik atau penilaian.  

 

Gambar 2.7 : Membuat tugas 

6) Diskusi atau berkomentar 

Seluruh anggota kelas dapat memberikan komentar dan saling berdiskusi 

di kelas online Google Classroom.  

 

Gambar 2.8 : Kolom diskusi peserta didik 

b) Bagi Peserta Didik 

1) Bergabung ke kelas 

Peserta didik dapat bergabung ke kelas dengan menggunakan kode dari 

guru, melalui link undangan, ataupun ditambahkan langsung oleh guru 

dengan menggunakan email. 

2) Memperoleh materi dan mengerjakan tugas 
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Peserta didik dapat mengetahui berbagai informasi yang diberikan oleh 

guru jika sudah masuk ke dalam kelas. Mereka dapat memperoleh materi 

dan juga melacak classwork atau tugas kelas mana yang sudah mendekati 

batas waktu pengumpulan di laman tugas. 

3) Berkomentar dan diskusi 

Peserta didik dapat berbagi sumber, referensi, dan melakukan interaksi 

dalam aliran kelas di kolom komentar.  

b. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata motif yang artinya sebagai segala hal yang 

mendorong individu untuk melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan.
41

 

Motif merupakan istilah yang mencakup seluruh penggerak, dorongan, atau 

alasan yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu. Motif ini tidak dapat 

diamati secara langsung, melainkan dapat diinterpretasikan dalam bentuk 

perbuatan yang dilakukan seseorang untuk suatu tujuan.
42

 

Mc. Donald mengartikan motivasi sebagai berubahnya energi dalam diri 

individu yang ditandai dengan munculnya ñfeelingò dan diawali dengan 

rangsangan karena terdapat adanya tujuan.
43

 Adapun motivasi belajar 

merupakan kekuatan yang mendorong diri peserta didik untuk memberdayakan 

segala potensi yang dimiliki untuk meraih tujuan belajar.
44

 Menurut Sardiman, 
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motivasi belajar adalah seluruh daya yang menggerakkan diri peserta didik 

untuk melakukan kegiatan belajar dan mewujudkan tujuan belajar yang hendak 

dicapai.
45

 Sehingga dengan adanya motivasi belajar peserta didik yang tinggi, 

diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dan hasil belajar akan optimal. 

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 

segala sesuatu berupa dorongan, keinginan, atau alasan dari luar dan dalam diri 

peserta didik untuk mencapai tujuan belajar. Tujuan belajar Pendidikan Agama 

Islam sendiri adalah untuk memberikan pengetahuan keagamaan dan 

membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah 

SWT serta berperilaku sesuai dengan ajaran Islam. Sebab, menuntut ilmu 

adalah kewajiban dan merupakan perintah dari Allah SWT. Perintah belajar ini 

terdapat dalam Al Qurôan Surah At Taubah ayat 122 sebagai berikut: 

 Ĉż äĊɀćȾ ŉȪĆȦĆøǪĆøɆĉĈȱ ĄǦĆȦʉʄ̍ǠĆȕ ĊȴćȾĊøȺĈĉȵ ąǦĆȩĊȀĈȥ ĈĉȰćȭ ĊȸĈȵ ĆȀĆȦĆøȹ ĆɍĊɀĆȲĆøȥ ̔ ăǦŉȥ̍ǠĆȭ äĊĀćȀĈȦĊȺĆøɆĈȱ ĆþĊɀćøȺĈȵĊǘćȶĊȱä ĆþǠĆȭ ǠĆȵĆĀ
ǀĤĥĥ : ǦǣɀǪȱäǁ ĆþĊĀćîĆǾĊĆƷ ĊȴćȾŉȲĆȞĆȱ ĊȴĈȾĊɆ ĆȱĈä äĢĊɀćȞĆǱĆî äĆíĈä ĊȴćȾĆȵĊɀĆøȩ äĊĀćîĈǾĊȺćøɆĈȱĆĀ ĈȸĊɅĈĉǼȱä 

ñDan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 

medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka 

tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 

mereka dapat menjaga dirinya.ò (Al -Qurôan, at-Taubah [9]: 122)
46

 

2. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Motivasi belajar terdapat dua macam yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. 
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a) Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif yang muncul tanpa perlu rangsangan 

dari luar dan tanpa paksaan, sebab sudah ada dorongan dari dalam diri untuk 

melakukan sesuatu. Adapun motivasi intrinsik dapat berupa keinginan, cita-

cita, minat, kepuasan, kesadaran, dan kebiasaan. Sebagai contoh, peserta 

didik belajar dengan sungguh-sungguh untuk menghadapi ujian karena ia 

tertarik dengan materi pelajaran tersebut. Jadi, peserta didik belajar dengan 

maksud untuk mendapatkan pengetahuan mendalam dalam pelajaran dan 

juga mengasah keterampilan diri.
47

  

Konsep motivasi intrinsik diwujudkan melalui perilaku apabila 

individu senang pada suatu hal, maka ia akan termotivasi untuk melakukan 

dan meraih hal tersebut. Namun jika individu menghadapi rintangan, maka 

ia tetap optimis dan pantang menyerah serta yakin bahwa dirinya mampu 

melakukannya.
48

 

b) Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik disebut motif atau dorongan dari luar diri 

seseorang karena tujuan utama seseorang melakukan kegiatan adalah untuk 

meraih tujuan di luar kegiatan belajar.
49

 Faktor ekstrinsik dapat berupa 

adanya hukuman dan penghargaan, kegiatan pembelajaran yang menarik, 

dan lingkungan yang kondusif untuk belajar. 
50
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3. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam dan luar diri peserta 

didik yang sedang belajar agar terjadi perubahan perilaku, umumnya terdapat 

indikator atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar menurut 

Sardiman adalah sebagai berikut:
51

 

a) Tekun menghadapi tugas, diartikan sebagai bentuk kerja keras peserta didik 

secara kontinu dalam waktu yang lama dalam rangka menyelesaikan 

pekerjaannya hingga selesai. Contohnya seperti, peserta didik 

menyelesaikan tugas tepat waktu, semangat dalam mempelajarinya dengan 

mencari sumber belajar yang lain, pantang putus asa, dan memeriksa 

kelengkapan pekerjaannya. 

b) Ulet menghadapi kesulitan, seperti peserta didik tidak mudah berputus asa 

dalam menghadapi kesulitan saat mengerjakan tugas, peserta didik 

bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan dan keberhasilan belajarnya. 

c) Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah, seperti menerima segala 

resiko dengan berani, mencari jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi, 

dan tidak lekas menyerah ketika menghadapi masalah. 

d) Mandiri dalam belajar, berarti peserta didik mengerjakan apa yang sudah 

menjadi kewajibannya tanpa diperintah, berusaha mencari dan menemukan 

apa yang tidak diketahui, dan menyelesaikan tugasnya sendiri. 

e) Cepat bosan dengan tugas yang diberikan berulang-ulang, sehingga 

menyebabkan peserta didik kurang kreatif. 
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f) Teguh pada pendapatnya jika telah yakin dengan sesuatu. 

g) Senang mencari dan memecahkan permasalahan tugasnya. 

Menurut Uno, indikator motivasi belajar dikelompokkan sebagai 

berikut:
52

 

a) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, yaitu keinginan dari dalam diri 

peserta didik untuk meraih prestasi yang sempurna. Dalam hal ini, peserta 

didik berusaha untuk dapat menyelesaikan tugas dengan sempurna tanpa 

menunda pekerjaan.  

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, yaitu motivasi dari luar diri 

peserta didik dalam meraih prestasi bukan karena ingin berhasil, melainkan 

karena takut akan kegagalan. Ketakutan ini bisa jadi karena takut malu, 

takut orang tua marah, dan takut mendapat hukuman dari guru. 

c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, yaitu motivasi dari dalam diri 

peserta didik untuk mewujudkan harapan dan meraih cita-cita yang 

diimpikan. 

d) Adanya penghargaan dalam belajar, yaitu bentuk penghargaan dari guru 

maupun orang tua yang dapat berupa ungkapan pujian atau dalam bentuk 

reward. 

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, yaitu motivasi dari luar diri 

peserta didik berupa kegiatan pembelajaran yang menarik, seperti 

permainan, simulasi, diskusi, brainstorming, dan sebagainya. 
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f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif yang merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, sehingga 

memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik. 

Menurut Nana Sudjana, motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dari 

indikator-indikator berikut:
53

 

a) Minat dan perhatian peserta didik terhadap pelajaran. Indikator ini berperan 

penting terhadap kegiatan pembelajaran karena informasi yang disampaikan 

guru akan berhasil jika terdapat minat dan perhatian peserta didik terhadap 

pembelajaran. 

b) Semangat peserta didik untuk melakukan tugasnya. Menurut Dimyati dan 

Mujiono, peserta didik yang bersemangat dalam belajar ditandai dengan 

keaktifannya dalam pembelajaran. Keaktifan ini bersumber dari 

keingintahuan akan informasi tertentu yang diwujudkan dengan aktif 

bertanya kepada guru. 

c) Tanggung jawab peserta didik dalam mengerjakan tugasnya. Tanggung 

jawab merupakan sesuatu yang sangat penting bagi peserta didik. Sebab, 

peserta didik bertanggungjawab sendiri atas tujuan belajar yang ingin 

dicapai. 

d) Rasa senang dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Perasaan senang 

ketika mengerjakan tugas dari guru akan menumbuhkan rasa ikhlas ketika 

menyelesaikan tugas. 
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e) Reaksi yang ditunjukkan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan 

guru. Interaksi dalam pembelajaran antara guru dan peserta didik terjadi 

karena terdapat stimulus yang diberikan guru dan menimbulkan reaksi pada 

peserta didik. Misalnya ketika guru memberikan pertanyaan, maka peserta 

didik memberi reaksi dengan menjawab pertanyaan dari guru. 

c. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Istilah 

prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu hasil yang dicapai (dari 

yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).
54

 Prestasi menurut 

Djamarah adalah sesuatu yang dapat membuat hati senang karena berhasil 

mencipta sesuatu maupun hasil dari pekerjaan yang dilakukan dengan keuletan 

kerja.
55

 Sedangkan definisi belajar menurut Slameto adalah suatu usaha yang 

dilakukan dengan sadar melalui sebuah proses untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku individu sebagai perwujudan dari pengalaman dan interaksinya 

dengan lingkungan.
56

 

Oemar Hamalik mendefinisikan prestasi belajar sebagai suatu perubahan 

sikap atau perilaku pada diri individu setelah menerima atau mempelajari suatu 

mata pelajaran.
57

 Senada dengan pendapat Sumadi Suryabrata yang 

menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan perubahan psikomotorik yang 
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dicapai peserta didik dalam wujud penguasaan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan setelah melakukan aktivitas pembelajaran.
58

 

Menurut Sutratinah Tirtonegoro prestasi belajar merupakan hasil 

penilaian setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dinyatakan dengan 

bentuk simbol, angka, huruf, ataupun kalimat yang telah dicapai peserta didik 

dalam periode tertentu.
59

 Selain itu, menurut Syaiful Bahri Djamarah prestasi 

belajar adalah hasil pengukuran meliputi faktor kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik setelah melalui kegiatan pembelajaran yang diukur 

dengan menggunakan instrumen tes.
60

 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah bentuk keberhasilan peserta didik setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran selama kurun waktu tertentu yang telah diukur 

menggunakan tes dan terwujud dalam suatu laporan penilaian atau rapor dalam 

bentuk angka, huruf, maupun kalimat yang menggambarkan kemampuannya. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Secara umum terdapat dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

peserta didik, yaitu: 

a) Faktor internal, yaitu faktor yang datangnya berasal dari diri peserta didik 

berupa faktor fisiologis (kesehatan dan keadaan tubuh), faktor psikologis 

(bakat, minat, intelegensi atau kecerdasan, emosi, kelelahan, dan cara 

belajar). 
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b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang datangnya dari luar diri peserta didik 

yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan alam. 

Seluruh faktor tersebut harus saling berkaitan satu sama lain karena dapat 

mempengaruhi prestasi belajar dan dapat membantu peserta didik mencapai 

prestasi yang terbaik.
61

 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut 

Sunardi dalam Rifôan adalah:
62

 

a) Stimulasi belajar 

Segala rangsangan yang berasal dari luar diri peserta didik yang dapat 

membuatnya ingin belajar termasuk dalam faktor stimulasi belajar. Diantara 

faktor stimulasi belajar adalah banyaknya bahan pelajaran, sulit tidaknya 

bahan dan tugas pelajaran, berartinya bahan pelajaran, dan suasana di 

lingkungan sekitarnya. 

b) Metode belajar 

Adapun metode yang digunakan guru dalam pembelajaran sangat 

menentukan berhasil tidaknya pembelajaran, sehingga metode belajar 

termasuk ke dalam faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.  

c) Individual 

Adapun faktor individu adalah yang berasal dari diri sendiri, seperti faktor 

usia, perbedaan jenis kelamin, kematangan pribadi, pengalaman, kapasitas 
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mental, kondisi kesehatan jasmani dan rohani, serta motivasi diri untuk 

belajar. 

Dalam buku Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru karya 

Muhibbin Syah, mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar diantaranya adalah: 

a) Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri peserta didik berupa kondisi 

jasmani dan rohani peserta didik. 

b) Faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri peserta didik berupa kondisi 

lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik. 

c) Faktor pendekatan belajar yaitu upaya belajar peserta didik yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran.
63

 

Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar dari berbagai sumber, maka dapat disimpulkan secara garis besar bahwa 

prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal atau faktor dari dalam diri peserta didik meliputi kecerdasan, minat, 

bakat, motivasi diri, gaya atau ciri khas dalam belajar, dan keadaan jasmani 

rohani. Adapun faktor eksternal atau faktor dari luar diri peserta didik meliputi 

segala faktor yang berasal dari lingkungan tempat tinggal, lingkungan belajar 

atau sekolah, perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru, serta situasi 

kondisi lain.  
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3. Indikator Prestasi Belajar 

Untuk mendapatkan data prestasi peserta didik, diperlukan garis-garis 

besar indikator sebagai penunjuk adanya prestasi belajar tertentu yang 

dikaitkan dengan jenis prestasi yang akan diukur. Menurut Petty dalam 

Imaduddin dan Utomo menjelaskan jenis prestasi belajar dan indikator-

indikator prestasi belajar mencakup tiga ranah, yaitu:
64

 

a) Ranah cipta (kognitif) 

1) Pengamatan, dengan indikator dapat menunjukkan, membandingkan, dan 

menghubungkan. 

2) Ingatan, dengan indikator dapat menyebutkan dan menunjukkan kembali. 

3) Pemahaman, dengan indikator dapat menjelaskan dan mendefinisikan 

dengan pendapat pribadi. 

4) Aplikasi atau penerapan, dengan indikator dapat memberikan contoh dan 

menggunakan secara tepat. 

5) Analisis (pemeriksaan dan pemilahan dengan teliti), dengan indikator 

dapat menguraikan dan mengklasifikasikan. 

6) Sintesis (membuat paduan baru dan utuh), dengan indikator dapat 

menghubungkan materi-materi sehingga menjadi kesatuan baru, 

menyimpulkan dan menggeneralisasikan.
65
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b) Ranah rasa (afektif) 

1) Penerimaan, dengan indikator dapat menunjukkan sikap menerima dan 

menolak. 

2) Sambutan, dengan indikator kesediaan berpartisipasi dan memanfaatkan. 

3) Apresiasi (sikap menghargai), dengan indikator menganggap penting, 

bermanfaat, indah, harmonis mengagumi. 

4) Internalisasi (pendalaman), dengan indikator mengakui, meyakini, dan 

mengingkari. 

5) Karakterisasi (penghayatan), dengan indikator dapat melembagakan atau 

meniadakan, menjelmakan dalam pribadi dan perilaku sehari-hari.
66

 

c) Ranah karsa (psikomotorik) 

1) Keterampilan, bergerak dan bertindak dengan indikator kecakapan 

mengkoordinasikan gerak seluruh anggota tubuh. 

2) Kecakapan ekspresi verbal dan non verbal, dengan indikator kefasihan 

melafalkan atau mengucapkan, membuat mimik, dan gerakan jasmani.
67

 

d. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang 

dilakukan kepada individu untuk mengembangkan diri secara maksimal sesuai 

ajaran Islam.
68

 Adapun pengertian Pendidikan Islam menurut Daulay adalah 

pendidikan dengan tujuan untuk membentuk pribadi muslim yang seutuhnya 
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dan mengembangkan segenap potensi diri baik jasmani maupun rohani.
69

 

Dalam Al Qurôan juga telah dijelaskan bahwa Allah SWT telah memberikan 

kemuliaan kepada manusia dengan memberi potensi yang ada pada dirinya 

melalui Surah Al-Israô ayat 70: 

  ĈǨėǤĈĉɆŉȖȱä ĆȸĈĉȵ ĊȴćȾėøȺĊøȩĆïĆîĆĀ ĈȀĊǶĆǤĊȱäĆĀ ĈĉȀĆøǤĊȱä Ĉż ĊȴćȾėøȺĊȲĆĆƥĆĀ ĆýĆìėä ĊĢĈƗĆǣ ǠĆȺĊȵŉȀĆȭ ĊǼĆȪĆȱĆĀ ʢ
ǀĪģ : ÞäȀȅɋäǁ ăɎĊɆĈȒĊȦĆøǩ ǠĆȺĊȪĆȲĆǹ ĊȸŉĉĈư ąĊƘĈǮĆȭ ɂėȲĆȝ ĊȴćȾėøȺĊȲŉȒĆȥĆĀ 

ñdan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami 

angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka atas banyak makhluk yang 

Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.ò (Al -Qurôan, al-Israô 

[17]: 70)
70

 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk 

mengarahkan dan membentuk peserta didik menjadi manusia yang bertakwa 

kepada Allah SWT, memiliki wawasan yang luas dan terampil, dapat hidup 

bermasyarakat dengan rukun, serta berperilaku sesuai dengan ajaran agama 

Islam.
71

 Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran wajib yang ada di 

sekolah dan memegang peranan penting dalam pendidikan karena pengaruhnya 

sangat besar terhadap diri peserta didik. Melalui pembelajaran pendidikan 

agama Islam, peserta didik dapat mengamalkan ajaran agama dengan baik dan 

berperilaku sesuai dengan norma-norma ajaran Islam serta mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
72
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Selain itu, kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam juga diarahkan 

untuk memenuhi kebutuhan intelektual dan membentuk kualitas pribadi yang 

berbudi luhur, bertanggung jawab terhadap diri dan masyarakat sekaligus 

sebagai pedoman hidup.
73

 Hal ini sesuai dengan ayat Al Qurôan Surah Al 

Baqarah ayat 201 yang berbunyi: 

 ĆåäĆǾĆȝ ǠĆȺĈȩŉĀ ăǦĆȺĆȆĆǵ ĈæĆȀĈǹėĊɍä ĈżŉĀ ăǦĆȺĆȆĆǵ ǠĆɆĊøȹŊǼȱä Ĉż ǠĆȺĈǩėä ĢǠĆȺŉøǣĆî ćüĊɀćȪŉøɅ Ċȸŉȵ ĊȴćȾĊøȺĈȵĆĀ
ǀĥģĤ : æȀȪǤȱäǁ ĈîǠŉȺȱä 

ñdan diantara mereka ada yang berdoa, ñYa Tuhan kami, berilah kami 

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari 

azab neraka.òò (Al -Qurôan, Al-Baqarah [2]: 201)
74

 

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hanya kepada Allah SWT semata 

manusia memohon untuk diberikan kebaikan dan perlindungan dunia akhirat.  

Hanya Allah dan Al Qurôan yang dapat dijadikan pedoman dan petunjuk hidup 

manusia. Maka dari itu, melalui mata pelajaran pendidikan agama Islam 

manusia dapat mempelajari perihal kehidupan dunia akhirat sebagai pegangan 

hidup agar tetap berada di jalan yang benar. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Setiap kegiatan yang direncanakan pasti memiliki tujuan yang hendak 

dicapai. Tujuan pendidikan merupakan nilai-nilai yang ingin diraih dan 

diinternalisasikan kepada diri peserta didik. Oleh karena itu, tujuan pendidikan 

merupakan inti dari segala proses pendidikan yang berfungsi untuk 
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mengarahkan dan merupakan pedoman bagaimana seharusnya proses 

pembelajaran dilakukan dan hasil seperti apa yang diharapkan.
75

 

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam diantaranya adalah:
76

 

a) Menambah pengetahuan peserta didik mengenai akidah Islam, dasar-dasar 

agama, tata cara beribadah sesuai syariat Islam yang bersumber dari Al 

Qurôan dan Hadits. 

b) Menumbuhkan kesadaran peserta didik terkait prinsip dan dasar akhlak yang 

mulia. 

c) Menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, malaikat, rasul, 

dan kitab Allah. 

d) Menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar tentang adab, pengetahuan 

keagamaan, dan hukum-hukum Islam serta mengamalkannya. 

e) Menanamkan rasa cinta kepada Al Qurôan dan bersemangat untuk terus 

membaca, memahami, dan mengamalkannya. 

f) Menumbuhkan rasa bangga pada sejarah kebudayaan Islam yang ada. 

g) Menumbuhkan sifat optimis, percaya diri, rela berkorban, dan bertanggung 

jawab. 

h) Mendidik generasi muda untuk membentengi diri dengan akidah dan 

perilaku sopan santun. 
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e. Hubungan Penggunaan Google Classroom dengan Motivasi Belajar dan 

Prestasi Belajar  

Situasi yang terjadi di masa pandemi Covid-19 ini mengubah tatanan 

kehidupan termasuk pendidikan. Dalam pendidikan, kegiatan pembelajaran yang 

umum dilakukan dengan tatap muka berubah menjadi jarak jauh atau dalam 

jaringan. Segala upaya telah dilakukan guru untuk dapat tetap melaksanakan 

pembelajaran walaupun dengan banyak hambatan. Berbagai media daring yang 

bermacam-macam telah digunakan oleh guru-guru di setiap sekolah untuk 

mencari mana yang paling efektif. Sebab, media pembelajaran yang digunakan 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar.  

Hakikat motivasi belajar sendiri menurut Hamzah B. Uno adalah mau 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Kemauan ini dilatarbelakangi oleh 

motif intrinsik dan ekstrinsik. Motif intrinsik timbulnya berasal dari diri individu 

itu sendiri, yaitu sesuatu yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. Motivasi 

intrinsik diidentifikasikan dengan perilaku peserta didik yang senang terhadap 

sesuatu, menyukai kegiatan itu, sehingga termotivasi melakukan kegiatan 

pembelajaran tersebut. Adapun motivasi ekstrinsik dapat timbul karena 

rangsangan dari luar, salah satu motivasi tersebut dalam bidang pendidikan ini 

timbul dari adanya kegiatan pembelajaran yang menarik.
77

 Oleh karena itu, 

kegiatan pembelajaran menggunakan media yang menarik dapat menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik. Apabila peserta didik memiliki motivasi belajar 
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yang baik, maka ia akan belajar dengan giat sehingga mampu meningkatkan 

prestasi belajar.
78

 

Adapun kegiatan pembelajaran di masa pandemi harus dilakukan dengan 

jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi atau media online yang dapat 

mendukung pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan media online (e-

learning) memiliki kelebihan yakni peserta didik dapat belajar sesuai karakteristik 

atau gaya belajarnya masing-masing serta menumbuhkan kemandirian dalam 

belajar karena sifatnya yang individual.
79

 Media online berupa Google Classroom 

merupakan solusi atas kesulitan yang terjadi dalam pembelajaran. Terlebih pada 

kondisi yang terjadi saat ini di tengah pandemi yang mengharuskan peserta didik 

belajar di rumah masing-masing, sehingga tidak terjadi pembelajaran tatap muka 

langsung. Aplikasi ini merupakan alternatif pengganti kelas tatap muka dengan 

kelas daring atau online. Guru dan peserta didik cukup login melalui laptop atau 

gawai masing-masing di manapun untuk mengakses materi, tugas, maupun 

berkomunikasi. Guru dapat mengetahui progres siswa tanpa perlu bertatap muka 

langsung.
80

 

Menurut Yoyok Rahayu Basuki, Google Classroom merupakan sarana 

pembelajaran yang fleksibel yakni dapat digunakan di manapun dan kapanpun 

dengan menyediakan beragam fasilitas yang berguna untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Guru maupun peserta didik dapat mengakses melalui 

smartphone ataupun laptop. Aplikasi ini memiliki tampilan yang sederhana, jelas, 
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dan mudah digunakan oleh pengguna baru sekalipun. Di dalamnya, guru dapat 

membagikan materi pelajaran, membagikan tugas, hingga melakukan penilaian. 

Guru dapat mengelompokkan topik atau tema pelajaran untuk memudahkan 

peserta didik dalam mencarinya. Dengan menggunakan aplikasi ini, pengguna 

dapat mengakses fasilitas lain dari Google seperti Google Drive yang berguna 

untuk menyimpan bahan pelajaran, sehingga tidak menghabiskan penyimpanan 

smartphone. Google Calendar berfungsi sebagai pengingat tugas atau deadline 

yang harus dikumpulkan peserta didik yang telah ditentukan oleh guru. Dengan 

adanya batas waktu pengumpulan tugas, maka peserta didik akan berusaha 

mengumpulkan tugas tepat waktu. Sebab, jika waktu pengumpulan tugas telah 

usai, peserta didik tidak lagi dapat mengumpulkan tugasnya. Maka, aplikasi ini 

juga dapat membentuk kedisiplinan siswa melalui akses fitur Google Calendar. 

Hal penting yang juga menarik dari aplikasi ini yaitu merupakan aplikasi yang 

gratis dan tidak menghabiskan banyak kuota internet dibandingkan dengan 

aplikasi lain, sehingga dapat menghemat biaya dan juga data internet.
81

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rikizaputra dan Hanna Sulastri 

menyatakan bahwa penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran dapat 

mendukung peningkatan motivasi belajar peserta didik, karena peserta didik dapat 

mengakses tugas yang diberikan oleh guru dengan mudah.
82

 Motivasi belajar juga 

memiliki keterkaitan erat dengan prestasi belajar yang dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran yang digunakan.
83

 Hal yang sama juga dinyatakan oleh Ning Fina 

Inayatus Sofa dalam penelitiannya bahwa media pembelajaran daring Google 
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Classroom berpengaruh baik terhadap motivasi belajar peserta didik. Dengan 

tumbuhnya motivasi dalam diri peserta didik akan melahirkan prestasi belajar 

yang optimal.
84

 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa 

penggunaan Google Classroom memiliki hubungan dengan motivasi belajar dan 

prestasi belajar peserta didik.  
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B. Kerangka Berpikir  

 

 

  

PANDEMI COVID-19 

Untuk menekan penyebaran Covid-19, 

pemerintah menetapkan pembatasan sosial 

berskala besar yang diatur dalam Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam 

Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19). 

Pembelajaran dilaksanakan 

secara daring 

Media daring yang menarik dapat 

menumbuhkan motivasi dan memicu 

peningkatan prestasi belajar. 

1. Pembelajaran daring menghambat 

keleluasaan guru dalam mengamati 

dan memantau perkembangan peserta 

didik. 

2. Pembelajaran daring kurang efektif 

jika dibandingkan dengan 

pembelajaran tatap muka, karena 

peserta didik kurang antusias dan 

bosan karena tidak dapat bertemu 

teman dan guru. 

3. Apabila motivasi peserta didik rendah 

maka akan berdampak pada prestasi 

belajar. 

 

1. Google Classroom dapat 

diterapkan sebagai media yang 

tepat dalam pembelajaran 

daring. 

2. Google Classroom mendukung 

peningkatan motivasi dan hasil 

belajar karena mudah 

digunakan. 

3. Dengan tumbuhnya motivasi 

dalam diri peserta didik akan 

menghasilkan prestasi belajar 

yang optimal. 

Hubungan Penggunaan Google Classroom dengan Motivasi 

Belajar dan Prestasi Belajar 

Google Classroom 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMP yang berada di Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang. Terdapat 11 satuan pendidikan jenjang SMP, meliputi 5 SMP 

Negeri dan 6 SMP Swasta. Peneliti hendak melakukan penelitian di salah satu SMP 

yang menggunakan Google Classroom dalam pembelajaran PAI, yaitu SMP Negeri 1 

Karangploso yang terletak di Jalan P.B. Sudirman Nomor 49, Desa Girimoyo, 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Selain itu peneliti juga akan 

melakukan penelitian dengan mengambil beberapa sekolah lain di Kecamatan 

Karangploso yang tidak menggunakan Google Classroom, yaitu SMP Islam 

Karangploso yang terletak di Jalan Panglima Sudirman Nomor 77, Desa Girimoyo, 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang dan SMP Negeri 5 Karangploso yang 

terletak di Jalan Singo Joyo Nomor 30, Desa Ngenep, Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis korelasional. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu dengan cara pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian dan data dianalisis secara kuantitatif atau statistik untuk 
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menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
85

 Adapun jenis penelitian korelasional 

adalah penelitian yang melibatkan pengumpulan data untuk menentukan apakah 

terdapat hubungan antara dua atau lebih variabel yang dapat dikuantitatifkan.
86

 

Penelitian ini hendak mengkaji hubungan penggunaan Google Classroom 

dengan motivasi belajar dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan 

membandingkan antara sekolah yang menggunakan Google Classroom dan sekolah 

yang tidak menggunakan Google Classroom. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan ex post facto (non eksperimen) dengan rancangan 

korelasional. Penelitian ini tidak memberikan perlakuan terhadap variabel penelitian, 

akan tetapi mengkaji fakta-fakta yang sebelumnya telah terjadi dan dilakukan oleh 

subjek penelitian. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini bertujuan untuk menjelaskan 

ada atau tidaknya hubungan antara tiga variabel, yaitu penggunaan google 

classroom, motivasi belajar, dan prestasi belajar.  

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian secara umum dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

menjadi objek pengamatan dalam sebuah penelitian yang berperan penting dalam 

peristiwa atau gejala yang hendak diteliti.
87

 Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, 

yaitu satu variabel bebas dan dua variabel terikat. 
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a. Variabel bebas atau independen, merupakan variabel yang dapat menyebabkan 

atau mempengaruhi variabel lain yang dapat diukur, dimanipulasi, atau dipilih 

oleh peneliti untuk menentukan hubungan dengan fenomena yang diobservasi.
88

 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan Google 

Classroom yang dilambangkan dengan (X). 

b. Variabel terikat atau dependen, merupakan variabel yang diobservasi dan diukur 

untuk menentukan adanya pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas.
89

 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah motivasi belajar (Y1) 

dan prestasi belajar yang dilambangkan dengan (Y2). 

Adapun desain penelitian hubungan penggunaan Google Classroom dengan 

motivasi belajar dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut: 

     H1 

 

     H3 

c.  

 

     H2 

 

D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek maupun obyek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Ismiyanto, populasi 
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Motivasi Belajar 

(Variabel Y1) 

Prestasi Belajar 

(Variabel Y2) 
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adalah total subjek penelitian secara keseluruhan yang berupa manusia maupun 

benda yang di dalamnya dapat diperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian.
90

 Terdapat 5 SMP Negeri dan 6 SMP swasta di Kecamatan 

Karangploso yang kemudian populasi diambil dengan teknik purposive sampling 

dengan mempertimbangkan kriteria: 

1) Sekolah yang melakukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

menggunakan media Google Classroom, dengan ini peneliti memilih SMP 

Negeri 1 Karangploso. 

2) Sekolah yang melakukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

menggunakan media selain Google Classroom. 

3) Pemilihan sekolah mempertimbangkan banyaknya jumlah peserta didik, 

sekolah yang paling diminati oleh masyarakat, dan letak yang strategis. Dengan 

demikian, peneliti memilih SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam 

Karangploso. 

Oleh karena itu, populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Karangploso, SMP Negeri 5 Karangploso, dan SMP 

Islam Karangploso dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Rincian Populasi Penelitian 

 

No 

SMP Negeri 1 

Karangploso 

SMP Negeri 5 

Karangploso 

SMP Islam 

Karangploso 

Kelas Jumlah Kelas Jumlah Kelas Jumlah 
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1. VIII A  30 VIII A  21 VIII  A 23 

2. VIII B  32 VIII B  31 VIII B  23 

3. VIII C  31 VIII C  32   

4. VIII D  32 VIII D  30 

5. VIII E  32 VIII E  32 

6. VIII F  29 VIII F  21 

7. VIII G  32   

8. VIII H  27 

9. VIII I  27 

10. VIII J 27 

Total 299 Total 167 Total 46 

Total Keseluruhan = 512 orang 

 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang ada di dalam 

suatu populasi atau bagian kecil dari populasi yang diambil menurut prosedur 

tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Apabila populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mengambil seluruh populasi tersebut karena terbatasnya waktu, 

tenaga, dan biaya, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi tersebut. Sampel yang diambil harus benar-benar representatif atau dapat 

mewakili.
91

 

Pengambilan sampel (sampling) pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan probability sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 
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menjadi anggota sampel.
92

 Selanjutnya peneliti menggunakan teknik proportional 

random sampling, yaitu penentuan sampel dilakukan secara proporsional 

berdasarkan banyaknya subyek dari masing-masing sekolah. Kemudian 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random atau acak, yaitu siapapun 

memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian.
93

 

 Dalam penelitian ini penentuan sampel menggunakan rumus Slovin, karena 

sampel harus representatif (mewakili) agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. Karena terdapat 3 sekolah sebagai populasi, maka dari itu 

masing-masing sekolah akan diambil beberapa sampel peserta didik sesuai dengan 

jumlah populasi di tiap sekolah tersebut dengan taraf kesalahan 5%. Semakin 

besar tingkat kesalahan, maka akan semakin sedikit jumlah sampel sehingga 

memperbesar kemungkinan kesalahan generalisasi. Begitu pula sebaliknya, 

semakin kecil tingkat kesalahan berarti semakin banyak jumlah sampel dan 

semakin kecil pula kemungkinan kesalahan generalisasi. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan rumus Slovin dengan taraf keyakinan 95% dan taraf signifikan atau 

taraf kesalahan 5% sebagai berikut:  

ὲ
ὔ

ρ ὔὩ
 

Keterangan: 

n = Sampel 

N = Populasi 
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e = Taraf kesalahan (5%) atau 0,05
94

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini yaitu: 

ὲ
υρς

ρ υρςπȟπυ
 

ὲ
υρς

ρ υρς πȟππςυ
 

ὲ
υρς

ρ ρȟςψ
 

ὲ
υρς

ςȟςψ
 

ὲ ςςτȟυφ  

Dari hasil perhitungan tersebut, 224,56 kemudian dibulatkan menjadi 225 

responden. Setelah diketahui bahwa jumlah seluruh sampel adalah 225 responden, 

kemudian peneliti membagi sampel ke masing-masing sekolah dengan 

menggunakan rumus:
95

 

sampel = 
 

 x total sampel 

Hasil yang diperoleh dari rumus tersebut adalah: 

SMP Negeri 1 Karangploso ὢ ςςυρσρȟσω (dibulatkan menjadi 132) 

SMP Negeri 5 Karangploso  ὢ ςςυ 73,38 (dibulatkan menjadi 73) 

SMP Islam Karangploso  ὢ ςςυ 20,21 (dibulatkan menjadi 20) 
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Untuk memudahkan klasifikasi, berikut ini peneliti rumuskan dalam bentuk 

tabel: 

Tabel 3.2 

Rincian Sampel Penelitian 

GOOGLE CLASSROOM  NON GOOGLE CLASSROOM 

SMP Negeri 1 Karangploso SMP Negeri 5 

Karangploso 

SMP Islam 

Karangploso 

132 responden 73 responden 20 responden 

132 responden 93 responden 

Total sampel adalah 225 responden 

 

E. Data dan Sumber Data 

Data merupakan hasil dari penelitian yang masih mentah dan perlu diberi 

perlakuan lebih lanjut agar menghasilkan informasi yang akurat, baik berupa data 

kuantitatif maupun kualitatif. Adapun sumber data adalah segala sesuatu yang dapat 

memperjelas keterangan dari data yang diperoleh.
96

 Dalam penelitian terdapat jenis 

sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu: 

a. Sumber data primer merupakan data yang berasal dari sumber asli yang harus 

dicari melalui responden, yaitu orang yang dijadikan sebagai objek penelitian 

yang dapat memberikan informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian.
97

 

Adapun data didapat melalui angket atau kuisioner yang disebarkan kepada siswa 

kelas VIII di SMP Se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

b. Sumber data sekunder merupakan data yang telah tersedia, sehingga peneliti bisa 

mendapatkan data yang diperlukan dan dapat dijadikan sebagai pendukung dari 
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data primer.
98

 Data sekunder dalam penelitian ini berupa hasil prestasi belajar 

siswa (rapor), dan dokumentasi. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Syofian Siregar adalah suatu alat yang dapat 

digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang 

diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang 

sama.
99

 Instrumen penelitian adalah alat yang harus dipersiapkan sebelum terjun ke 

lapangan untuk melakukan penelitian. Karena pada prinsipnya meneliti adalah 

melakukan pengukuran, oleh karena itu harus menggunakan alat ukur yang baik agar 

hasilnya maksimal dan validitas tidak diragukan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden. Angket yang digunakan adalah angket 

tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga peserta 

didik hanya perlu memilih jawaban yang tersedia. 

Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dalam penelitian ini adalah untuk mengukur data hasil angket 

tentang penggunaan Google Classroom dan motivasi belajar peserta didik. Dengan 

skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator, kemudian 

dijadikan sebagai alat untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan. Setelah pertanyaan atau pernyataan dibuat, maka 

dilanjutkan dengan pemberian skor untuk setiap alternatif jawaban. Jawaban dari 
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item instrumen yang menggunakan skala likert memiliki gradasi dari sangat positif 

hingga sangat negatif.
100

 Adapun pilihan jawaban yang digunakan adalah sangat 

setuju, setuju, ragu-ragu atau netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Berikut ini 

kisi-kisi angket dan skor pengukuran kuisioner menggunakan skala likert: 

Tabel 3.3 

Kisi -Kisi Angket 

Variabel Indikator  Deskriptor  
No. 

Item 

Jumlah 

Item 

Penggunaan 

Google 

Classroom 

Kemudahan 

akses 

Google Classroom merupakan 

media pembelajaran daring yang 

mudah digunakan dibandingkan 

media lain. 

1 

5 

Fitur-fitur dalam Google 

Classroom tergolong menarik. 
2 

Google Classroom memberi 

kemudahan dalam mengakses 

materi dan tugas. 

3 

Google Classroom dapat diakses 

melalui smartphone atau laptop 

dengan mudah. 

4 

Google Classroom sangat 

membantu proses pembelajaran. 
5 

Efisiensi 

waktu dan 

biaya 

Penggunaan Google Classroom 

dapat dilakukan di mana saja dan 

kapan saja. 

6 

4 

Google Classroom meminimalisir 

penggunaan kertas. 
7 

Menggunakan Google Classroom 

dapat menghemat waktu 

pembelajaran. 

8 

Media Google Classroom dapat 

menghemat kuota internet 

dibanding media pembelajaran 

9 
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daring yang lain. 

Pengelolaan 

yang baik 

Fitur-fitur dalam Google 

Classroom sederhana dan mudah 

dipahami bagi pengguna baru. 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

Tidak rumit ketika menggunakan 

fitur-fitur Google Classroom. 
11 

Melalui Google Classroom, dapat 

mengakses tugas dan materi dengan 

mudah karena sudah 

dikelompokkan masing-masing. 

12 

Melalui Google Classroom dapat 

mengumpulkan tugas dengan 

mudah. 

13 

Google Classroom dapat 

mengingatkan tugas mana yang 

sudah mendekati (deadline) batas 

waktu pengumpulan. 

14 

Google Classroom dapat 

menertibkan peserta didik dalam 

pengumpulan tugas. 

15 

Google Classroom dapat membuat 

peserta didik disiplin terhadap 

tugas. 

16 

Google Classroom dapat membuat 

peserta didik memiliki sikap 

bertanggung jawab. 

17 

Peserta didik dapat melihat nilainya 

langsung. 
18 

Materi pelajaran yang dibagikan di 

Google Classroom tidak hilang, 

sehingga sangat mudah dicari 

kembali. 

19 

Kemudahan 

dalam 

komunikasi 

Google Classroom dapat 

dimanfaatkan untuk berkomunikasi 

dengan anggota lainnya. 

20 

2 

Google Classroom mudah 

digunakan untuk berdiskusi. 
21 

Dapat 

digunakan 

dengan 

Google Classroom dapat digunakan 

dengan aplikasi dari Google yang 

lain, seperti Google Drive untuk 

22 1 
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aplikasi lain menyimpan materi, Google 

Calendar untuk pengingat 

pengumpulan tugas, dan 

sebagainya. 

Aman dan 

terjangkau 

Untuk mendaftar di Google 

Classroom, tidak dipungut biaya 

apapun. 

23 

2 
Google Classroom tidak berisi 

iklan, sehingga tidak menganggu 

pembelajaran. 

24 

Kepuasan 

penggunaan 

Saya puas menggunakan Google 

Classroom dalam pembelajaran 

daring karena merupakan media 

yang paling efektif. 

25 

6 

Antusiasme peserta didik dalam 

menggunakan Google Classroom. 26 

Melalui Google Classroom peserta 

didik dapat belajar secara mandiri. 27 

Melalui Google Classroom peserta 

didik puas karena dapat melihat 

nilai secara langsung. 

28 

Kreativitas mengajar guru PAI 

dengan menggunakan aplikasi 

Google Classroom. 

29 

Pembelajaran melalui Google 

Classroom kurang maksimal karena 

guru tidak memberi penjelasan. 

30 

Motivasi 

Belajar 

 

Tekun 

menghadapi 

tugas 

Semangat dalam mempelajari 

materi PAI. 
1 

5 

Semangat dalam mengerjakan tugas 

hingga selesai. 
2 

Menyelesaikan tugas tepat waktu. 3 

Mengumpulkan tugas tepat waktu. 4 

Disiplin terhadap waktu. 5 

Ulet 

menghadapi 

kesulitan 

Bertanya kepada guru ketika tidak 

memahami materi PAI. 
6 

6 
Diskusi dengan teman terkait 

materi yang sulit dipahami. 
7 
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Browsing terkait materi yang sulit 

dipahami. 
8 

Tidak mudah putus asa ketika 

mengalami kesulitan. 
9 

Tertantang apabila menghadapi 

tugas yang sulit. 
10 

Bertanggungjawab atas tugas yang 

diberikan. 
11 

Minat 

terhadap 

berbagai 

masalah 

Mempelajari materi pelajaran yang 

akan dipelajari. 
12 

3 
Mencari jalan keluar ketika 

mengalami ketidakpahaman materi. 
13 

Belajar dengan sungguh-sungguh 

agar mendapat nilai yang baik. 
14 

Mandiri 

dalam belajar 

Membaca materi pelajaran PAI di 

buku atau bahan bacaan. 
15 

4 

Aktif dengan mencari pengetahuan 

di berbagai sumber belajar yang 

ada. 

16 

Mengerjakan tugas sendiri. 17 

Tidak menyontek tugas milik 

teman. 
18 

Cepat bosan 

dengan tugas 

yang 

diberikan 

berulang-

ulang 

Bosan dengan pemberian tugas 

secara terus menerus. 
19 

2 
Merasa bahwa tugas yang diberikan 

akan berguna dalam kehidupan. 
20 

Teguh pada 

pendapatnya 

apabila yakin 

pada sesuatu 

Percaya diri dengan kemampuan 

yang dimiliki.  
21 

2 
Yakin dengan jawaban atas soal 

yang diberikan oleh guru. 
22 

Senang 

mencari dan 

memecahkan 

permasalahan 

Mengikuti pembelajaran tanpa 

paksaan. 
23 

3 

 
Antusias dalam bertanya kepada 

guru. 
24 

Senang memecahkan persoalan. 25 
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Tabel 3.4 

Kategori Pemberian Skor dengan Skala Likert  

Alternatif Jawaban 
Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-Ragu/Netral (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan perihal penting dalam penelitian, karena 

merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan. Menurut 

M. Burhan Bungin, teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan 

data yang menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian.
101

 Dalam hal ini peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Angket atau kuisioner merupakan alat pengumpulan data yang telah disusun dan 

diujicobakan kepada responden serta telah dihitung validitas dan reliabilitasnya 

kepada responden penelitian.
102

 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis yang diberikan kepada responden untuk dijawabnya. Angket ini 

disebarkan kepada peserta didik kelas VIII yang telah terpilih sebagai responden 

untuk mendapatkan data tentang penggunaan Google Classroom dan motivasi 

belajar.  
                         

101
 M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 123. 

102
 Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam (Medan: Penerbit IAIN Press, 

2011), hlm. 78. 
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b. Dokumentasi adalah catatan yang telah berlalu. Dokumentasi menurut Suharsimi 

Arikunto yaitu teknik dalam mengumpulkan data terkait hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya.
103

 Oleh karena itu, dengan teknik pengumpulan data 

secara dokumentasi dapat memberi kelengkapan data yang di perlukan dalam 

penelitian terkait variabel prestasi belajar berupa nilai rapor peserta didik selama 

satu semester pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas suatu instrumen merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur data dari variabel yang dikaji secara tepat. Instrumen yang 

valid atau sahih memiliki validitas yang tinggi, dan begitu juga sebaliknya.
104

 

Pada penelitian ini, uji validitas untuk mengukur kevalidan instrumen mengacu 

pada rumus korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson: 

ὶ
ὲВὼώ Вὼ Вώ

ὲВὼ Вὼ  ὲВώ Вώ
 

Keterangan: 

ὶ  : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y (product moment 

 pearson) 

ὲ : jumlah responden 

Вὼώ  : jumlah perkalian antara variabel x dan y 

                         
103

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 231. 
104

 Punaji Setyosari, Op. Cit., hlm. 185. 
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Вὼ  : jumlah dari kuadrat nilai x 

Вώ : jumlah dari kuadrat nilai y 

(Вὼ  : jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 

(Вώ  : jumlah nilai y kemudian dikuadratkan
105

 

Hasil perhitungan dikorelasikan dengan tabel korelasi product moment 

dengan taraf kesalahan atau taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Uji 

signifikansi menentukan valid tidaknya butir pertanyaan dengan melakukan uji 

korelasi melalui rumus product moment antara skor butir dengan skor total yang 

dihitung dengan bantuan statistik program komputer yaitu SPSS versi 22. Pada 

penelitian ini, dasar pengambilan keputusannya adalah: 

¶ Jika nilai rhitung > nilai rtabel pada signifikansi 5%, maka item angket dinyatakan 

valid. 

¶ Jika nilai rhitung < nilai rtabel pada signifikansi 5%, maka item angket dinyatakan 

tidak valid.
106

 

Uji Validitas pada penelitian ini menggunakan rumus Analyze Correlate 

Bivariate Pearson dengan bantuan SPSS 22.0. Apabila terdapat item soal yang 

dinyatakan tidak valid, maka akan dilakukan perbaikan ulang atau dihapuskan. 

Untuk menguji validitas instrumen, peneliti menyebarkan angket ke 30 responden 

uji coba terlebih dahulu dan mendapat hasil sebagai berikut: 

 

 

                         
105

 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi, 

Komunikasi, dan Bisnis, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), hlm. 80. 
106

 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif (Penelitian 

di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan , dan Eksperimen), (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), 

hlm. 64. 
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Tabel 3.5 

Uji Validitas Angket Variabel X (Penggunaan Google Classroom) 

No. 

Item 
rhitung 

r tabel  

5% (30) 

Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

1 0,490 0,361 0,001 Valid 

2 0,626 0,361 0,000 Valid 

3 0,635 0,361 0,000 Valid 

4 0,444 0,361 0,004 Valid 

5 0,441 0,361 0,004 Valid 

6 0,758 0,361 0,000 Valid 

7 0,587 0,361 0,000 Valid 

8 0,673 0,361 0,000 Valid 

9 0,659 0,361 0,000 Valid 

10 0,365 0,361 0,021 Valid 

11 0,587 0,361 0,000 Valid 

12 0,440 0,361 0,005 Valid 

13 0,590 0,361 0,000 Valid 

14 0,472 0,361 0,002 Valid 

15 0,400 0,361 0,011 Valid 

16 0,554 0,361 0,000 Valid 

17 0,374 0,361 0,017 Valid 

18 0,606 0,361 0,000 Valid 

19 0,678 0,361 0,000 Valid 

20 0,505 0,361 0,001 Valid 

21 0,695 0,361 0,000 Valid 

22 0,477 0,361 0,002 Valid 

23 0,491 0,361 0,001 Valid 

24 0,401 0,361 0,010 Valid 

25 0,729 0,361 0,000 Valid 
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26 0,729 0,361 0,000 Valid 

27 0,672 0,361 0,000 Valid 

28 0,645 0,361 0,000 Valid 

29 0,402 0,361 0,010 Valid 

30 0,352 0,361 0,026 Tidak Valid 

 

Tabel 3.6 

Uji Validitas Angket Variabel Y1 (Motivasi Belajar)  

No. 

Item 
rhitung 

r tabel  

5% (30) 

Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

1 0,761 0,361 0,000 Valid 

2 0,726 0,361 0,000 Valid 

3 0,726 0,361 0,000 Valid 

4 0,624 0,361 0,000 Valid 

5 0,657 0,361 0,000 Valid 

6 0,718 0,361 0,000 Valid 

7 0,434 0,361 0,017 Valid 

8 -0,181 0,361 0,340 Tidak Valid 

9 0,677 0,361 0,000 Valid 

10 0,336 0,361 0,069 Tidak Valid 

11 0,707 0,361 0,000 Valid 

12 0,770 0,361 0,000 Valid 

13 0,523 0,361 0,003 Valid 

14 0,562 0,361 0,001 Valid 

15 0,647 0,361 0,000 Valid 

16 0,419 0,361 0,021 Valid 

17 0,423 0,361 0,020 Valid 

18 0,370 0,361 0,044 Valid 

19 -0,135 0,361 0,475 Tidak Valid 
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20 0,420 0,361 0,021 Valid 

21 0,774 0,361 0,000 Valid 

22 0,653 0,361 0,000 Valid 

23 0,655 0,361 0,000 Valid 

24 0,726 0,361 0,000 Valid 

25 0,560 0,361 0,001 Valid 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas yang dihitung menggunakan bantuan 

SPSS 22, dapat diketahui pada angket variabel X terdapat 1 soal tidak valid yaitu 

item nomor 30. Peneliti mengambil keputusan untuk menghapus item yang tidak 

valid tersebut karena tidak mempengaruhi indikator dan telah terwakilkan oleh 

deskriptor lainnya. Adapun hasil uji validitas angket variabel Y1 terdapat 3 item 

tidak valid, yaitu pada item nomor 8, 10, dan 19. Untuk memudahkan proses 

penelitian, maka peneliti mengambil keputusan untuk menghapus item nomor 8 

dan 10 karena sudah terwakilkan oleh deskriptor lain. Sedangkan item nomor 19 

dilakukan perbaikan ulang menjadi pernyataan yang lebih mudah dipahami oleh 

responden, sebab jika item tersebut dihapuskan maka hanya tersisa satu deskriptor 

pada indikator tersebut dan dirasa kurang dapat mewakili indikator. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

sebuah instrumen relatif konsisten apabila dilakukan secara berulang. Reliabilitas 

menunjukkan adanya tingkat keterandalan suatu tes. Sehingga instrumen dapat 

dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban dari responden terhadap 
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pernyataan konsisten dari waktu ke waktu.
107

 Untuk mengukur reliabilitas 

digunakan alat ukur dengan teknik Cronbachôs Alpha dengan rumus sebagai 

berikut: 

ὶ
Ὧ

Ὧ ρ
ρ
Вὥὦ

ὥὸ
 

Keterangan: 

ὶ : reliabilitas instrumen 

Ὧ  : jumlah butir pertanyaan 

Вὥὦ  : jumlah varian butir 

ὥὸ  : varian total.
108

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbachôs Alpha 

dari masing-masing instrumen. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

¶ Jika nilai Cronbachôs Alpha > 0,60 maka kuisioner atau angket dinyatakan 

reliabel atau konsisten. 

¶ Jika nilai Cronbachôs Alpha < 0,60 maka kuisioner atau angket dinyatakan 

tidak reliabel atau tidak konsisten.
109
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 Punaji Setyosari, Op.Cit., hlm. 180. 
108

 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam 

Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2017), hlm. 38. 
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Tabel 3.7 

Kategori Reliabilitas Berdasarkan Nilai 

Nilai Cronbachôs Alpha Kategori Reliabilitas 

0,90 ï 1,0 Sangat Tinggi 

0,70 ï 0,89 Tinggi 

0,40 ï 0,69 Cukup 

0,20 ï 0,39 Rendah 

0,00 ï 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Abdullah dan Sutanto
110

 

Tabel 3.8 

Uji Reliabilitas Variabel X (Penggunaan Google Classroom) 

Variabel Koefisien Cronbach Alpha Keterangan 

Penggunaan Google 

Classroom (X) 
0,918 

Reliabilitas 

Sangat Tinggi 

 

Tabel 3.9 

Uji Reliabilitas Variabel Y1 (Motivasi Belajar)  

Variabel Koefisien Cronbach Alpha Keterangan 

Motivasi Belajar 

(Y1) 
0,877 

Reliabilitas 

Tinggi 

 

I. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah mendapatkan data 

dari seluruh responden. Kegiatan dalam analisis data meliputi mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data, menyajikan data, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data 

                         
110

 Zainatul Mufarrikoh, Statistika Pendidikan (Konsep Sampling dan Uji Hipotesis), (Surabaya: 

CV. Jakad Media Publishing, 2020), hlm. 25. 
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kuantitatif menggunakan statistik, terdapat dua macam statistik yaitu statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Statistik inferensial meliputi parametrik dan non 

parametrik.
111

 Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data kuantitatif 

menggunakan SPSS 22 (Statistical Package for the Social Sciences) yang merupakan 

software yang dapat membantu dalam pengolahan, perhitungan, dan analisis data 

secara statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pengolahan Data (Pra Analisis) 

1. Skoring atau Pengkodean Data 

Data yang dikumpulkan dari jawaban responden merupakan data mentah 

yang harus diolah kembali. Untuk memudahkan analisis, maka jawaban-

jawaban dari responden perlu diberi kode berupa skor atau angka pada masing-

masing butir pertanyaan. Apabila data sudah berbentuk angka-angka, maka 

peneliti akan lebih mudah dalam mentransfer ke dalam sarana analisis berupa 

software SPSS versi 22.
112

 Dalam hal ini, peneliti memberikan skor pada setiap 

jawaban instrumen penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.10 

Kode Jawaban Angket 

No 
Jenis 

Pertanyaan 

Kode Jawaban 

SS 

(Sangat 

Setuju) 

S 

(Setuju) 

R 

(Ragu-

ragu) 

TS 

(Tidak 

Setuju) 

STS 

(Sangat 

Tidak 

Setuju) 

1. Positif (+) 5 4 3 2 1 

2. Negatif (-) 1 2 3 4 5 

 

                         
111

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Op. 

Cit., hlm. 207. 
112
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2. Tabulasi 

Tabulasi merupakan upaya menyusun data ke dalam bentuk tabel. 

Sehingga, setelah data dalam instrumen penelitian diberi skor dan dijumlahkan, 

langkah selanjutnya yaitu mengolah data tersebut ke dalam bentuk tabel. 

b. Analisis Data Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara menjabarkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 

atau generalisasi.
113

 Dalam hal ini, data deskriptif diperoleh dari hasil jawaban 

angket yang telah disebar kepada responden kemudian dikelompokkan dalam 

tabel distribusi frekuensi dengan menghitung panjang kelas interval terlebih 

dahulu berdasarkan rumus sebagai berikut:
114

 

ὴὥὲὮὥὲὫ ὯὩὰὥί ὭὲὸὩὶὺὥὰ 
ίὯέὶ ὸὩὶὸὭὲὫὫὭίὯέὶ ὸὩὶὩὲὨὥὬ

ὦὥὲώὥὯ ὯὩὰὥί ὭὲὸὩὶὺὥὰ
 

Apabila panjang kelas interval telah ditentukan dan total nilai butir 

dimasukkan pada setiap kelas interval sehingga diperoleh frekuensi tiap kategori, 

kemudian selanjutnya kategori tersebut dipersentasekan menggunakan rumus 

distribusi frekuensi relatif sebagai berikut: 

ὖ  
Ὢ

ὲ
 ρππϷ 

Keterangan: 

ὖ  : besar persentase yang dicari 

Ὢ  : frekuensi atau jawaban responden 
                         

113
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ὲ  : jumlah seluruh responden
115

 

c. Analisis Inferensial 

Statistik inferensial merupakan statistik yang mempelajari atau menyiapkan 

tata cara penarikan kesimpulan terkait karakteristik populasi berdasarkan data 

yang diperoleh dari sampel penelitian.
116

 Adapun fungsi dari statistik inferensial 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan penggunaan google 

classroom dengan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa dengan cara 

membandingkan perbedaan rata-rata dari dua kelompok yang berbeda. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Tahap selanjutnya setelah pengumpulan data yaitu pengolahan dan 

analisa data. Teknik analisa data adalah cara yang digunakan untuk 

menganalisis data dari hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik. 

Penelitian ini memerlukan beberapa asumsi seperti data harus berdistribusi 

normal, dan data dua kelompok atau lebih harus homogen.
117

 Sebelum menguji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yaitu: 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Ada 

beberapa teknik untuk menguji normalitas, seperti uji chi kuadrat, Liliefors, 

                         
115

 Jonathan Sarwono, Op.Cit., hlm. 139. 
116

 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan (Teori dan Praktik dalam 

Pendidikan), (Medan: CV Widya Puspita, 2018), hlm. 30. 
117
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dan Kolmogorov-Smirnov.
118

 Uji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan memanfaatkan program SPSS 

22. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji normalitas data adalah 

sebagai berikut: 

¶ Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 

¶ Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
119

 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah data sampel berasal dari populasi yang bervarian homogen atau 

tidak. Uji homogenitas biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis 

independen sample T tes dan Anova. Pada penelitian ini, uji homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan uji Levene Statistik. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan yaitu, apabila nilai signifikan > 0,05 maka data 

dikatakan homogen, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka data 

dikatakan tidak homogen.
120

 

Adapun uji homogenitas manova matriks varian kovarian dapat 

dilakukan dengan Uji Boxôs M menggunakan SPSS 22. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika nilai sig. > 0,05 maka matriks varian 
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kovarian dikatakan sama atau homogen. Namun jika nilai sig. < 0,05 maka 

matriks varian kovarian tidak homogen.
121

 

2. Uji  Hipotesis 

Penelitian ini memperoleh data dari dua kelompok yaitu kelompok 

pengguna Google Classroom dan tidak menggunakan Google Classroom. Data 

yang diperoleh akan dibandingkan dengan menggunakan uji statistik sebagai 

berikut: 

a. Analysis of Variance (ANOVA) 

Anova merupakan uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidak ada perbedaan antara variabel independen (dengan dua kategori 

atau lebih) dan satu variabel dependen.
122

 Adapun dalam penelitian ini yaitu 

mengetahui apakah ada perbedaan antara dua kelompok (Google Classroom 

dan tanpa Google Classroom) terhadap motivasi belajar dan perbedaan 

antara dua kelompok (Google Classroom dan tanpa Google Classroom) 

terhadap prestasi belajar. 

Untuk dapat menggunakan uji statistik Anova harus memenuhi asumsi 

yaitu sampling harus dilakukan secara random, data berdistribusi normal, 

dan varian homogen. Apabila data tidak berdistribusi normal dan tidak 

homogen, maka uji Anova tidak dapat dilakukan. Sebagai alternatif jika uji 

asumsi klasik tidak terpenuhi, maka uji statistik non parametrik Kruskall 

Wallis dapat digunakan sebagai pengganti uji Anova.
123

 Jika hasil penelitian 

didapatkan nilai p-value < 0,05 maka hipotesis penelitian diterima atau ada 
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hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan motivasi belajar 

dan ada hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan prestasi 

belajar. 

b. Multivariate Analysis of Variance (MANOVA ) 

Multiple Analysis of Variance merupakan metode untuk menguji 

hubungan antara satu atau lebih variabel independen dengan lebih dari satu 

variabel dependen.
124

 Manova digunakan untuk menguji ada tidaknya 

perbedaan rata-rata dua atau lebih variabel dependen secara simultan 

berdasarkan masing-masing kelompok pada variabel independen. Beberapa 

statistik uji yang dapat digunakan untuk membuat keputusan dalam menguji 

perbedaan antarkelompok Manova diantaranya adalah Pillaiôs Trace, Wilkôs 

Lambda, Hotellingôs Trace, dan Royôs Larges Root. Apabila asumsi varian 

kovarian tidak terpenuhi, maka Pillaiôs Trace dapat digunakan sebagai 

statistik uji.
125

 Manova dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel penggunaan Google Classroom (X1) dengan 

motivasi belajar (Y1) dan prestasi belajar (Y2).  

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 

a. Tahap Pra Lapangan 

1) Menentukan lokasi penelitian, yaitu di SMP Negeri 1 Karangploso, SMP 

Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam Karangploso. 

2) Membuat proposal penelitian. 

                         
124

 Imam Ghozali, Op.Cit, hlm. 86. 
125

 Eng Yeri Sutopo dan Achmad Slamet, Statistika Inferensial (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2017), 

hlm. 245. 
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3) Mengurus surat perizinan observasi dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, kemudian menyerahkan surat ke lokasi 

penelitian untuk perizinan observasi dengan melampirkan proposal penelitian. 

4) Mengurus surat izin penelitian dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang serta menyerahkan surat ke lokasi penelitian 

untuk izin melakukan penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Peneliti melakukan kegiatan penelitian dengan menyebarkan angket kepada 

responden. 

2) Peneliti meminta dokumen-dokumen yang diperlukan terkait penelitian. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, analisis data hasil penyebaran angket diolah menggunakan 

bantuan SPSS versi 22.0 untuk mengetahui hubungan penggunaan Google 

Classroom dengan motivasi belajar dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

di SMP Se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Responden 

Penelitian ini dilakukan di SMP se-Kecamatan Karangploso Kabupaten 

Malang dengan pemilihan sekolah berdasarkan kriteria tertentu yang kemudian 

angket disebarkan kepada sampel penelitian yang telah ditentukan. Adapun 

penyebaran angket tersebut dilakukan di sekolah berikut: 

Tabel 4.1 

Data Nama Sekolah dan Jumlah Siswa sebagai Responden Penelitian 

No. Nama Sekolah Jumlah Responden 

1. SMP Negeri 1 Karangploso 132 orang 

2. SMP Negeri 5 Karangploso 73 orang 

3. SMP Islam Karangploso 20 orang 

Total 225 orang 

 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Pada bagian ini dijelaskan mengenai distribusi jawaban responden terhadap 

variabel-variabel dalam penelitian. Variabel penelitian terdiri dari satu variabel 

independen yaitu penggunaan google classroom (X), dan dua variabel dependen 

yaitu motivasi belajar (Y1) serta prestasi belajar (Y2). Data yang telah diperoleh 

kemudian diuraikan dengan teknik statistik deskriptif yang disusun ke dalam tabel 

distribusi frekuensi sebagaimana berikut:  
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a. Variabel Penggunaan Google Classroom 

Setelah melakukan penelitian terkait variabel penggunaan google 

classroom yang diterapkan pada mata pelajaran PAI siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Karangploso yang disebar kepada 132 responden, maka diperoleh 

data sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Skor Penggunaan Google Classroom 

No. Responden 
Total 

Skor 
No. Responden 

Total 

Skor 
No. Responden 

Total 

Skor 

1 N-1 127 45 N-45 122 89 N-89 116 

2 N-2 107 46 N-46 145 90 N-90 117 

3 N-3 118 47 N-47 140 91 N-91 131 

4 N-4 116 48 N-48 132 92 N-92 115 

5 N-5 137 49 N-49 111 93 N-93 110 

6 N-6 119 50 N-50 145 94 N-94 127 

7 N-7 108 51 N-51 115 95 N-95 114 

8 N-8 118 52 N-52 112 96 N-96 106 

9 N-9 120 53 N-53 127 97 N-97 131 

10 N-10 98 54 N-54 132 98 N-98 108 

11 N-11 95 55 N-55 126 99 N-99 119 

12 N-12 141 56 N-56 123 100 N-100 139 

13 N-13 125 57 N-57 118 101 N-101 117 

14 N-14 106 58 N-58 108 102 N-102 119 

15 N-15 107 59 N-59 129 103 N-103 106 

16 N-16 119 60 N-60 106 104 N-104 119 

17 N-17 118 61 N-61 120 105 N-105 88 

18 N-18 113 62 N-62 139 106 N-106 132 

19 N-19 112 63 N-63 116 107 N-107 106 

20 N-20 117 64 N-64 115 108 N-108 107 

21 N-21 118 65 N-65 107 109 N-109 122 

22 N-22 127 66 N-66 128 110 N-110 143 

23 N-23 108 67 N-67 113 111 N-111 124 

24 N-24 107 68 N-68 107 112 N-112 115 

25 N-25 114 69 N-69 145 113 N-113 127 

26 N-26 124 70 N-70 111 114 N-114 136 

27 N-27 113 71 N-71 129 115 N-115 107 

28 N-28 145 72 N-72 130 116 N-116 109 

29 N-29 113 73 N-73 134 117 N-117 120 
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30 N-30 128 74 N-74 119 118 N-118 119 

31 N-31 108 75 N-75 121 119 N-119 118 

32 N-32 105 76 N-76 137 120 N-120 125 

33 N-33 137 77 N-77 95 121 N-121 121 

34 N-34 116 78 N-78 114 122 N-122 141 

35 N-35 114 79 N-79 126 123 N-123 115 

36 N-36 117 80 N-80 145 124 N-124 140 

37 N-37 129 81 N-81 118 125 N-125 118 

38 N-38 122 82 N-82 132 126 N-126 113 

39 N-39 140 83 N-83 112 127 N-127 130 

40 N-40 145 84 N-84 119 128 N-128 121 

41 N-41 138 85 N-85 112 129 N-129 119 

42 N-42 125 86 N-86 144 130 N-130 114 

43 N-43 126 87 N-87 130 131 N-131 131 

44 N-44 113 88 N-88 144 132 N-132 129 

 

Tabel 4.3 

Analisis Deskriptif Penggunaan Google Classroom 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Penggunaan_Google_

Classroom 
132 88 145 121.14 12.084 

Valid N (listwise) 132     

 

Variabel penggunaan google classroom ini diukur menggunakan angket 

yang terdiri atas 29 butir pertanyaan dengan lima alternatif jawaban dengan 

rentang skor 1-5. Berdasarkan data descriptive statistics tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai minimum yaitu 88, nilai maksimum 145, mean sebesar 

121.14, dan standar deviasi sebesar 12.084. Untuk memudahkan peneliti dalam 

membuat tabel distribusi frekuensi dan persentase, maka panjang kelas interval 

harus dihitung terlebih dahulu dengan rumus: 

ὴὥὲὮὥὲὫ ὯὩὰὥί ὭὲὸὩὶὺὥὰ 
ίὯέὶ ὸὩὶὸὭὲὫὫὭίὯέὶ ὸὩὶὩὲὨὥὬ

ὦὥὲώὥὯ ὯὩὰὥί ὭὲὸὩὶὺὥὰ
 

ὴὥὲὮὥὲὫ ὯὩὰὥί ὭὲὸὩὶὺὥὰ  = 23,2 
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Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Penggunaan Google Classroom 

Nilai  Frekuensi Persentase Kategori 

122-145 55 42% Sangat Baik 

99-121 73 55% Baik 

76-98 4 3% Cukup 

53-75 0 0% Kurang Baik 

29-52 0 0% Sangat Kurang 

Total 132 100%  

 

Gambar 4.1 

Diagram Batang Variabel Penggunaan Google Classroom 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa dari 132 responden 

terdapat 55 responden atau 42% yang menyatakan bahwa penggunaan google 

classroom yang diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karangploso tergolong sangat baik dengan 

rentang skor 122-145. Terdapat 73 responden atau 55% yang menyatakan 

bahwa penggunaan google classroom yang diterapkan pada mata pelajaran 

Persentase

42% 

55% 

3% 0% 0% 

Penggunaan Google Classroom 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik Sangat Kurang
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Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karangploso 

tergolong baik dengan rentang skor 99-121. Terdapat 4 responden atau 3% 

yang menyatakan bahwa penggunaan google classroom yang diterapkan pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Karangploso tergolong cukup baik dengan rentang skor 76-98. Terdapat 0 

responden atau 0% yang menyatakan bahwa penggunaan google classroom 

yang diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Karangploso tergolong kurang baik dengan rentang 

skor 53-75 dan sangat kurang dengan rentang skor 29-52. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa penggunaan Google Classroom yang diterapkan dalam 

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Karangploso tergolong baik. 

b. Variabel Motivasi Belajar 

Setelah melakukan penelitian terkait variabel motivasi belajar pada mata 

pelajaran PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Karangploso, SMP Negeri 5 

Karangploso, dan SMP Islam Karangploso yang disebar kepada total 225 

responden, maka diperoleh data seperti di bawah ini. Adapun hasil skor, 

distribusi frekuensi, dan diagram batang antara sekolah yang menerapkan 

pembelajaran PAI menggunakan Google Classroom dan tidak menerapkan 

Google Classroom dipaparkan dalam tabel yang berbeda. 132 responden dari 

SMP Negeri 1 Karangploso yang menerapkan Google Classroom, 73 

responden dari SMP Negeri 5 Karangploso, dan 20 responden dari SMP Islam 

Karangploso yang disatukan menjadi satu tabel yang tergolong tidak 

menerapkan Google Classroom.  
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Tabel 4.5 

Hasil Skor Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 Karangploso 

(Menerapkan Google Classroom) 

No. Responden 
Total 

Skor 
No. Responden 

Total 

Skor 
No. Responden 

Total 

Skor 

1 N-1 93 45 N-45 114 89 N-89 97 

2 N-2 96 46 N-46 110 90 N-90 94 

3 N-3 96 47 N-47 112 91 N-91 91 

4 N-4 90 48 N-48 96 92 N-92 87 

5 N-5 115 49 N-49 73 93 N-93 94 

6 N-6 107 50 N-50 92 94 N-94 114 

7 N-7 94 51 N-51 92 95 N-95 77 

8 N-8 113 52 N-52 95 96 N-96 77 

9 N-9 93 53 N-53 96 97 N-97 95 

10 N-10 87 54 N-54 111 98 N-98 96 

11 N-11 96 55 N-55 96 99 N-99 90 

12 N-12 95 56 N-56 98 100 N-100 115 

13 N-13 96 57 N-57 94 101 N-101 94 

14 N-14 95 58 N-58 73 102 N-102 98 

15 N-15 94 59 N-59 95 103 N-103 100 

16 N-16 96 60 N-60 94 104 N-104 112 

17 N-17 94 61 N-61 107 105 N-105 89 

18 N-18 91 62 N-62 115 106 N-106 93 

19 N-19 89 63 N-63 95 107 N-107 89 

20 N-20 92 64 N-64 94 108 N-108 96 

21 N-21 96 65 N-65 92 109 N-109 98 

22 N-22 94 66 N-66 96 110 N-110 109 

23 N-23 114 67 N-67 95 111 N-111 98 

24 N-24 96 68 N-68 96 112 N-112 101 

25 N-25 96 69 N-69 108 113 N-113 111 

26 N-26 94 70 N-70 93 114 N-114  109 

27 N-27 96 71 N-71 96 115 N-115 70 

28 N-28 108 72 N-72 91 116 N-116 92 

29 N-29 115  73 N-73 93 117 N-117 94 

30 N-30 106 74 N-74 87 118 N-118 96 

31 N-31 95 75 N-75 89 119 N-119 114 

32 N-32 96 76 N-76 106 120 N-120 96 

33 N-33 106 77 N-77 63 121 N-121 96 

34 N-34 96 78 N-78 92 122 N-122 107 

35 N-35 95 79 N-79 89 123 N-123 90 

36 N-36 93 80 N-80 113 124 N-124 106 

37 N-37 111 81 N-81 92 125 N-125 107 
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38 N-38 95 82 N-82 97 126 N-126 96 

39 N-39 112 83 N-83 96 127 N-127 109 

40 N-40 115 84 N-84 77 128 N-128 92 

41 N-41 112 85 N-85 104 129 N-129 89 

42 N-42 110 86 N-86 96 130 N-130 92 

43 N-43 109 87 N-87 113 131 N-131 99 

44 N-44 95 88 N-88 115 132 N-132 107 

 

Tabel 4.6 

Analisis Deskriptif Motivasi Belajar SMP Negeri 1 Karangploso 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Motivasi_Belajar 132 63 115 97.68 9.973 

Valid N (listwise) 132         

 

Variabel motivasi belajar ini diukur menggunakan angket yang terdiri 

atas 23 butir pertanyaan dengan lima alternatif jawaban dengan rentang skor 1-

5. Berdasarkan data descriptive statistics tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

minimum yaitu 63, nilai maksimum 115, mean sebesar 97,68 dan standar 

deviasi sebesar 9,973. Untuk memudahkan peneliti dalam membuat tabel 

distribusi frekuensi dan persentase, maka panjang kelas interval harus dihitung 

terlebih dahulu dengan rumus: 

ὴὥὲὮὥὲὫ ὯὩὰὥί ὭὲὸὩὶὺὥὰ 
ίὯέὶ ὸὩὶὸὭὲὫὫὭίὯέὶ ὸὩὶὩὲὨὥὬ

ὦὥὲώὥὯ ὯὩὰὥί ὭὲὸὩὶὺὥὰ
 

ὴὥὲὮὥὲὫ ὯὩὰὥί ὭὲὸὩὶὺὥὰ  = 18,4 
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Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Motivasi Belajar Siswa  

SMP Negeri 1 Karangploso 

Nilai  Frekuensi Persentase Kategori 

97-115 47 36% Sangat Tinggi 

78-96 78 59% Tinggi 

60-77 7 5% Sedang 

42-59 0 0% Rendah 

23-41 0 0% Sangat Rendah 

Total 132 100%  

 

Gambar 4.2 

Diagram Batang Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 

Karangploso 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa dari 132 responden 

yang berasal dari SMP Negeri 1 Karangploso, terdapat 47 responden atau 36% 

yang memiliki motivasi belajar sangat tinggi dengan rentang skor 97-115. 

Terdapat 78 responden atau 59% yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan 

rentang skor 78-96. Terdapat 7 responden atau 5% yang memiliki motivasi 

Sangat
Tinggi

Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

36% 

59% 

5% 
0% 0% 

Motivasi Belajar SMP Negeri 1 
Karangploso 

Persentase
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belajar sedang dengan rentang skor 60-77. Terdapat 0 responden atau 0% yang 

memiliki motivasi belajar rendah dengan rentang skor 42-59 dan sangat rendah 

dengan rentang skor 23-41. Secara umum dapat dikatakan bahwa motivasi 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karangploso dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tergolong tinggi. 

Adapun motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Karangploso 

dan SMP Islam Karangploso yang terdiri dari 73 dan 20 responden, sehingga 

berjumlah 93 responden akan dipaparkan datanya sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Skor Motivasi Belajar SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP 

Islam Karangploso (Tidak Menerapkan Google Classroom) 

No. Responden 
Total 

Skor 
No. Responden 

Total 

Skor 
No. Responden 

Total 

Skor 

1 N-1 87 32 N-32 102 63 N-63 93 

2 N-2 91 33 N-33 109 64 N-64 95 

3 N-3 103 34 N-34 91 65 N-65 88 

4 N-4 87 35 N-35 101 66 N-66 93 

5 N-5 100 36 N-36 90 67 N-67 87 

6 N-6 106 37 N-37 97 68 N-68 95 

7 N-7 102 38 N-38 92 69 N-69 102 

8 N-8 98 39 N-39 96 70 N-70 100 

9 N-9 108 40 N-40 110 71 N-71 98 

10 N-10 56 41 N-41 96 72 N-72 96 

11 N-11 102 42 N-42 87 73 N-73 90 

12 N-12 90 43 N-43 95 74 N-74 92 

13 N-13 90 44 N-44 90 75 N-75 89 

14 N-14 97 45 N-45 105 76 N-76 95 

15 N-15 87 46 N-46 97 77 N-77 94 

16 N-16 93 47 N-47 85 78 N-78 98 

17 N-17 91 48 N-48 101 79 N-79 87 

18 N-18 105 49 N-49 90 80 N-80 108 

19 N-19 88 50 N-50 91 81 N-81 91 

20 N-20 106 51 N-51 95 82 N-82 90 

21 N-21 95 52 N-52 85 83 N-83 95 

22 N-22 99 53 N-53 76 84 N-84 92 
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23 N-23 90 54 N-54 82 85 N-85 114 

24 N-24 93 55 N-55 100 86 N-86 95 

25 N-25 94 56 N-56 85 87 N-87 98 

26 N-26 95 57 N-57 90 88 N-88  105 

27 N-27 107 58 N-58 90 89 N-89 97 

28 N-28 114 59 N-59 103 90 N-90 97 

29 N-29 96  60 N-60 92 91 N-91 88 

30 N-30 78 61 N-61 91 92 N-92 101 

31 N-31 107 62 N-62 111 93 N-93 86 

 

Tabel 4.9 

Analisis Deskriptif Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 5 

Karangploso dan SMP Islam Karangploso 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Motivasi_Belajar_2 93 56 114 94.94 8.621 

Valid N (listwise) 93     

 

Variabel motivasi belajar ini diukur menggunakan angket yang terdiri 

atas 23 butir pertanyaan dengan lima alternatif jawaban dengan rentang skor 1-

5. Berdasarkan data descriptive statistics tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

minimum yaitu 56, nilai maksimum 114, mean sebesar 94.94, dan standar 

deviasi sebesar 8.621. Adapun distribusi frekuensi dan persentase motivasi 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam 

Karangploso adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Motivasi Belajar Siswa  

SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam Karangploso 

Nilai  Frekuensi Persentase Kategori 

97-115 36 39% Sangat Tinggi 

78-96 55 59% Tinggi 

60-77 1 1% Sedang 
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42-59 1 1% Rendah 

23-41 0 0% Sangat Rendah 

Total 93 100%  

 

Gambar 4.3 

Diagram Batang Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 5 Karangploso 

dan SMP Islam Karangploso 

 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa dari 93 responden yang 

berasal dari SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam Karangploso, terdapat 

36 responden atau 39% yang memiliki motivasi belajar sangat tinggi dengan 

rentang skor 97-115. Terdapat 55 responden atau 59% yang memiliki motivasi 

belajar tinggi dengan rentang skor 78-96. Terdapat 1 responden atau 1% yang 

memiliki motivasi belajar sedang dengan rentang skor 60-77. Terdapat 1 

responden atau 1% yang memiliki motivasi belajar rendah dengan rentang skor 

42-59. Terdapat 0 responden atau 0% yang memiliki motivasi belajar sangat 

rendah dengan rentang skor 23-41. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

Sangat
Tinggi

Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

39% 
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1% 1% 0% 

Motivasi Belajar SMP Negeri 5 Karangploso dan 
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motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam 

Karangploso dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tergolong tinggi. 

c. Variabel Prestasi Belajar 

Setelah melakukan penelitian terkait variabel prestasi belajar yang 

diperoleh dari nilai rapor semester genap tahun 2020/2021 aspek pengetahuan 

dan keterampilan pada mata pelajaran PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Karangploso, SMP Negeri 5 Karangploso, dan SMP Islam Karangploso yang 

disebar kepada 225 responden, maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Skor Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 Karangploso 

No. Responden Nilai  No. Responden Nilai  No. Responden Nilai  

1 N-1 75 45 N-45 76 89 N-89 90 

2 N-2 90 46 N-46 89 90 N-90 90 

3 N-3 77 47 N-47 92 91 N-91 91 

4 N-4 91 48 N-48 90 92 N-92 92 

5 N-5 90 49 N-49 84 93 N-93 88 

6 N-6 93 50 N-50 91 94 N-94 86 

7 N-7 77 51 N-51 89 95 N-95 75 

8 N-8 93 52 N-52 94 96 N-96 77 

9 N-9 89 53 N-53 90 97 N-97 76 

10 N-10 93 54 N-54 93 98 N-98 93 

11 N-11 92 55 N-55 93 99 N-99 75 

12 N-12 77 56 N-56 83 100 N-100 91 

13 N-13 85 57 N-57 83 101 N-101 75 

14 N-14 91 58 N-58 92 102 N-102 87 

15 N-15 92 59 N-59 75 103 N-103 75 

16 N-16 93 60 N-60 93 104 N-104 78 

17 N-17 93 61 N-61 93 105 N-105 75 

18 N-18 92 62 N-62 79 106 N-106 87 

19 N-19 93 63 N-63 80 107 N-107 85 

20 N-20 91 64 N-64 93 108 N-108 78 

21 N-21 81 65 N-65 90 109 N-109 78 

22 N-22 78 66 N-66 82 110 N-110 75 

23 N-23 90 67 N-67 91 111 N-111 81 

24 N-24 89 68 N-68 93 112 N-112 85 
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25 N-25 92 69 N-69 88 113 N-113 76 

26 N-26 93 70 N-70 88 114 N-114   92 

27 N-27 89 71 N-71 87 115 N-115 84 

28 N-28 93 72 N-72 88 116 N-116 89 

29 N-29 91  73 N-73 89 117 N-117 76 

30 N-30 92 74 N-74 80 118 N-118 79 

31 N-31 93 75 N-75 88 119 N-119 90 

32 N-32 78 76 N-76 82 120 N-120 81 

33 N-33 92 77 N-77 77 121 N-121 92 

34 N-34 82 78 N-78 93 122 N-122 76 

35 N-35 81 79 N-79 82 123 N-123 79 

36 N-36 93 80 N-80 90 124 N-124 77 

37 N-37 90 81 N-81 91 125 N-125 78 

38 N-38 90 82 N-82 93 126 N-126 75 

39 N-39 85 83 N-83 93 127 N-127 79 

40 N-40 94 84 N-84 80 128 N-128 82 

41 N-41 83 85 N-85 75 129 N-129 80 

42 N-42 93 86 N-86 78 130 N-130 77 

43 N-43 92 87 N-87 92 131 N-131 85 

44 N-44 76 88 N-88 81 132 N-132 80 

 

Tabel 4.12 

Analisis Deskriptif Prestasi Belajar SMP Negeri 1 Karangploso 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Prestasi_Belajar 132 75 94 85.68 6.515 

Valid N (listwise) 132     

 

Prestasi belajar pada penelitian ini diukur berdasarkan nilai rapor mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam tahun ajaran 2020/2021 yang diperoleh 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Karangploso. Berdasarkan data descriptive 

statistics tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum yaitu 75, nilai 

maksimum 94, mean sebesar 85.68, dan standar deviasi sebesar 6.515 yang 

berdasar pada kriteria nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 

ditentukan oleh SMP Negeri 1 Karangploso. Kemudian data tersebut 
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dikelompokkan menjadi 4 kategori dan disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi dan persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Variabel Prestasi Belajar SMP 

Negeri 1 Karangploso 

Nilai  Kriteria  Frekuensi Persentase 

93-100 Sangat Baik 23 17% 

84-92 Baik 57 43% 

75-83 Cukup 52 39% 

<75 Kurang 0 0% 

Total 132 100% 

 

Gambar 4.4 

Diagram Batang Prestasi Belajar SMP Negeri 1 Karangploso 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa dari 132 responden 

yang berasal dari SMP Negeri 1 Karangploso terdapat 23 responden atau 

sebesar 17% memiliki nilai prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang

17.42% 

43.18% 
39.39% 

0.00% 

Prestasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 
Karangploso 

Persentase
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tergolong sangat baik dengan rentang nilai 93 hingga 100. Terdapat 57 

responden atau sebesar 43% memiliki nilai prestasi belajar yang tergolong baik 

dengan rentang nilai 84 hingga 92. Terdapat 52 responden atau sebesar 39% 

memiliki nilai prestasi belajar yang tergolong cukup dengan rentang nilai 75 

hingga 83. 

Adapun prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Karangploso dan 

SMP Islam Karangploso yang terdiri dari 73 dan 20 responden, sehingga 

berjumlah 93 responden akan dipaparkan datanya sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Skor Motivasi Belajar SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP 

Islam Karangploso (Tidak Menerapkan Google Classroom) 

No. Responden Nilai  No. Responden Nilai  No. Responden Nilai  

1 N-1 79 32 N-32 90 63 N-63 83 

2 N-2 78 33 N-33 88 64 N-64 80 

3 N-3 86 34 N-34 83 65 N-65 82 

4 N-4 87 35 N-35 83 66 N-66 82 

5 N-5 82 36 N-36 90 67 N-67 84 

6 N-6 84 37 N-37 83 68 N-68 85 

7 N-7 83 38 N-38 91 69 N-69 82 

8 N-8 80 39 N-39 83 70 N-70 83 

9 N-9 84 40 N-40 88 71 N-71 80 

10 N-10 87 41 N-41 78 72 N-72 80 

11 N-11 85 42 N-42 89 73 N-73 78 

12 N-12 81 43 N-43 80 74 N-74 88 

13 N-13 85 44 N-44 84 75 N-75 79 

14 N-14 84 45 N-45 83 76 N-76 79 

15 N-15 82 46 N-46 87 77 N-77 80 

16 N-16 92 47 N-47 87 78 N-78 92 

17 N-17 84 48 N-48 87 79 N-79 77 

18 N-18 80 49 N-49 69 80 N-80 89 

19 N-19 87 50 N-50 83 81 N-81 89 

20 N-20 84 51 N-51 84 82 N-82 85 

21 N-21 87 52 N-52 76 83 N-83 88 

22 N-22 78 53 N-53 86 84 N-84 83 

23 N-23 78 54 N-54 81 85 N-85 89 
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24 N-24 84 55 N-55 85 86 N-86 88 

25 N-25 86 56 N-56 84 87 N-87 88 

26 N-26 85 57 N-57 85 88 N-88 86 

27 N-27 71 58 N-58 80 89 N-89 84 

28 N-28 78 59 N-59 73 90 N-90 82 

29 N-29 92  60 N-60 85 91 N-91 90 

30 N-30 83 61 N-61 82 92 N-92 83 

31 N-31 92 62 N-62 82 93 N-93 88 

 

Tabel 4.15 

Analisis Deskriptif Prestasi Belajar SMP Negeri 5 Karangploso dan 

SMP Islam Karangploso 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Prestasi_Belajar 93 69 92 83.69 4.438 

Valid N (listwise) 93     

 

Berdasarkan data descriptive statistics tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai minimum yaitu 69, nilai maksimum 92, mean sebesar 83.69, dan standar 

deviasi sebesar 4.438. Kemudian data tersebut dikelompokkan menjadi 4 

kategori dan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan persentase sebagai 

berikut: 

Tabel 4.16 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Variabel Prestasi Belajar SMP 

Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam Karangploso 

Nilai  Kriteria  Frekuensi Persentase 

93-100 Sangat Baik 0 0% 

84-92 Baik 49 53% 

75-83 Cukup 41 44% 

<75 Kurang 3 3% 

Total 93 100% 
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Gambar 4.5 

Diagram Batang Prestasi Belajar SMP Negeri 5 Karangploso dan 

SMP Islam Karangploso 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa dari 93 responden yang 

berasal dari SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam Karangploso terdapat 

49 responden atau sebesar 53% memiliki nilai prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam yang tergolong baik dengan rentang nilai 84 hingga 92. Terdapat 

41 responden atau sebesar 44% memiliki nilai prestasi belajar yang tergolong 

cukup dengan rentang nilai 75 hingga 83. Terdapat 3 responden atau sebesar 

3% memiliki nilai prestasi belajar yang tergolong kurang dengan rentang nilai 

kurang dari 75. 
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B. Pengujian Hipotesis  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Penggunaan Google Classroom (X) 

Untuk mengetahui kevalidan angket dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n 

adalah jumlah sampel. Maka, 132 ï 2 = 130 dengan df=130 dan alpha=0,05 

didapat r tabel = 0,171. Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas 

variabel penggunaan Google Classroom (X): 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Google Classroom (X) 

No. 

Item 
rhitung 

r tabel  

5% 

Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

1 0,551 0,171 0,000 Valid 

2 0,664 0,171 0,000 Valid 

3 0,610 0,171 0,000 Valid 

4 0,534 0,171 0,000 Valid 

5 0,599 0,171 0,000 Valid 

6 0,726 0,171 0,000 Valid 

7 0,641 0,171 0,000 Valid 

8 0,725 0,171 0,000 Valid 

9 0,541 0,171 0,000 Valid 

10 0,568 0,171 0,000 Valid 

11 0,560 0,171 0,000 Valid 

12 0,568 0,171 0,000 Valid 

13 0,632 0,171 0,000 Valid 

14 0,476 0,171 0,000 Valid 

15 0,566 0,171 0,000 Valid 
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16 0,587 0,171 0,000 Valid 

17 0,529 0,171 0,000 Valid 

18 0,625 0,171 0,000 Valid 

19 0,621 0,171 0,000 Valid 

20 0,584 0,171 0,000 Valid 

21 0,655 0,171 0,000 Valid 

22 0,616 0,171 0,000 Valid 

23 0,555 0,171 0,000 Valid 

24 0,526 0,171 0,000 Valid 

25 0,652 0,171 0,000 Valid 

26 0,652 0,171 0,000 Valid 

27 0,727 0,171 0,000 Valid 

28 0,669 0,171 0,000 Valid 

29 0,627 0,171 0,000 Valid 

 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penggunaan Google Classroom (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.936 29 

 

Berdasarkan hasil uji validitas angket variabel penggunaan google 

classroom yang telah disebar kepada 132 responden, diketahui bahwa hasil uji 

angket adalah valid karena seluruh item memiliki r hitung > r tabel (0,171). 

Adapun uji reliabilitas diperoleh hasil 0,936 yang berarti item angket reliabel 

karena > 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa 29 item angket penggunaan 
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google classroom dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

b. Uji Validitas dan Reliabilitas Motivasi Belajar (Y1) 

Untuk mengetahui kevalidan angket dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n 

adalah jumlah sampel. Maka, 225 ï 2 = 223 dengan df=223 dan alpha=0,05 

didapat r tabel = 0,130. Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas 

variabel motivasi belajar (Y1): 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Validitas Angket Variabel Y1 (Motivasi Belajar)  

No. 

Item 
rhitung 

r tabel  

5%  

Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

1 0,644 0,130 0,000 Valid 

2 0,650 0,130 0,000 Valid 

3 0,608 0,130 0,000 Valid 

4 0,640 0,130 0,000 Valid 

5 0,611 0,130 0,000 Valid 

6 0,543 0,130 0,000 Valid 

7 0,484 0,130 0,000 Valid 

8 0,615 0,130 0,000 Valid 

9 0,567 0,130 0,000 Valid 

10 0,649 0,130 0,000 Valid 

11 0,492 0,130 0,000 Valid 

12 0,607 0,130 0,000 Valid 

13 0,614 0,130 0,000 Valid 

14 0,680 0,130 0,000 Valid 

15 0,639 0,130 0,000 Valid 
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16 0,581 0,130 0,000 Valid 

17 0,284 0,130 0,039 Valid 

18 0,438 0,130 0,000 Valid 

19 0,570 0,130 0,000 Valid 

20 0,520 0,130 0,000 Valid 

21 0,523 0,130 0,000 Valid 

22 0,622 0,130 0,000 Valid 

23 0,528 0,130 0,000 Valid 

 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y1 (Motivasi Belajar)  

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.898 23 

 

Berdasarkan hasil uji validitas angket variabel motivasi belajar yang telah 

disebar kepada 225 responden, diketahui bahwa hasil uji angket adalah valid 

karena seluruh item memiliki r hitung > r tabel (0,130). Adapun uji reliabilitas 

diperoleh hasil 0,898 yang berarti item angket reliabel karena > 0,6. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 23 item angket motivasi belajar dinyatakan valid dan 

reliabel untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 

2. Uji  Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menganalisis data dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan memanfaatkan program SPSS 22. 
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Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, adapun jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut adalah 

hasil uji normalitas variabel motivasi belajar dan prestasi belajar: 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar (Y1) 

Tests of Normality 

    Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

  Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi 
Belajar 

Google 
Classroom .211 132 .000 .910 132 .000 

Tanpa Google 
Classroom .093 93 .047 .942 93 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Gambar 4.6 

Grafik Histogram Uji Normalitas Motivasi Belajar (Y1) 
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Berdasarkan uji normalitas motivasi belajar yang dilakukan terhadap 2 

kelompok responden melalui Kolmogorov Smirnov, diketahui bahwa nilai 

signifikansi (p-value) kelompok perlakuan google classroom sebesar 0,000 

yang menunjukkan angka signifikansi < 0,05 yang berarti data tidak 

berdistribusi normal. Adapun nilai signifikansi (p-value) kelompok perlakuan 

tanpa google classroom sebesar 0,047 yang menunjukkan angka signifikansi < 

0,05 yang berarti data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas ini juga dapat 

dilihat dari grafik histogram pada masing-masing kelompok. Maka kesimpulan 

dari uji normalitas motivasi belajar dari masing-masing kelompok yaitu data 

tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4.22 

Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar (Y2) 

Tests of Normality 

  

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Prestasi Belajar Google Classroom .180 132 .000 .872 132 .000 

Tanpa Google 
Classroom .094 93 .040 .970 93 .029 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Gambar 4.7 

Grafik Histogram Uji Normalitas Prestasi Belajar (Y2) 
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Berdasarkan uji normalitas prestasi belajar yang dilakukan terhadap 2 

kelompok responden melalui Kolmogorov Smirnov, diketahui bahwa nilai 

signifikansi (p-value) kelompok perlakuan google classroom sebesar 0,000 

yang menunjukkan angka signifikansi < 0,05 yang berarti data tidak 

berdistribusi normal. Adapun nilai signifikansi (p-value) kelompok perlakuan 

tanpa google classroom sebesar 0,040 yang menunjukkan angka signifikansi < 

0,05 yang berarti data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas ini juga dapat 

dilihat dari grafik histogram pada masing-masing kelompok. Maka kesimpulan 

dari uji normalitas prestasi belajar yaitu data tidak berdistribusi normal, baik 

kelompok google classroom maupun tanpa google classroom. 
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b. Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel 

berasal dari populasi yang bervarian homogen atau tidak. Pada penelitian ini, 

uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene Statistik dengan 

kriteria yaitu, apabila nilai signifikan > 0,05 maka data dikatakan homogen, 

sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen. 

Berikut ini adalah hasil uji homogenitas variabel motivasi belajar dan prestasi 

belajar: 

Tabel 4.23 

Hasil Uji Homogenitas Varian 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

  F df1 df2 Sig. 

Motivasi Belajar 1.989 1 223 .160 

Prestasi Belajar 47.187 1 223 .000 

Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Perlakuan 

 

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi variabel motivasi belajar sebesar 0,160 > 0,05 yang 

berarti homogen dan pada prestasi belajar nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 yang artinya tidak homogen.  

Oleh karena data tidak berdistribusi normal yang dibuktikan dari hasil uji 

normalitas dan salah satu variabel dependen tidak homogen, maka dapat 

disimpulkan uji asumsi normalitas dan homogenitas tidak terpenuhi. Sehingga, 
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uji statistik parametrik Anova harus diganti dengan uji statistik non parametrik 

Kruskall Wallis. 

c. Uji Homogenitas Varian-Kovarian 

Tabel 4.24 

Uji Homogenitas Varian-Kovarian (Boxôs M) 

Box's Test of Equality of 
Covariance Matrices

a
 

Box's M 17.416 

F 5.747 

df1 3 

df2 2946864.954 

Sig. .001 

Tests the null hypothesis that the 
observed covariance matrices of 
the dependent variables are 
equal across groups. 

a. Design: Intercept + Perlakuan 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas matriks varian-kovarian sebagai 

prasyarat uji Manova diperoleh nilai Boxôs M sebesar 17,416 dengan 

signifikansi atau nilai p-value adalah 0,001 < 0,05 sehingga H1 diterima atau 

yang berarti tidak homogen. Karena asumsi Manova tidak terpenuhi, maka uji 

Manova tidak dapat digunakan. Jika asumsi tidak terpenuhi, maka dapat 

menggunakan uji Pillaiôs Trace sebagai perhitungan Manova. 

3. Uji  Hipotesis 

 Uji non parametrik merupakan uji yang dilakukan ketika uji persyaratan 

analisis data atau uji asumsi klasik tidak terpenuhi. Pada uji asumsi klasik, 

diketahui bahwa uji normalitas dan homogenitas didapatkan hasil yaitu data tidak 

berdistribusi normal dan tidak homogen. Oleh karena itu, uji Kruskal Wallis 
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digunakan sebagai alternatif dari uji Anova (statistik parametrik) yang tidak dapat 

dilakukan. Uji ini dilakukan untuk membandingkan nilai rata-rata yang terdapat 

pada variabel terikat pada masing-masing kelompok yang dibandingkan. 

a. Uji Kruskal Wallis 

Pedoman pengambilan keputusan uji Kruskal Wallis: 

¶ Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, maka tidak ada perbedaan atau H0 diterima. 

¶ Jika nilai Asymp.Sig. < 0,05, maka ada perbedaan atau H1 diterima. 

Tabel 4.25 

Hasil Uji Kruskal Wallis Motivasi Belajar (Y1)  

 

Ranks 

  Perlakuan N 
Mean 
Rank 

Motivasi Belajar Google Classroom 
132 121.48 

Tanpa Google Classroom 
93 100.96 

Total 225   

 
Test Statistics

a,b
 

  Motivasi Belajar 

Chi-Square 5.442 

df 1 

Asymp. Sig. .020 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis yang telah dilakukan pada variabel 

motivasi belajar, didapatkan nilai p-value (Asymp. Sig.) sebesar 0,020. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya ada perbedaan rata-rata motivasi 

belajar antara google classroom dan tanpa google classroom. 
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Tabel 4.26 

Hasil Uji Krusk al Wallis Prestasi Belajar (Y2) 

 

Ranks 

  Perlakuan N Mean Rank 

Prestasi Belajar Google Classroom 132 122.89 

Tanpa Google Classroom 93 98.97 

Total 225   

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji Kruskal Wallis yang telah dilakukan pada variabel 

prestasi belajar, didapatkan nilai p-value (Asymp. Sig.) sebesar 0,007. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya ada perbedaan rata-rata prestasi 

belajar antara google classroom dan tanpa google classroom. 

b. Uji  Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) 

Pedoman pengambilan keputusan uji Manova: 

¶ Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, maka tidak ada perbedaan atau H0 diterima. 

¶ Jika nilai Asymp.Sig. < 0,05, maka ada perbedaan atau H1 diterima. 

Tabel 4.27 

Hasil Uji Multivariat  

Multivariate Tests
a
 

Effect Value F 
Hypothesis 

df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .997 32234.735
b
 2.000 222.000 .000 

Test Statistics
a,b

 

  Prestasi Belajar 

Chi-Square 7.392 

df 1 

Asymp. Sig. .007 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Wilks' Lambda .003 32234.735
b
 2.000 222.000 .000 

Hotelling's Trace 290.403 32234.735
b
 2.000 222.000 .000 

Roy's Largest Root 290.403 32234.735
b
 2.000 222.000 .000 

Perlakuan Pillai's Trace .044 5.119
b
 2.000 222.000 .007 

Wilks' Lambda .956 5.119
b
 2.000 222.000 .007 

Hotelling's Trace .046 5.119
b
 2.000 222.000 .007 

Roy's Largest Root .046 5.119
b
 2.000 222.000 .007 

a. Design: Intercept + Perlakuan 

b. Exact statistic 

Berdasarkan hasil uji multivariat tersebut, diketahui bahwa nilai Pillaiôs 

Trace menunjukkan nilai positif sebesar 0,044 dengan signifikansi atau (p-

value) sebesar 0,007 < 0,05 sehingga H1 diterima yang berarti ada perbedaan 

rata-rata antar kelompok data. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel X 

(penggunaan Google Classroom) berhubungan signifikan terhadap kedua 

variabel dependen yaitu motivasi belajar dan prestasi belajar.  

Tabel 4.28 

Hasil Test of Between-Subjects Effects 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source 
Type III Sum 
of Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Corrected Model Motivasi Belajar 411.511
a
 1 411.511 4.619 .033 

Prestasi Belajar 216.856
b
 1 216.856 6.559 .011 

Intercept Motivasi Belajar 2024253.751 1 2024253.751 22720.099 .000 

Prestasi Belajar 1565118.722 1 1565118.722 47340.394 .000 

Perlakuan Motivasi Belajar 411.511 1 411.511 4.619 .033 

Prestasi Belajar 216.856 1 216.856 6.559 .011 

Error Motivasi Belajar 19868.249 223 89.095     

Prestasi Belajar 7372.593 223 33.061     

Total Motivasi Belajar 2117563.000 225       

Prestasi Belajar 1627779.000 225       

Corrected Total Motivasi Belajar 20279.760 224       

Prestasi Belajar 7589.449 224       

a. R Squared = .020 (Adjusted R Squared = .016) 

b. R Squared = .029 (Adjusted R Squared = .024) 
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Test of Between Subjects Effects digunakan untuk menguji pengaruh 

univariat Anova untuk setiap faktor terhadap variabel dependen. Nilai F test 

untuk hubungan antara perlakuan dan motivasi belajar sebesar 4,619 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,033. Sesuai dengan kaidah pengujian, jika 

signifikansi < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, maka ada 

perbedaan motivasi belajar antara pembelajaran menggunakan Google 

Classroom dan tanpa Google Classroom. 

Adapun nilai F test untuk hubungan antara perlakuan dan prestasi belajar 

adalah sebesar 6,559 dengan nilai signifikansi 0,011. Nilai signifikansi prestasi 

belajar ini < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, maka ada perbedaan 

prestasi belajar antara pembelajaran menggunakan Google Classroom dan 

tanpa Google Classroom.  
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BAB V 

PEMBAHASAN  

A. Penggunaan Google Classroom dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang 

Google Classroom merupakan sarana pembelajaran berupa aplikasi yang 

menyediakan berbagai fasilitas yang berguna untuk memberikan kemudahan bagi 

guru dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran PAI. Guru dan peserta 

didik dapat melaksanakan pembelajaran di manapun dan kapanpun secara daring 

menggunakan aplikasi ini. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Yoyok Rahayu 

Basuki, Google Classroom memberikan banyak manfaat. Diantaranya adalah mudah 

diakses, efisien waktu dan biaya, mudah dikelola, memudahkan komunikasi, dapat 

digunakan dengan aplikasi lain, aman dan terjangkau.
126

 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi penelitian yang dilakukan di SMP 

Negeri 1 Karangploso terkait penggunaan Google Classroom, dari 132 responden 

terdapat 42% atau 55 responden menyatakan bahwa penggunaan Google Classroom 

yang diterapkan pada mata pelajaran PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Karangploso tergolong sangat baik. Terdapat 55% atau 73 orang yang menyatakan 

baik, dan 3% atau 4 responden menyatakan pembelajaran menggunakan Google 

Classroom cukup baik.  

Seperti yang diketahui, dari hasil penelitian hanya 3% responden yang 

menyatakan penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran PAI cukup baik. 

Adapun sebagian besar siswa menyatakan bahwa penggunaan Google Classroom 

                         
126

 Yoyok Rahayu Basuki, Op.Cit., hlm 2. 
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dalam pembelajaran PAI yang diterapkan di SMP Negeri 1 Karangploso tergolong 

baik. Dari hasil jawaban angket, sebagian besar siswa kelas VIII setuju bahwa 

Google Classrom merupakan sarana pembelajaran yang menarik, mudah digunakan, 

aman, dan sangat membantu memudahkan proses pembelajaran daring. Google 

Classroom dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan produktif seperti 

membuat kelas, memberi materi, mengumpulkan tugas, hingga memberikan nilai 

tanpa memerlukan tatap muka. Selain itu, Google Classroom dapat digunakan secara 

fleksibel dan mampu menghemat waktu dan biaya.  

B. Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Se-Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang terkait motivasi belajar, responden sejumlah 225 

orang dibagi menjadi dua kelompok yaitu Google Classroom dan tanpa Google 

Classroom. Adapun kelompok Google Classroom adalah SMP Negeri 1 Karangploso 

dengan 132 responden, sementara kelompok tanpa Google Classroom adalah SMP 

Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam Karangploso dengan jumlah 93 responden. 

Dari hasil distribusi frekuensi kelompok Google Classroom, terdapat 36% atau 

47 responden memiliki motivasi belajar sangat tinggi. Terdapat 59% atau 78 orang 

memiliki motivasi belajar tinggi, dan 5% atau 7 responden memiliki motivasi belajar 

sedang. Adapun mean atau rata-rata motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Karangploso sebesar 97,68. 

Selanjutnya, dari hasil distribusi frekuensi kelompok tanpa Google Classroom, 

terdapat 39% atau 36 responden memiliki motivasi belajar sangat tinggi. Terdapat 
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59% atau 55 orang memiliki motivasi belajar tinggi, 1% atau 1 responden memiliki 

motivasi belajar sedang, dan 1% atau 1 responden memiliki motivasi belajar rendah. 

Adapun mean atau rata-rata motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VIII SMP 

Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam Karangploso sebesar 94.94. 

Berdasarkan paparan data tersebut, siswa kelas VIII di SMP Se-Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. Dari 

225 responden penelitian, mayoritas siswa kelas VIII di SMP Se-Kecamatan 

Karangploso memiliki motivasi belajar dengan kategori tinggi. Sehingga, dengan 

motivasi belajar yang tinggi diharapkan tujuan pembelajaran PAI dapat tercapai. 

Motivasi belajar sendiri merupakan dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri 

peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar dan mewujudkan tujuan belajar yang 

hendak dicapai.
127

 Dorongan dari dalam diri tersebut dapat berupa keinginan, 

kemauan, kesadaran, harapan dan cita-cita yang ingin diwujudkan. Sedangkan 

dorongan dari luar dapat berupa lingkungan yang kondusif untuk belajar, 

penghargaan berupa nilai yang bagus, dan kegiatan pembelajaran yang menarik.
128

 

Motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VIII SMP Se-Kecamatan 

Karangploso Kabupaten Malang secara umum telah memenuhi indikator motivasi 

belajar yang ditunjukkan dengan semangatnya belajar mata pelajaran PAI dan 

bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas. Ulet ketika menghadapi kesulitan 

yang ditunjukkan dengan tidak mudahnya berputus asa. Motivasinya juga 

ditunjukkan dengan bersungguh-sungguh dalam belajar agar meraih prestasi yang 

diharapkan, dan meyakini bahwa pembelajaran yang dilakukan saat ini akan berguna 
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di masa depan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa 

kelas VIII SMP Se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang tergolong tinggi. 

C. Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

se-Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang 

Prestasi belajar menurut Sutratinah Tirtonegoro adalah hasil penilaian setelah 

melalui kegiatan pembelajaran yang dinyatakan dengan bentuk simbol, angka, huruf, 

ataupun kalimat yang telah dicapai peserta didik dalam periode tertentu.
129

 Adapun 

menurut Sumadi Suryabrata prestasi belajar adalah perubahan psikomotorik yang 

dicapai peserta didik dalam wujud penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

setelah melakukan aktivitas pembelajaran.
130

  

Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP se-

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang pada penelitian ini diambil dari nilai 

rapor semester genap tahun 2020/2021 aspek pengetahuan dan keterampilan. 

Berdasarkan hasil penelitian, responden sejumlah 225 orang dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu Google Classroom dan tanpa Google Classroom. Adapun kelompok 

Google Classroom adalah SMP Negeri 1 Karangploso dengan 132 responden, 

sementara kelompok tanpa Google Classroom adalah SMP Negeri 5 Karangploso 

dan SMP Islam Karangploso dengan jumlah 93 responden. Adapun kategori prestasi 

belajar dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. 

Dari hasil distribusi frekuensi kelompok Google Classroom, terdapat 17% atau 

23 responden memiliki prestasi belajar sangat baik. Terdapat 43% atau 57 responden 

memiliki prestasi belajar dengan kategori baik, dan 39% atau 52 responden memiliki 
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prestasi belajar dengan kategori cukup. Adapun mean atau rata-rata nilai prestasi 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimiliki siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Karangploso sebesar 85,68. 

Selanjutnya, dari hasil distribusi frekuensi kelompok tanpa Google Classroom, 

terdapat 53% atau 49 responden memiliki prestasi belajar dengan kategori baik. 

Terdapat 44% atau 41 responden memiliki prestasi belajar dengan kategori cukup, 

dan 3% atau 3 responden memiliki prestasi belajar kurang karena nilai kurang dari 

KKM yaitu 75. Adapun mean atau rata-rata prestasi belajar yang dimiliki siswa kelas 

VIII SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam Karangploso sebesar 83,69. 

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

nilai prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII 

di SMP se-Kecamatan Karangploso tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa kelas VIII di SMP se-Kecamatan Karangploso telah menunjukkan keberhasilan 

dalam pembelajaran, sebab prestasi belajar merupakan wujud dari penguasaan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah melalui proses pembelajaran. 

D. Hubungan antara Penggunaan Google Classroom dengan Motivasi Belajar 

Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Karangploso Kabupaten Malang 

Di masa pandemi Covid-19 ini kegiatan belajar mengajar secara daring cukup 

membantu agar pembelajaran dapat tetap berlangsung, walaupun sebenarnya para 

peserta didik lebih senang melakukan pembelajaran tatap muka. Beragam penelitian 

juga mengatakan bahwa motivasi belajar peserta didik ketika pandemi ini menurun, 

sebab peserta didik tidak dapat secara aktif berinteraksi langsung di dalam kelas. 



 

121 

 

Selain itu, suasana pembelajaran terasa membosankan jika penggunaan strategi dan 

metode pembelajaran kurang tepat. Namun, mau tidak mau kegiatan belajar 

mengajar harus tetap dilakukan. Di sinilah pemilihan media pembelajaran yang tepat 

diperlukan. Penerapan pembelajaran yang tidak membosankan dapat membantu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
131

 

Salah satu faktor yang dapat menumbuhkan motivasi belajar adalah adanya 

kegiatan pembelajaran yang menarik.
132

 Untuk menciptakan pembelajaran daring 

yang menarik diperlukan media yang tepat. Google Classroom merupakan salah satu 

alternatif yang digunakan SMP Negeri 1 Karangploso sebagai pengganti kelas tatap 

muka yang dapat digunakan untuk melangsungkan pembelajaran antara guru dan 

peserta didik secara daring. Terlebih pada kondisi yang terjadi saat ini di tengah 

pandemi yang mengharuskan peserta didik belajar di rumah masing-masing, 

sehingga tidak terjadi pembelajaran tatap muka langsung.
133

  

Berdasarkan data-data penelitian yang peneliti peroleh, selanjutnya peneliti 

melakukan proses analisis data untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antara 

penggunaan Google Classroom dengan motivasi belajar. Sebelum menguji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji asumsi klasik memperoleh hasil bahwa data motivasi belajar dari 

kedua kelompok (Google Classroom dan tanpa Google Classroom) tidak 

berdistribusi normal dan tidak homogen. Maka, uji Anova untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata variabel X1 dan Y1 antar kelompok diganti dengan uji non 
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parametrik yaitu uji Kruskall Wallis. Dari hasil uji Kruskall Wallis diperoleh nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,020. Nilai tersebut < 0,05 yang artinya ada perbedaan rata-rata 

motivasi belajar antara kelompok pengguna Google Classroom dan tanpa Google 

Classroom. Adapun hasil dari descriptive statistics motivasi belajar menunjukkan 

mean dari kelompok Google Classroom sebesar 97,68 dan mean kelompok tanpa 

Google Classroom sebesar 94,94.  

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar pengguna Google Classroom 

lebih tinggi daripada yang tidak menggunakan Google Classroom. Adanya 

perbedaan tersebut terjadi karena penggunaan Google Classroom memberikan 

berbagai manfaat dalam pembelajaran daring. Aplikasi yang sederhana dengan 

pilihan opsi yang jelas dan tersusun rapi memberikan kemudahan bagi peserta didik 

untuk menggunakannya. Melalui Google Classroom peserta didik dapat 

mendapatkan materi baik berupa dokumen, link, maupun video. Sehingga peserta 

didik tidak hanya membaca materi dari pesan yang diketik saja yang membuat 

peserta didik merasa bosan. Peserta didik juga dapat mengakses materi dengan 

mudah kapanpun mereka ingin mengunduhnya baik melalui gawai maupun laptop. 

Penggunaan Google Classroom juga dapat membuat peserta didik memiliki sikap 

bertanggungjawab dan disiplin atas tugas yang diberikan, karena guru dapat 

mengatur batas waktu pengumpulan tugas. Senada dengan pendapat Rikizaputra dan 

Hanna Sulastri bahwa penggunaan Google Classroom dapat mendukung peningkatan 

motivasi belajar karena peserta didik dapat mengakses tugas yang diberikan oleh 

guru dengan mudah.
134

 Selain itu, Google Classroom tidak menghabiskan banyak 
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kuota internet sehingga menghemat biaya. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis (Ha1) diterima yang berarti terdapat hubungan antara penggunaan 

Google Classroom dengan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso. 

E. Hubungan antara Penggunaan Google Classroom dengan Prestasi Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso 

Kabupaten Malang 

Menurut Muhibbin Syah, prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu faktor internal, eksternal, dan pendekatan belajar. Faktor internal yang 

dimaksud yakni kondisi jasmani rohani yang ada dalam diri peserta didik. Adapun 

faktor eksternal berupa kondisi lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik. Dan 

faktor pendekatan belajar merupakan strategi dan metode yang digunakan dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran.
135

 Strategi pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran juga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  

Diantaranya adalah, media pembelajaran membuat pembelajaran menjadi mudah dan 

menarik, efisiensi belajar peserta didik dapat meningkat karena sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, dan media pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi belajar.
136

 

Selanjutnya, berdasarkan data-data penelitian yang peneliti peroleh kemudian 

dilakukan proses analisis data untuk membuktikan apakah terdapat hubungan 

penggunaan Google Classroom dengan prestasi belajar. Berdasarkan hasil uji 

Kruskall Wallis diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,007. Nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05 yang artinya ada perbedaan rata-rata prestasi belajar antara kelompok 
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pengguna Google Classroom dan tanpa Google Classroom. Adapun hasil dari 

descriptive statistics prestasi belajar menunjukkan mean dari kelompok Google 

Classroom sebesar 85,68 dan mean kelompok tanpa Google Classroom sebesar 

83,69.  

Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar pengguna Google Classroom lebih 

tinggi daripada yang tidak menggunakan Google Classroom. Sesuai dengan pendapat 

Muhibbin Syah sebelumnya, strategi pembelajaran dalam hal ini penggunaan Google 

Classroom dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Hal ini dapat terjadi 

karena selain menarik dan mudah digunakan, melalui Google Classroom juga dapat 

diatur batas waktu pengumpulan tugas, sehingga membuat peserta didik berusaha 

untuk segera mengumpulkan tugasnya melalui Google Classroom agar mendapatkan 

nilai yang baik.
137

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis (Ha2) 

diterima yang berarti terdapat hubungan antara penggunaan Google Classroom 

dengan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Karangploso. 

F. Hubungan antara Penggunaan Google Classroom dengan Motivasi Belajar dan 

Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang 

Sehubungan dengan data penelitian yang diperoleh, peneliti melakukan analisis 

data menggunakan uji Manova untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antara 

penggunaan Google Classroom dengan motivasi belajar dan prestasi belajar. 
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Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas varian dan uji homogenitas varian-kovarian.  

Uji normalitas variabel motivasi belajar pada kelompok pengguna Google 

Classroom dan tanpa Google Classroom yang diuji menggunakan Kolmogorov 

Smirnov diperoleh signifikansi masing-masing sebesar 0,000 bagi pengguna Google 

Classroom, dan 0,047 bagi kelompok tanpa Google Classroom. Sedangkan uji 

normalitas variabel prestasi belajar kelompok pengguna Google Classroom sebesar 

0,000 dan kelompok tanpa Google Classroom sebesar 0,040. Jika nilai signifikansi < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi belajar dan prestasi belajar tidak berdistribusi normal. 

Selanjutnya, uji homogenitas varian dilakukan menggunakan uji Levene 

statistic. Nilai signifikansi variabel motivasi belajar yang diperoleh sebesar 0,160, 

sedangkan prestasi belajar sebesar 0,000. Diketahui pada variabel prestasi belajar 

nilai signifikansi < 0,05 yang berarti data tidak homogen. 

Adapun uji asumsi yang ketiga yaitu uji homogenitas varian-kovarian yang 

diuji menggunakan uji Boxôs M. Kemudian diperoleh nilai Boxôs M sebesar 17,416 

dengan signifikansi atau nilai p-value adalah 0,001 < 0,05 sehingga H1 diterima atau 

yang berarti tidak homogen. Karena asumsi Manova tidak terpenuhi maka uji 

Manova tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, sebagai alternatif perhitungan 

Manova dapat menggunakan uji Pillaiôs Trace. 

Selanjutnya, berdasarkan tabel hasil uji multivariate, diketahui bahwa nilai 

Pillaiôs Trace menunjukkan nilai positif sebesar 0,044 dengan signifikansi atau (p-

value) sebesar 0,007 < 0,05 sehingga H1 diterima yang berarti ada perbedaan rata-
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rata antar kelompok data. Melalui hasil analisis yang telah dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X berhubungan signifikan terhadap kedua variabel 

dependen.  

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, menurut Suci Dwi Novia Sari, 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat menumbuhkan motivasi 

peserta didik untuk belajar lebih giat sehingga dapat memicu peningkatan prestasi 

belajar.
138

 Terlebih di masa pandemi seperti ini, menurut Mulyono Abdurrahman, 

membuat motivasi belajar peserta didik untuk mengikuti pembelajaran menurun, 

sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar.
139

 Hal senada juga dinyatakan oleh 

Sardiman bahwa motivasi belajar menjadi tolok ukur perolehan prestasi belajar 

peserta didik. Apabila motivasi belajar rendah, maka akan berdampak rendah pula 

prestasi belajar peserta didik. Namun apabila motivasi belajar tinggi, maka prestasi 

belajar juga akan meningkat.
140

 Adapun menurut Rikizaputra dan Hanna Sulastri, 

penggunaan Google Classroom dapat mendukung meningkatnya motivasi dan juga 

hasil belajar, karena manfaat yang diberikannya.
141

  Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Google Classroom berhubungan 

signifikan terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karangploso. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan SPSS 22.0 

yaitu tentang hubungan penggunaan google classroom dengan motivasi belajar dan 

prestasi belajar pendidikan agama islam di SMP se-Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Google Cassroom pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karangploso 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tergolong baik. Hal ini dibuktikan 

dari hasil angket yang disebarkan kepada 132 responden menyatakan bahwa 55% 

atau 73 responden menyatakan baik. 

2. Motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas VIII SMP se-Kecamatan Karangploso, 

yaitu SMP Negeri 1 Karangploso, SMP Negeri 5 Karangploso, dan SMP Islam 

Karangploso berada pada kategori tinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil angket 

yang disebarkan kepada 225 responden yang diklasifikasikan menjadi kelompok 

Google Classroom dan tanpa Google Classroom masing-masing memiliki 

presentase sebesar 59% atau 78 responden untuk kelompok Google Classroom 

dan 59% atau 55 responden untuk kelompok tanpa Google Classroom. 

3. Prestasi belajar yang dimiliki siswa kelas VIII SMP se-Kecamatan Karangploso, 

yaitu SMP Negeri 1 Karangploso, SMP Negeri 5 Karangploso, dan SMP Islam 

Karangploso berada pada kategori baik. Hal ini dibuktikan dari hasil angket yang 

disebarkan kepada 225 responden yang diklasifikasikan menjadi kelompok 

Google Classroom dan tanpa Google Classroom masing-masing memiliki 
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presentase sebesar 43% atau 57 responden untuk kelompok Google Classroom 

dan 53% atau 49 responden untuk kelompok tanpa Google Classroom. 

4. Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,020 < 

0,05. Dari hasil descriptive statistics motivasi belajar menunjukkan mean dari 

kelompok Google Classroom sebesar 97,68 dan mean kelompok tanpa Google 

Classroom sebesar 94,94. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan H01 

ditolak. Artinya, terdapat hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang. 

5. Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,007 < 

0,05. Dari hasil descriptive statistics prestasi belajar menunjukkan mean dari 

kelompok Google Classroom sebesar 85,68 dan mean kelompok tanpa Google 

Classroom sebesar 83,69. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan H02 

ditolak. Artinya, terdapat hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan 

prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Karangploso Kabupaten Malang. 

6. Berdasarkan uji asumsi klasik untuk uji Manova, diperoleh hasil bahwa data tidak 

berdistribusi normal dan tidak homogen. Oleh karena itu, uji Pillaiôs Trace 

digunakan sebagai alternatif perhitungan Manova. Dari hasil uji multivariate, 

diperoleh nilai Pillaiôs Trace sebesar 0,007 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa Ha3 diterima dan H03 ditolak. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan 

antara penggunaan Google Classroom dengan motivasi belajar dan prestasi belajar 



 

129 

 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Karangploso Kabupaten Malang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan penggunaan google classroom 

dengan motivasi belajar dan prestasi belajar pendidikan agama islam di SMP se-

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, hendaknya sekolah mengembangkan pembelajaran daring dengan 

mencoba menggunakan aplikasi lain selain Google Classroom atau dapat juga 

mengkombinasikan pembelajaran saat ini dengan teknologi. Sebab, dari adanya 

pandemi dapat diambil hikmah bahwa teknologi sangat membantu proses 

pembelajaran ketika daring. Jika penggunaan teknologi dapat dimaksimalkan, 

maka kemungkinan besar sekolah akan mengalami kemajuan. 

2. Bagi guru, hendaknya guru-guru memberikan motivasi kepada peserta didik dan 

menyiapkan inovasi-inovasi baru agar pembelajaran lebih baik, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal dengan prestasi belajar yang 

memuaskan. 
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN  

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas diri dengan benar. 

2. Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda. 

3. Isilah setiap butir pernyataan yang diberikan sesuai dengan penilaian Anda sendiri 

dan bukan karena dorongan orang lain. 

4. Jawaban yang Anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai rapor Anda. 

5. Keterangan: 

SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

N : Ragu-Ragu / Netral 

C. Instrumen Penelitian Penggunaan Google Classroom 

No. Pernyataan 
Pilihan Respon 

SS S N TS STS 

1. Google Classroom merupakan media pembelajaran daring 

yang mudah digunakan dibandingkan media lain. 

     

2. Fitur-fitur dalam Google Classroom tergolong menarik.      

3. Google Classroom memberi kemudahan dalam mengakses 

materi dan tugas. 

     

4. Google Classroom dapat diakses melalui smartphone atau 

laptop dengan mudah. 

     

5. Google Classroom sangat membantu proses pembelajaran.      

6. Penggunaan Google Classroom dapat dilakukan di mana 

saja dan kapan saja. 

     

7. Google Classroom meminimalisir penggunaan kertas.      

8. Menggunakan Google Classroom dapat menghemat waktu 

pembelajaran. 

     

9. Media Google Classroom dapat menghemat kuota internet 

dibanding media pembelajaran daring yang lain. 

     

10. Fitur-fitur dalam Google Classroom sederhana dan mudah 

dipahami bagi pengguna baru. 

     

11. Tidak rumit ketika menggunakan fitur-fitur Google 

Classroom. 
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12. Melalui Google Classroom, saya dapat mengakses tugas dan 

materi dengan mudah karena sudah dikelompokkan masing-

masing. 

     

13. Melalui Google Classroom, saya dapat mengumpulkan 

tugas dengan mudah. 

     

14. Google Classroom dapat mengingatkan tugas mana yang 

sudah mendekati (deadline) atau batas waktu pengumpulan. 

     

15. Google Classroom dapat menertibkan peserta didik dalam 

pengumpulan tugas. 

     

16. Google Classroom dapat membuat saya disiplin terhadap 

tugas. 

     

17. Google Classroom dapat membuat saya memiliki sikap 

bertanggung jawab. 

     

18. Saya dapat mengetahui nilai secara langsung di Google 

Classroom. 

     

19. Materi pelajaran yang dibagikan di Google Classroom tidak 

hilang, sehingga sangat mudah dicari kembali. 

     

20. Google Classroom dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi 

dengan teman dan guru. 

     

21. Google Classroom mudah digunakan untuk berdiskusi.      

22. Google Classroom dapat digunakan dengan aplikasi dari 

Google yang lain, seperti Google Drive untuk menyimpan 

materi, Google Calendar untuk pengingat pengumpulan 

tugas, dan sebagainya. 

     

23. Untuk mendaftar di Google Classroom, tidak dipungut biaya 

apapun atau gratis. 

     

24. Google Classroom tidak berisi iklan, sehingga tidak 

mengganggu pembelajaran. 

     

25. Saya puas menggunakan Google Classroom dalam 

pembelajaran daring, karena merupakan media yang paling 

efektif. 

     

26. Saya sangat antusias melakukan pembelajaran 

menggunakan Google Classroom. 

     

27. Melalui Google Classroom, saya dapat belajar secara 

mandiri. 

     

28. Melalui Google Classroom, saya puas karena dapat melihat 

nilai secara langsung. 

     

29. Guru PAI sangat kreatif dalam melakukan pembelajaran 

menggunakan aplikasi Google Classroom. 
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D. Instrumen Penelitian Motivasi Belajar 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Respon 

SS S N TS STS 

1. Saya bersemangat dalam mempelajari materi PAI.      

2. Saya semangat dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru hingga selesai. 

     

3. Saya menyelesaikan tugas tepat waktu.      

4. Saya mengumpulkan tugas tepat waktu.      

5. Saya disiplin terhadap waktu belajar ketika 

melangsungkan pembelajaran PAI. 

     

6. Saya bertanya kepada guru ketika tidak memahami 

materi PAI. 

     

7. Saya berdiskusi dengan teman terkait materi PAI 

yang sulit dipahami. 

     

8. Saya tidak mudah putus asa ketika mengalami 

kesulitan dalam belajar PAI. 

     

9. Saya bertanggungjawab terhadap tugas, dengan 

menyelesaikannya sebaik mungkin. 

     

10. Saya mempelajari materi pelajaran PAI terlebih 

dahulu sebelum memulai pembelajaran di kelas. 

     

11. Saya berusaha mencari jalan keluar ketika 

mengalami ketidakpahaman materi yang dipelajari 

dengan bertanya kepada orang tua, kakak, atau 

saudara lainnya. 

     

12. Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar 

mendapatkan nilai yang bagus. 

     

13. Saya membaca materi pelajaran PAI di buku atau 

bahan bacaan yang diberikan oleh guru. 

     

14. Saya aktif mencari pengetahuan di berbagai sumber 

belajar yang ada. 

     

15. Saya menyelesaikan dan mengerjakan tugas sendiri.      

16. Saya tidak menyontek tugas milik teman.      

17. Saya tidak suka dengan pemberian tugas yang 

sifatnya mengulangi materi pelajaran yang telah 

dipelajari sebelumnya. 
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18. Saya merasa bahwa tugas yang diberikan akan 

berguna dalam kehidupan kelak. 

     

19. Saya percaya pada kemampuan diri yang saya miliki.      

20. Saya yakin dengan jawaban saya atas soal yang 

diberikan oleh guru. 

     

21. Saya mengikuti pembelajaran tanpa paksaan.      

22. Saya antusias dalam bertanya kepada guru.      

23. Saya senang memecahkan persoalan.      
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Lampiran 4 Rekapitulasi Angket Penggunaan Google Classroom 

 

No. X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10X.11X.12X.13X.14X.15X.16X.17X.18X.19X.20X.21X.22X.23X.24X.25X.26X.27X.28X.29 Total Kategori

1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 3 4 3 5 3 2 5 5 5 5 5 5 3 5 127 Sangat Baik

2 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 5 5 3 3 3 2 4 4 3 4 4 5 5 2 4 2 3 107 Baik

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 118 Baik

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 Baik

5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 137 Sangat Baik

6 5 4 4 5 4 4 4 2 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 3 3 5 4 5 5 5 5 5 119 Baik

7 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 3 4 3 4 4 4 3 3 5 108 Baik

8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 118 Baik

9 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 120 Baik

10 5 3 3 5 5 2 3 2 2 5 5 4 4 3 4 3 3 1 4 2 2 4 5 5 4 3 2 1 4 98 Cukup

11 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 95 Cukup

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 141 Sangat Baik

13 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 125 Sangat Baik

14 4 3 5 5 4 3 2 3 4 4 4 5 4 4 3 5 4 2 4 1 2 4 5 5 4 4 3 2 4 106 Baik

15 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 5 4 4 4 3 4 107 Baik

16 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 Baik

17 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 118 Baik

18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 113 Baik

19 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 112 Baik

20 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 2 2 3 5 5 4 4 4 3 5 117 Baik

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 118 Baik

22 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 127 Sangat Baik

23 3 4 4 3 4 4 2 3 4 5 4 4 3 2 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 108 Baik

24 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 107 Baik

25 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 114 Baik

26 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 124 Sangat Baik

27 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 113 Baik

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145 Sangat Baik

29 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 113 Baik

30 5 3 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 128 Sangat Baik

31 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 108 Baik

32 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 105 Baik

33 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 137 Sangat Baik

34 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 116 Baik

35 4 4 4 4 5 3 2 3 4 5 4 5 5 5 3 3 4 4 5 3 3 2 5 5 4 3 4 5 4 114 Baik

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 Baik

37 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 129 Sangat Baik

38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 122 Sangat Baik

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 140 Sangat Baik

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145 Sangat Baik

41 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 138 Sangat Baik

42 5 4 5 4 5 5 3 3 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 3 4 3 5 5 5 5 4 4 5 125 Sangat Baik

43 4 4 4 5 5 4 3 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 126 Sangat Baik

44 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 Baik

45 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 4 3 5 122 Sangat Baik

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145 Sangat Baik

47 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 140 Sangat Baik

48 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 4 132 Sangat Baik

49 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 111 Baik

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145 Sangat Baik

51 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 3 4 4 5 4 4 4 2 4 115 Baik

52 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 112 Baik

53 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 5 5 127 Sangat Baik

54 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 132 Sangat Baik

55 4 5 5 5 4 5 4 3 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 126 Sangat Baik

56 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 2 4 5 5 5 4 3 4 4 4 123 Sangat Baik

57 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 118 Baik

58 4 4 4 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 Baik

59 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 129 Sangat Baik

60 4 3 5 3 4 4 2 3 2 4 4 5 4 5 4 3 3 3 5 4 3 3 5 4 4 4 2 3 4 106 Baik

61 4 3 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 120 Baik

62 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 139 Sangat Baik

63 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 116 Baik

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 4 5 5 4 4 115 Baik

65 4 3 5 5 4 5 2 2 4 4 4 5 5 4 2 3 4 3 4 2 4 2 4 5 4 4 3 3 4 107 Baik

66 4 4 5 5 5 5 4 5 2 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 128 Sangat Baik
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67 4 4 5 4 4 4 2 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 2 2 3 4 5 5 3 3 4 3 113 Baik

68 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 5 5 5 3 3 3 5 107 Baik

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145 Sangat Baik

70 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 111 Baik

71 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 129 Sangat Baik

72 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 130 Sangat Baik

73 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 134 Sangat Baik

74 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 119 Baik

75 5 4 4 5 4 3 3 3 5 5 5 5 5 1 1 3 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 121 Baik

76 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 137 Sangat Baik

77 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 5 2 2 3 5 5 3 3 3 3 3 95 Cukup

78 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 114 Baik

79 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 126 Sangat Baik

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145 Sangat Baik

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 Baik

82 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 132 Sangat Baik

83 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 112 Baik

84 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 3 3 4 4 5 4 3 4 4 119 Baik

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 112 Baik

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 144 Sangat Baik

87 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 130 Sangat Baik

88 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144 Sangat Baik

89 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 116 Baik

90 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 2 4 4 4 4 4 4 4 117 Baik

91 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 131 Sangat Baik

92 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 Baik

93 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 110 Baik

94 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 127 Sangat Baik

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 114 Baik

96 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 106 Baik

97 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 131 Sangat Baik

98 4 3 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 108 Baik

99 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 119 Baik

100 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 139 Sangat Baik

101 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 117 Baik

102 5 3 5 4 5 4 4 5 3 5 3 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 5 5 4 4 3 5 119 Baik

103 5 4 4 5 4 5 4 4 2 2 3 5 5 4 4 4 5 4 2 4 2 3 2 3 2 3 4 4 4 106 Baik

104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 119 Baik

105 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 Cukup

106 5 5 5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 132 Sangat Baik

107 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 106 Baik

108 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 107 Baik

109 4 3 5 5 3 4 4 3 3 4 4 5 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 122 Sangat Baik

110 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 143 Sangat Baik

111 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 5 4 5 5 5 4 4 3 5 124 Sangat Baik

112 5 3 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 115 Baik

113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127 Sangat Baik

114 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 136 Sangat Baik

115 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 107 Baik

116 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 109 Baik

117 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 120 Baik

118 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 119 Baik

119 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 3 5 3 2 5 4 4 5 4 5 3 4 118 Baik

120 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 3 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 125 Sangat Baik

121 4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4 121 Baik

122 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 141 Sangat Baik

123 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 115 Baik

124 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140 Sangat Baik

125 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 118 Baik

126 4 4 4 5 5 4 5 3 2 3 5 3 5 4 4 3 4 2 4 2 4 5 5 5 4 4 4 3 4 113 Baik

127 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 130 Sangat Baik

128 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 121 Baik

129 5 4 4 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 119 Baik

130 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 3 3 3 3 4 5 4 5 5 5 3 4 3 3 4 114 Baik

131 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 131 Sangat Baik

132 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 129 Sangat Baik



 

150 

 

Lampiran 5 Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar (SMP Negeri 1 Karangploso) 

 

No. Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10Y1.11Y1.12Y1.13Y1.14Y1.15Y1.16Y1.17Y1.18Y1.19Y1.20Y1.21Y1.22Y1.23Total Kategori

1 5 4 3 3 4 3 5 4 3 3 5 3 4 5 5 3 4 5 5 5 5 3 4 93 Tinggi

2 4 4 4 4 4 3 5 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 1 96 Tinggi

3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 96 Tinggi

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 90 Tinggi

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 Sangat Tinggi

6 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 107 Sangat Tinggi

7 4 3 3 2 4 4 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 4 94 Tinggi

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 113 Sangat Tinggi

9 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 93 Tinggi

10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 4 2 2 5 3 5 5 3 4 3 87 Tinggi

11 5 3 5 4 4 3 2 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 3 3 5 96 Tinggi

12 5 5 2 2 3 3 2 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 95 Tinggi

13 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 3 4 3 3 3 5 5 4 4 5 3 96 Tinggi

14 4 4 5 5 5 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 5 3 3 95 Tinggi

15 4 4 4 3 5 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 2 3 94 Tinggi

16 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 96 Tinggi

17 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 94 Tinggi

18 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 91 Tinggi

19 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 89 Tinggi

20 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 5 4 3 4 3 3 5 4 5 5 3 4 92 Tinggi

21 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 96 Tinggi

22 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 3 3 94 Tinggi

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 114 Sangat Tinggi

24 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 96 Tinggi

25 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 3 3 96 Tinggi

26 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 94 Tinggi

27 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 96 Tinggi

28 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 108 Sangat Tinggi

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 Sangat Tinggi

30 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 106 Sangat Tinggi

31 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 3 4 5 4 5 3 4 95 Tinggi

32 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 96 Tinggi

33 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 106 Sangat Tinggi

34 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 96 Tinggi

35 4 3 3 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 2 5 95 Tinggi

36 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 93 Tinggi

37 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 111 Sangat Tinggi

38 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 95 Tinggi

39 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 112 Sangat Tinggi

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 Sangat Tinggi

41 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 112 Sangat Tinggi

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 110 Sangat Tinggi

43 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 109 Sangat Tinggi

44 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 95 Tinggi

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 114 Sangat Tinggi

46 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 110 Sangat Tinggi

47 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 112 Sangat Tinggi

48 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 5 3 5 4 3 3 5 3 4 96 Tinggi

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 73 Sedang

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 Tinggi

51 4 5 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 4 3 3 2 5 4 3 4 3 4 4 92 Tinggi

52 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 95 Tinggi

53 3 4 3 3 3 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 5 4 96 Tinggi

54 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 111 Sangat Tinggi

55 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 3 4 96 Tinggi

56 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 98 Sangat Tinggi

57 4 4 4 4 3 3 3 5 5 3 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 3 3 94 Tinggi

58 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 73 Sedang

59 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 95 Tinggi

60 4 4 4 3 3 5 4 5 5 3 5 4 3 2 4 5 3 5 5 4 5 5 4 94 Tinggi

61 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 107 Sangat Tinggi

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 Sangat Tinggi

63 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 95 Tinggi

64 3 4 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 3 3 5 4 4 5 4 4 94 Tinggi

65 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 92 Tinggi

66 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 3 3 96 Tinggi
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67 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 4 5 4 4 95 Tinggi

68 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 3 3 5 3 5 96 Tinggi

69 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 108 Sangat Tinggi

70 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 93 Tinggi

71 4 3 3 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 96 Tinggi

72 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 3 5 3 3 91 Tinggi

73 4 4 3 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 3 5 93 Tinggi

74 4 4 3 3 3 4 5 4 3 3 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 3 3 87 Tinggi

75 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 89 Tinggi

76 5 5 3 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 106 Sangat Tinggi

77 4 2 1 1 3 3 2 3 2 1 4 3 3 3 2 3 5 5 3 4 3 2 1 63 Sedang

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 Tinggi

79 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3 89 Tinggi

80 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 113 Sangat Tinggi

81 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 Tinggi

82 4 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 97 Sangat Tinggi

83 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 5 4 3 4 4 4 4 3 3 96 Tinggi

84 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 77 Sedang

85 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 104 Sangat Tinggi

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 96 Tinggi

87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 113 Sangat Tinggi

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 Sangat Tinggi

89 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 97 Sangat Tinggi

90 4 4 3 4 4 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 94 Tinggi

91 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 2 91 Tinggi

92 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 87 Tinggi

93 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 94 Tinggi

94 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 Sangat Tinggi

95 4 3 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 77 Sedang

96 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 5 5 5 5 2 3 3 3 3 3 2 4 1 77 Sedang

97 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 95 Tinggi

98 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 96 Tinggi

99 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 90 Tinggi

100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 Sangat Tinggi

101 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 94 Tinggi

102 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 98 Sangat Tinggi

103 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 100 Sangat Tinggi

104 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 112 Sangat Tinggi

105 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 89 Tinggi

106 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 Tinggi

107 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 5 3 3 89 Tinggi

108 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 96 Tinggi

109 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 98 Sangat Tinggi

110 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 109 Sangat Tinggi

111 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 5 3 5 5 5 4 5 4 4 98 Sangat Tinggi

112 5 5 3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 101 Sangat Tinggi

113 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 111 Sangat Tinggi

114 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 109 Sangat Tinggi

115 4 2 2 2 4 2 4 4 3 2 3 4 4 2 1 1 3 4 5 5 4 2 3 70 Sedang

116 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 92 Tinggi

117 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 94 Tinggi

118 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 96 Tinggi

119 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 114 Sangat Tinggi

120 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 5 4 4 4 4 5 96 Tinggi

121 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 4 96 Tinggi

122 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 107 Sangat Tinggi

123 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 90 Tinggi

124 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 106 Sangat Tinggi

125 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 107 Sangat Tinggi

126 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 96 Tinggi

127 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 109 Sangat Tinggi

128 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 92 Tinggi

129 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 5 5 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 89 Tinggi

130 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 92 Tinggi

131 5 4 4 3 4 3 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 99 Sangat Tinggi

132 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 107 Sangat Tinggi
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Rekapitulasi Angket Motivasi Belajar (SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam 

Karangploso) 

 

No. Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9Y1.10Y1.11Y1.12Y1.13Y1.14Y1.15Y1.16Y1.17Y1.18Y1.19Y1.20Y1.21Y1.22Y1.23Total Kategori

1 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 5 4 3 4 5 5 1 5 5 5 4 3 5 87 Tinggi

2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 91 Tinggi

3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 1 5 5 5 4 4 4 103 Sangat Tinggi

4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 3 4 3 3 87 Tinggi

5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 3 2 5 4 5 4 5 5 100 Sangat Tinggi

6 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 2 5 4 5 5 5 5 106 Sangat Tinggi

7 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 2 5 5 5 5 4 5 102 Sangat Tinggi

8 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 1 5 5 5 4 3 3 98 Sangat Tinggi

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 2 108 Sangat Tinggi

10 1 2 2 2 2 2 1 3 5 1 1 3 1 3 2 1 2 5 3 4 4 3 3 56 Rendah

11 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 102 Sangat Tinggi

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 90 Tinggi

13 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 1 5 4 3 4 3 4 90 Tinggi

14 4 4 3 3 3 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 3 3 5 4 5 5 5 5 97 Sangat Tinggi

15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 87 Tinggi

16 4 5 4 5 4 3 3 3 5 4 3 4 3 3 5 4 3 5 5 5 5 3 5 93 Tinggi

17 5 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 5 4 4 4 3 3 91 Tinggi

18 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 105 Sangat Tinggi

19 5 5 4 4 3 3 4 4 5 3 4 5 4 3 3 3 2 5 3 5 5 3 3 88 Tinggi

20 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 106 Sangat Tinggi

21 4 4 4 4 4 3 3 5 5 3 3 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 95 Tinggi

22 5 5 4 5 5 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 2 2 4 5 5 4 5 3 99 Sangat Tinggi

23 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 90 Tinggi

24 5 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 2 5 5 5 4 3 4 93 Tinggi

25 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 94 Tinggi

26 4 4 4 4 5 4 5 5 5 2 5 5 5 4 4 3 1 5 5 5 5 2 4 95 Tinggi

27 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 2 5 4 5 5 5 4 5 5 107 Sangat Tinggi

28 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 Sangat Tinggi

29 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 96 Tinggi

30 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 1 4 4 4 4 3 3 78 Tinggi

31 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 4 107 Sangat Tinggi

32 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 2 102 Sangat Tinggi

33 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 109 Sangat Tinggi

34 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 5 5 5 4 4 4 91 Tinggi

35 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 2 5 5 5 5 3 4 101 Sangat Tinggi

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 90 Tinggi

37 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 5 5 4 4 3 5 3 5 5 5 5 3 3 97 Sangat Tinggi

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 Tinggi

39 4 4 5 5 4 5 3 4 5 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 96 Tinggi

40 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 110 Sangat Tinggi

41 5 4 1 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 96 Tinggi

42 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 87 Tinggi

43 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 5 3 4 4 4 5 4 3 5 4 4 95 Tinggi

44 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 90 Tinggi

45 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 105 Sangat Tinggi

46 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 2 5 5 4 4 3 4 97 Sangat Tinggi

47 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 85 Tinggi

48 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 4 4 101 Sangat Tinggi

49 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 90 Tinggi

50 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 91 Tinggi

51 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 3 5 5 2 5 5 5 5 3 2 95 Tinggi

52 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 85 Tinggi

53 3 3 3 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 76 Sedang

54 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 82 Tinggi

55 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 2 5 5 5 4 4 2 100 Sangat Tinggi

56 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 85 Tinggi

57 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 3 4 90 Tinggi

58 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 3 4 90 Tinggi

59 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 1 5 5 5 5 5 3 103 Sangat Tinggi

60 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 92 Tinggi
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61 4 4 3 3 4 3 5 4 3 3 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 3 3 91 Tinggi

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 111 Sangat Tinggi

63 5 4 4 4 3 3 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 2 5 5 4 5 3 3 93 Tinggi

64 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 2 5 5 3 4 3 4 95 Tinggi

65 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 88 Tinggi

66 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 3 5 3 4 4 3 4 93 Tinggi

67 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 87 Tinggi

68 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 3 2 95 Tinggi

69 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 102 Sangat Tinggi

70 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 100 Sangat Tinggi

71 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 2 5 5 5 4 4 4 98 Sangat Tinggi

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 3 96 Tinggi

73 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 90 Tinggi

74 5 4 5 5 5 4 3 2 5 4 4 5 4 4 3 4 1 5 3 5 5 3 4 92 Tinggi

75 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 3 5 3 3 3 3 2 5 4 4 4 4 4 89 Tinggi

76 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 4 4 95 Tinggi

77 5 4 3 3 2 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 1 5 5 4 5 4 5 94 Tinggi

78 4 5 3 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 2 5 5 4 4 5 5 98 Sangat Tinggi

79 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3 2 5 5 4 4 4 5 87 Tinggi

80 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 108 Sangat Tinggi

81 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 5 5 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 3 91 Tinggi

82 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 90 Tinggi

83 3 5 3 3 4 5 5 5 2 3 5 5 3 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 95 Tinggi

84 5 4 3 5 4 3 4 3 5 3 5 4 3 4 5 3 5 5 3 3 5 4 4 92 Tinggi

85 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 Sangat Tinggi

86 5 4 3 3 4 3 5 5 4 3 5 5 5 5 4 3 2 5 5 4 4 4 5 95 Tinggi

87 5 4 3 4 5 5 5 4 4 2 4 5 5 5 5 5 2 5 4 5 4 3 5 98 Sangat Tinggi

88 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 2 5 4 5 5 5 4 105 Sangat Tinggi

89 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 5 4 4 5 97 Sangat Tinggi

90 5 4 4 4 5 2 5 4 4 2 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 4 97 Sangat Tinggi

91 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 88 Tinggi

92 5 5 5 4 5 4 5 5 4 2 4 5 5 5 5 5 2 5 4 5 4 5 3 101 Sangat Tinggi

93 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 3 86 Tinggi
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Lampiran 6 Rekapitulasi Data Prestasi Belajar SMP Negeri 1 Karangploso

 

No. Nilai Rapor Kategori No. Nilai Rapor Kategori

1 75 Cukup 67 91 Baik

2 90 Baik 68 93 Sangat Baik

3 77 Cukup 69 88 Baik

4 91 Baik 70 88 Baik

5 90 Baik 71 87 Baik

6 93 Sangat Baik 72 88 Baik

7 77 Cukup 73 89 Baik

8 93 Sangat Baik 74 80 Cukup

9 89 Baik 75 88 Baik

10 93 Sangat Baik 76 82 Cukup

11 92 Baik 77 77 Cukup

12 77 Cukup 78 93 Sangat Baik

13 85 Baik 79 82 Cukup

14 91 Baik 80 90 Baik

15 92 Baik 81 91 Baik

16 93 Sangat Baik 82 93 Sangat Baik

17 93 Sangat Baik 83 93 Sangat Baik

18 92 Baik 84 80 Cukup

19 93 Sangat Baik 85 75 Cukup

20 91 Baik 86 78 Cukup

21 81 Cukup 87 92 Baik

22 78 Cukup 88 81 Cukup

23 90 Baik 89 90 Baik

24 89 Baik 90 90 Baik

25 92 Baik 91 91 Baik

26 93 Sangat Baik 92 92 Baik

27 89 Baik 93 88 Baik

28 93 Sangat Baik 94 86 Baik

29 91 Baik 95 75 Cukup

30 92 Baik 96 77 Cukup

31 93 Sangat Baik 97 76 Cukup

32 78 Cukup 98 93 Sangat Baik

33 92 Baik 99 75 Cukup

34 82 Cukup 100 91 Baik

35 81 Cukup 101 75 Cukup

36 93 Sangat Baik 102 87 Baik

37 90 Baik 103 75 Cukup

38 90 Baik 104 78 Cukup

39 85 Baik 105 75 Cukup

40 94 Sangat Baik 106 87 Baik

41 83 Cukup 107 85 Baik

42 93 Sangat Baik 108 78 Cukup

43 92 Baik 109 78 Cukup

44 76 Cukup 110 75 Cukup

45 76 Cukup 111 81 Cukup

46 89 Baik 112 85 Baik

47 92 Baik 113 76 Cukup

48 90 Baik 114 92 Baik

49 84 Baik 115 84 Baik

50 91 Baik 116 89 Baik

51 89 Baik 117 76 Cukup

52 94 Sangat Baik 118 79 Cukup

53 90 Baik 119 90 Baik

54 93 Sangat Baik 120 81 Cukup

55 93 Sangat Baik 121 92 Baik

56 83 Cukup 122 76 Cukup

57 83 Cukup 123 79 Cukup

58 92 Baik 124 77 Cukup

59 75 Cukup 125 78 Cukup

60 93 Sangat Baik 126 75 Cukup

61 93 Sangat Baik 127 79 Cukup

62 79 Cukup 128 82 Cukup

63 80 Cukup 129 80 Cukup

64 93 Sangat Baik 130 77 Cukup

65 90 Baik 131 85 Baik

66 82 Cukup 132 80 Cukup
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Rekapitulasi Data Prestasi Belajar SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam 

Karangploso 

  

No. Nilai Rapor Kategori No. Nilai Rapor Kategori

1 79 Cukup 48 87 Baik

2 78 Cukup 49 69 Kurang

3 86 Baik 50 83 Cukup

4 87 Baik 51 84 Baik

5 82 Cukup 52 76 Cukup

6 84 Baik 53 86 Baik

7 83 Cukup 54 81 Cukup

8 80 Cukup 55 85 Baik

9 84 Baik 56 84 Baik

10 87 Baik 57 85 Baik

11 85 Baik 58 80 Cukup

12 81 Cukup 59 73 Kurang

13 85 Baik 60 85 Baik

14 84 Baik 61 82 Cukup

15 82 Cukup 62 82 Cukup

16 92 Baik 63 83 Cukup

17 84 Baik 64 80 Cukup

18 80 Cukup 65 82 Cukup

19 87 Baik 66 82 Cukup

20 84 Baik 67 84 Baik

21 87 Baik 68 85 Baik

22 78 Cukup 69 82 Cukup

23 78 Cukup 70 83 Cukup

24 84 Baik 71 80 Cukup

25 86 Baik 72 80 Cukup

26 85 Baik 73 78 Cukup

27 71 Kurang 74 88 Baik

28 78 Cukup 75 79 Cukup

29 92 Baik 76 79 Cukup

30 83 Cukup 77 80 Cukup

31 92 Baik 78 92 Baik

32 90 Baik 79 77 Cukup

33 88 Baik 80 89 Baik

34 83 Cukup 81 89 Baik

35 83 Cukup 82 85 Baik

36 90 Baik 83 88 Baik

37 83 Cukup 84 83 Cukup

38 91 Baik 85 89 Baik

39 83 Cukup 86 88 Baik

40 88 Baik 87 88 Baik

41 78 Cukup 88 86 Baik

42 89 Baik 89 84 Baik

43 80 Cukup 90 82 Cukup

44 84 Baik 91 90 Baik

45 83 Cukup 92 83 Cukup

46 87 Baik 93 88 Baik

47 87 Baik
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Lampiran 7 Data Responden Pengguna Google Classroom (SMP Negeri 1 Karangploso) 

No. Nama Lengkap No. Nama Lengkap 

1 Zhara Keysa Cahyani Ning Rum 34 Faiz Asfiyatul Azkiya 

 2 Baiq Arimbi P. W 35 Aman Nadir Shaleh 

3 Nanda Putri Kumalasari 36 Suci Wahyuning Asri 

4 Shinta Tri Agustina 37 Farah Sayhida 

5 Moch.Rudiyanto 38 Sena Triandha Yurivani 

6 Siti Maôrifatul Mukhlisah 39 Keysa Lena Misdona 

7 Diandra Nabil Putra Af-Fandi 40 Eka Amelia Wulandari 

8 Levina Rahma Adinata 41 Charlos Nofiaturrohman 

9 Asri Widyawati 42 Wahyu Adi Saputra 

10 Mohammad Wahyu Cakti I. 43 Dito Adityo Iwang Galih  

11 Karin Anggista Aulia 44 Fitri Rahmawati 

12 Raisya Alfina Rossa Anorra 45 Maura Bilgis Noisa Anggraini 

13 Muhammad Hafidz Ramadhani 46 Desy Dellawati 

14 Muhammad Bayu Rahmatulloh 47 Angga 

15 Inka Fitri Farelia 48 Hikmal Fadhillah Rasyid Andro M. 

16 Luthfiyah Tyas Ayuningrum  49 Feyza Ivana Azzahra 

17 Titan Elina Marsella 50 Moch.Rudiyanto 

18 Nailatul Muna 51 Valentina Wahyu 

19 Diandra Farriel Araya Putra Bakri 52 Riska Dwi Anggraeni 

20 Shafira Rahma Aulia  53 Defi Melina Putri 

21 Rozak Ramadhan 54 Saras Mutia Arofah 

22 Maulana Najemi Fatah 55 Al Zahara Agil Natalia  

23 Bilqis Faranadila 56 Zahra Amelia 

24 Alya Nugrahanti 57 Prasandya Yanuar Raka. H 

25 Fadhil Maulana Firmansyah 58 Nayla Azkiah Irawan 

26 Alfarrel Rado Evandra 59 Amelia Devita Sari 

27 Yahya Alfian Hendriansyach 60 Ainun Nafisa 

28 Martvalinda Aura Cahyaningrum 61 Septimia Rahmadani P. 

29 Miranda Desweeta Cahyani 62 Julianto Adian Firmansyah 

30 Tata Esa Agustina 63 Vania Juwita Putri 

31 Aldo Lazuardy Sandi Putra 64 Marchia Risqi Dwi Putri 

32 Anindita Erike Susanti 65 Akbar Permana Putra 

33 Satrio Purnomo 66 Andra Dimas Prayoga 
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No. Nama Lengkap No. Nama Lengkap 

67 Putri Setia Arini 100 Ganesia Ardina Pramudita 

68 Enggar Bagoes Sapoetra 101 Indi Lestari 

69 Dena Bunga Sagita 102 Nadiah Dinal Islamiah 

70 Sherly Aqidatul Izza 103 Novilia Intan Ayu P 

71 Dhika Dharma Mangku Luhur 104 Ashif Barkhaya Sulaiman 

72 Setevy Nur Rahmadani 105 Ahmad Wildan Baihaqi 

73 Melisa.Bella Aprilia  106  Alfiatul Ajijah  

74 Fikri Cahya Arifia 107 Resa Dwi Ananta  

75 Habibi Maulana 108 Arman Maulana Noer Rizky 

76 Maycalsa Leona Rachmadya 109 Mohammad Abna Tsany Dzaikra 

77 Ahmad Fabian Maulana 110 Muhammad Vasqu Andyla 

78 Teuku Yudha Adiansyah 111 Andre Rohmanudin 

79 Airin Rahma Diani 112 Muhammad Defa Dzulkarnain  

80 Marcanda Aulia Lestari 113 Muchamad Slamet Romadoni 

81 Fuji Dewi Listari 114 Saskia Ayu Lestari 

82 Khoirunnisa 115 Moh Ichsan Fadilah 

83 Citra Maulidia Agustin 116 Hana Khoirun Nisa 

84 Devicha Yunensi Kristanti 117 Devi Ely Sukma Putri 

85 Sinta Dewi Agustina 118 Dwi Nabila Septiasa 

86 Elok Pratiwi 119 Nelza Tri Wulan Sari 

87 Oca Savira 120 Zatasha Desta Trinita  

88 Alvin Labib Abkori 121 Elen Dwi Gita Az-Zahra 

89 Seftyan Ridho Alviansyah 122 Alfirda Franby Np 

90 Exel Bunga Kharisma 123 Naoval Dwika Affandi 

91 Jingga Khairani Azzahra 124 Paschal Maruceano Whilmar  

92 Bintang Risqi Akbar W 125 Febi Elfariani  

93 Cahya Rezita Aulia Nabila  126 M Aji Firmansyah 

94 Auliaa Rahma Febrina 127 Haikal Aufar Rafiqi 

95 Olivia Cahyani 128 Muhammad Abdurrahman Maliki 

96 Iftitah Filzah 129 Nabila Puspita 

97 Dedik Dwi Febriansyah 130 Alvan Aditya Ravlianto 

98 Noorlaily Maulidiya 131 Nadya Mustaqhfiroh Mawardi 

99 Bella Alisyah Putri 132 Wahyu Setiawan 
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Data Responden Non Google Classroom (SMP Negeri 5 Karangploso dan SMP Islam 

Karangploso) 

No. Nama Lengkap No. Nama Lengkap 

1 Alfan Saifuddin 34 Salma Permata J. 

2 Aldi Prayogo 35 Friska Mairenne Ferallis 

3 Aida Safitri 36 Rahma Rabbani 

4 Ananda Zalfa 37 Reva Laura Fransisca 

5 Mario Bintang Ramadhan 38 Oktavia Ramadani  

6 Muhammad Setiabudi 39 Aulia Rahma 

7 Pujha Sharmila Agustina 40 Khusnun Niam 

8 Shyifa Hafizh Febri Robbani 41 Ahmad Bayu Trianto 

9 Rohmaniyah Dewi 42 Dwi Satyo Anggoro 

10 Muhamad Fahmi Lazamifa Ilyasa 43 Ratu Mas Niken 

11 Bayu Tri Sakti 44 Aqidania Rosadi 

12 Asri Dia Astuti  45 Nabila Rachmawati 

13 Diila Fahira Hardani 46 Librina Bellia Sava 

14 Vita Ayu Pratiwi  47 Muhammad Fahmi 

15 Lintang Navilla Putri  48 Aliya Anzali 

16 Lisa Putri Febriani 49 Laura Chintio Gunawan 

17 Reihan Ramadhan 50 Putri Ari Azizah Pratiwi 

18 Teguh Firman Wahyudi 51 Rosadah  

19 Elsya Dwi Nuraini 52 Mohammed Aldo Raihan Sofii 

20 Abidin Bukhori 53 Andika Bagus S 

21 Muhammad Zaki Khoirulli Salam 54 Yusuf Nabil Maulana 

22 Felik Andrean 55 Sofia Dwi Handarista 

23 Devina Utari S 56 Jafits Syifa Maula Hanif 

24 Muhammad Choirun Insa 57 Refa Audi Fanza 

25 Farisky Rahma Ferhansah 58 Rivaldo Ariansyah 

26 Muhammad Sodikul Amin 59 Bima Prassetyo 

27 Selamita 60 M. Arga Trian Permana 

28 Azza Amiranuha 61 Nova Putri Ayu Susiatiningsih 

29 Nadia Vega Ratna Wulandari 62 Muhammad Ikhwanudin 

30 Muhammad Aditya 63 Dinda Amelia 

31 Iik Vebiola Sari 64 Rizky Ahmad Fadilah 

32 Devin Naufal Adzam Putra Arif 65 M Maulid Tri Margo Joyo 

33 Mezyka Daristaria 66 Kelvin Nathan A. P 
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No. Nama Lengkap 

67 Dhea fatma sari 

68 Muhammad Khotib muwachid 

69 Zainul Frizky Hardika 

70 Feriska Ameliya Putri 

71 Muhamad Ilham Ramadhani 

72 Faturahman 

73 Muhammad Andika Kurniawan 

74 Adinda Jeny Miftakhul 

75 Ahmad Jefri Adi Novit 

76 Angga Kurniawan 

77 Feri Irawan 

78 M. Haidar Nur Irmani Putra 

79 Muhammad Alan Kurniawan 

80 Novi Lailatul Fitri 

81 Rahma Ayu Wulandari 

82 Sinta Nur Fitria 

83 Wahidin Nur Farizky 

84 Wiratma Yudha Pratama Witanto 

85 Alfina Maulidia 

86 Devita Laila 

87 M. Ikhsan Arzaq 

88 M. Wildan Rendi S. 

89 Muhammad Daffa Ardiansyah 

90 Muhammad Nur Fadil Abdullah 

91 Septia Tias Ningrum 

92 Wahyu Savaldo Armedtalio 

93 Intan Suci Hanifah 
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Lampiran 8 Hasil Olah Data SPSS 22.0 

Uji Validitas Angket Variabel X (Penggunaan Google Classroom)

  

 

 

 

 


